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ABSTRAK
 Tuti Khoiriah, 1110016100004. Pengaruh Strategi Belajar Metakognitif terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sinstem Pencernaan pada Manusia (Kuasi Eksperimen di Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan). Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem pencernaan pada manusia. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2015 di SMA Negeri 8 Tangerang Selatan tahun ajaran 2014/2015. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen yang menggunakan desain pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 1 berjumlah 35 orang sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes yang berbentuk pilihan ganda dan nontes berupa lembar kerja siswa dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Analisis data posttest menggunakan uji t. Diperoleh hasil thitung 2,19 dan ttabel 2,03 pada taraf signifikan α = 0,05 maka thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem pencernaan pada manusia.
 Kata Kunci : Strategi belajar metakognitif, Hasil belajar, Sistem Pencernaan pada Manusia
 i
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ABSTRACT
 Tuti Khoiriah, 1110016100004. The Influence of Metacognitive Learning Strategy towards Students Learning Result on Human Digestive System Concept (Quasi Experimental study at the second grade of SMAN 8 South Tangerang). BA Thesis, Biology Education Study Program, Department of Natural Sciences Education, Faculty of Tarbiya and Teaching Sciences, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta.
 The aim of this research is to know the influence of metacognitive learning strategy towards students learning result on human digestive system concept. This research was conducted in January 2015 at SMAN 8 South Tangerang in the academic year of 2014/2015. The research method was quasi experiment with the pretest-posttest control group design. The sample was taken by purposive sampling. The sample of this research was 35 students of XI IPA 4 as the controlled class, and 35 students of XI IPA 1 as the experimental class. The test instrument of this research was multiple choice test, students’ worksheet and students’ observation sheet were used as non test instruments. The posttest data was analyzed by t-test. The result showed that tcount was 2,19 and ttable was 2,03 on significant level α = 0,05, so that tcount > ttable. This result indicated that there was influence of metacognitive learning strategy towards students learning result on human digestive system concept.
 Keyword : Metacognitive Learning Strategy, Learning Result, Human Digestive System
 ii
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
 manusia. Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala umum yang terdapat
 dalam setiap kehidupan masyarakat, namun perbedaan falsafah dan
 pandangan hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat
 menyebabkan adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk perbedaan sistem
 pendidikan tersebut. Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tujuan
 yang hendak dicapainya. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
 tentang Sistem pendidikan Nasional, disebutkan:
 “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggapan terhadap tuntutan perubahan zaman1”.
 Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa semua aspek yang terdapat
 dalam sistem pendidikan nasional akan mencerminkan aktivitas yang dijiwai
 oleh Pancasila, UUD 1945, dan berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia.2
 Tujuan pendidikan nasional yang dimaksud di sini adalah tujuan akhir yang
 akan dicapai oleh semua lembaga pendidikan, baik fomal, nonformal,
 maupun informal yang berada dalam masyarakat dan Negara Indonesia.
 Pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut diperoleh melalui proses
 pembelajaran.
 Belajar merupakan proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh si
 pembelajar itu sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari
 1Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), h.5.
 2Ngalim Purwanto, Ilmu Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 36.
 1
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2
 seorang guru kepada siswa.3 Salah satu mata pelajaran yang tidak bisa
 ditransfer begitu saja dari pikiran guru ke siswa adalah pelajaran biologi.
 Namun perlu diproses sampai siswa bisa paham dan selalu ingat. Hal ini
 sejalan dengan Nur dalam Mochammad Yasir ddk, bahwa pemahaman
 terhadap suatu konsep biologi tidak cukup jika hanya disampaikan dari guru,
 tetapi siswa juga mengkontruksi pemahaman konsep biologi.4
 Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan efesiensi dan
 efektifitas dalam mengajar. Kenyataan di lapangan banyak dijumpai cara
 mengajar guru biologi yang kurang bervariasi, kebanyakan guru masih
 menggunakan metode belajar yang berpusat pada guru. Guru belum dapat
 memanfaatkan kemampuan yang dimiliki siswa secara maksimal. Hal ini
 dapat mengakibatkan siswa cenderung pasif dan kurang terangsang untuk
 berpikir kreatif.5 Selain itu, rendahnya pemahaman siswa dapat dikarenakan
 siswa tidak memiliki kesadaran bagaimana dia belajar.6 Hal ini
 mengakibatkan kesadaran siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
 masih rendah.
 Proses pembelajaran yang berlangsung seharusnya mampu memberikan
 kesempatan bagi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara
 sadar, dan siswa harus aktif secara mental mengkonstruksi pengetahuannya
 berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Dalam hal ini, strategi
 pembelajaran yang diterapkan guru kurang mampu meningkatkan kesadaran
 siswa dalam mengatur proses berpikir siswa. Strategi metakognitif merujuk
 kepada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan
 pembelajaran yang berlaku sehingga bila kesadaran ini terwujud, maka
 3Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 39.
 4Mochammad Yasir, Endang Susanti dan Isnawati. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Strategi Belajar Metakognitif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pewarisan Sifat, Vol. 2 , Journal of Bioedu, 2013, h. 77.
 5Anyta Kusumanigtias, Siti Zubaidah dan Sri Endah Indriwati, Pengaruh Problem Based Learning Dipadu Strategi NHT terhadap Kemampuan Metakognitif, Berpikir Kritis, dan Kognitif Biologi, Junal Penelitian Pendidikan, Vol. 1, 2013, h. 34.
 6 Eka Nuryana dan Bambang Sugiarto, Hubungan Keterampilan Metakognisi dengan Hasil Belajar Siswa pada Materi Redoks Kelas X-1 SMAN 3 Sidoarjo, Unesa Journal of Chemical Education, Vol.1, 2012, h. 84.
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3
 seseorang dapat mengawal pikirannya dengan merancang, memantau dan
 menilai apa yang dipelajarinya.7
 Metakognitif merupakan pengetahuan tentang cara belajar pada diri
 sendiri. Metakognitif mengacu pada pola berpikir lebih tinggi yang
 melibatkan pengawasan aktif terhadap proses kognitif dalam belajar. Melalui
 kegiatan metakognitif, siswa dapat memahami proses berpikir yang telah
 dilakukannya. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih memahami segala
 langkah yang telah dilakukannya dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran
 menjadi bermakna.8 Oleh karena itu strategi metakognitif penting diterapkan
 dalam pembelajaran untuk membentuk pemahaman siswa dalam
 pembelajaran.
 Strategi metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan
 mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir,
 sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih
 efektif dan efisien.9 Meningkatkan kesadaran belajar dari siswa juga dapat
 dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat
 rencana belajar. Perencanaan tersebut dapat dituliskan di dalam jurnal belajar
 hariannya. Jurnal belajar merupakan catatan kegiatan belajar yang dilakukan
 oleh siswa selama melakukan proses pembelajaran. Pada saat siswa dapat
 merekam semua kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran, maka
 siswa akan mudah untuk mengevaluasi proses belajar yang mereka lakukan.
 Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan
 apa yang tidak diketahui.10 Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui
 bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang
 dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. Maka
 dapat dikatakan bahwa strategi metakognitif ini erat kaitannya dengan hasil
 7Muhammad Romli, Strategi Membangun Metakognisi Siswa SMA dalam Pemecahan Masalah Matematika, 2012, Diakses 5 September 2014.(http:www//e-journal.upgrismg.ac.id).
 8I KD Dwi Darma Putra, Pengembangan Perangkat Model Pembembelajaran Metakognitif Berpendekatan Pemecahan Masalah dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika bagi siswa SMP Kelas VII, Atikel Thesis, 2012.
 9Muhammad romli, loc. cit. 10Ibid.
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4
 belajar siswa. Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh
 kemampuan metakognitifnya. Jika setiap kegiatan belajar dilakukan dengan
 mengacu pada indikator dari learning how to learn maka hasil optimal pasti
 akan mudah dicapai.11 Mengembangkan strategi metakognitif sangat penting
 dalam proses pembelajaran karena akan memudahkan siswa dalam
 memahami semua aktivitas belajar sehingga siswa dapat dengan mudah untuk
 mendapatkan pengetahuan.12
 Sistem pencernaan pada manusia merupakan materi padat, dan
 memerlukan strategi yang reflektif. Siswa tidak cukup hanya memiliki
 kemampuan menghafal saja tetapi juga memerlukan pemahaman materi yang
 komprehensif.13 Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa pada konsep sistem
 pencernaan manusia di sekolah yang peneliti teliti masih banyak siswa yang
 memiliki hasil belajar rendah yaitu masih banyak siswa yang memperoleh
 hasil belajar konsep sistem pencernaan manusia di bawah kriteria ketuntasan
 minimal (KKM). Dengan strategi metakognitif diharapkan dapat membantu
 meningkatkan proses berpikir siswa pada saat pembelajaran pada konsep
 sistem pencernaan pada manusia.
 Berdasarkan uraian di atas, maka timbulah gagasan bagi peneliti untuk
 mengambil judul penelitian: Pengaruh Strategi Belajar Metakognitif Terhadap
 Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem Pencernaan pada Manusia.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas
 dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
 11Yustina dan Bambang, Korelasi antara Keterampilan Metakognitif dengan Hasil Belajar Siswa di SMA 1 Dawarblandong Mojokerto, Vol.2, Unesa Journal of Chemical Educarion, 2012, h.82.
 12Hilman Imadul Umam, “Implementasi Strategi Pembelajaran Metakognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Fisika Siswa SMA”, Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2013, h. 15, tidak dipublikasikan.
 13Windha Amalia, Andreas Priyono, dan Supriyanto, Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif dalam Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar, Unnes Journal of Biology Education, Vol.1, 2012, h. 66.
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 1. Pembelajaran biologi di sekolah masih berpusat pada guru, siswa kurang
 berpartisipasi aktif dalam mengkonstruksi pemahaman konsep biologi.
 2. Kesadaran siswa tentang bagaimana seharusnya siswa belajar biologi
 untuk mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai masih rendah.
 3. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang mampu meningkatkan
 kesadaran siswa dalam mengatur proses berpikir siswa di dalam
 pembelajaran biologi.
 4. Hasil belajar siswa pada konsep sistem pencernaan pada manusuia masih
 rendah atau banyak yang belum mencapai kriterian ketuntasan minimal
 (KKM).
 C. Pembatasan Masalah
 Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dari topik kajian
 maka pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman
 kajian dan menghindari perluasan masalah. Adapun pembatasan masalah
 dalam penelitian adalah:
 1. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi belajar metakognitif
 manurut Blakey.
 2. Materi yang digunakan adalah konsep sistem pencernaan pada manusia.
 3. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada ranah kognitif
 sebagaimana tercakup dalam taksonomi bloom revisi C1 (mengingat), C2
 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), dan C5
 (mengevaluasi).
 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
 masalah dalam penelitian ini adalah :”Apakah terdapat pengaruh strategi
 belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem
 pencernaan pada manusia?”
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 E. Tujuan
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
 pengaruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada
 konsep Sistem Pencernaan pada Manusia di SMAN 8 Tangerang Selatan.
 F. Manfaat Penelitian
 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Bagi peneliti
 Penelitian ini dapat menyampaikan informasi tentang pengaruh
 strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep
 sistem pencernaan pada manusia.
 2. Bagi guru
 Khususnya bagi guru bidang biologi dapat menjadikan strategi belajar
 metakognitif sebagai salah satu alternatif strategi yang dapat diterapkan
 dalam pembelajaran.
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 KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
 A. Deskripsi Teoretik
 1. Metakognitif
 Menurut Flavel dikutip oleh Mohamad Nur, metakognitif
 didefinisikan sebagai pengetahuan seseorang yang berkenaan dengan
 proses dan produk kognitif orang itu sendiri atau segala sesuatu yang
 berkaitan dengan proses dan produk tersebut. Metakognisi berhubungan
 salah satu di antaranya, dengan pemonitoran aktif dan pengendalian yang
 konsisten serta pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian
 nilai ini dalam hubungannya dengan tujuan kognitif dimana proses-proses
 tersebut menunjang, umumnya dalam mendukung pada sejumlah tujuan
 kongkrit.1
 Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui
 dan apa yang tidak diketahui.2 Metakognitif adalah suatu bentuk
 kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan
 dapat terkontrol secara optimal. Dengan kemampuan seperti ini, seseorang
 dimungkinkan memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah,
 sebab dalam setiap langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul
 pertanyaan: “ Apa yang saya kerjakan?”, “Mengapa saya mengerjakan
 ini?”; “Hal apa yang membantu saya untuk menyelesaikan masalah ini”?3
 Perkembangan dalam psikologi bidang pendidikan berjalan sangat
 pesat, salah satunya adalah perkembangan konsep metakognisi
 (metacognition) yang pada intinya menggali pemikiran orang tentang
 1Mohamad Nur, Strategi-strategi Belajar (Surabaya: UNESA, 2011), h. 41. 2Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif dalam Kelas
 (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2010), h. 149. 3Husamah dan Yanur Seyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
 Kompetensi Panduan dalam Merancang Pembelajaran untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), h. 180.
 7
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 berpikir “thinking about thinking”. Konsep dari metakognisi adalah ide
 dari berpikir tentang pikiran pada diri sendiri. Termasuk kesadaran tentang
 apa yang diketahui seseorang (pengetahuan metakognitif) dan apa yang
 diketahui seseorang tentang kemampuan kognitif dirinya sendiri
 (pengalaman metakognitif).4
 Hasamah & Yanur Setyaningrum mengutip Jonassen memberikan
 definisi metakognitif sebagai kesadaran seseorang tentang bagaimana ia
 belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah,
 kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan
 menggunakan berbagai informasi untuk mencapai tujuan, dan kemampuan
 menilai kemampuan belajar sendiri. Sedangkan pengalaman metakognitif
 adalah proses-proses yang dapat diterapkan untuk mengontrol aktivitas-
 aktivitas kognitif dan mencapai tujuan-tujuan kognitif.5
 Sri Esti Wuryani Djiwandono mengatakan metakognitif adalah
 pengetahuan yang berasal dari proses kognitif kita sendiri beserta hasil-
 hasilnya6. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
 metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang harus dilakukan,
 dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui bagaimana caranya untuk
 belajar, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif.
 McGregor menggambarkan tentang berpikir metakognitf dengan
 menggabungkan berbagai pernyataan tentang pengertian metakognisi dari
 berbagai ahli sebagai berikut:7
 4 Ibid., h. 179. 5Ibid., h. 180. 6Sri Esti Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Deapartemen Pendidikan dan
 Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989), h. 80.
 7Debra McDregor, Developing Thinking Developing Learning, (New York: The McGraw. Hill Companies, 2007). h. 212.
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 Gambar 2.1. Pengertian Metakognitif dari Berbagai Sumber
 Berpikir metakognitif
 Metakognisi mengacu pada pengetahuan tentang kognisi itu sendiri, mengkognisi tentang kognisi (Roberts and Erdos, 1990)
 Proses metakognitif diasumsikan berlangsung ketika memikirkan pemikiran sendiri, seperti sedang belajar atau ketika telah melakukan kesalahan (Smith, 1994)
 Berpikir reflektif adalah berpikir dengan menyadari asumsi dan implikasi (Limpan, 2003)
 Aktif, gigih, dan dengan pertimbangan hati-hati terhadap suatu keyakinan dari pengetahuan yang mendukungnya (Dewey, 1910)
 Metakognisi adalah proses mengelola internal yang digunakan untuk mengemban tanggung jawab dan mengarahkan pemikiran sebagai ahli pemikir (Swartz, et al, 1998)
 Metakognisi mengacu pada aktivitas memonitor, meregulasi serta menyusun proses-proses dalam hubungan dengan objek kognitif atau data yang mereka hadapi (Flavell, 1976)

Page 24
                        

10
 Hartman dalam McGregor menyatakan bahwa metakognisi sangat
 penting karena mempengaruhi pemahaman, penyimpanan, dan penerapan
 apa yang dipelajari, selain mempengaruhi ketangkasan dalam belajar,
 berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Kesadaran metakognitif
 memungkinkan kontrol atau pengaturan diri melalui berpikir dan proses
 belajar dan produk8.
 Pengetahuan metakognisi meliputi usaha monitoring dan refleksi atas
 pikiran-pikiran saat ini. Refleksi ini membutuhkan pengetahuan faktual
 (factual knowledge) tentang tugas, tujuan-tujuan atau diri sendiri dan
 pengetahuan strategis (strategic knowledge) tentang bagaimana dan kapan
 menggunakan prosedur-prosedur tertentu untuk memecahkan masalah.
 Sedangkan aktivitas metakognitif meliputi penggunaan self-awareness
 dalam menata dan menyesuaikan strategi yang digunakan selama berpikir
 dan pembelajaran.9
 Berikut ini merupakan tabel tipologi komponen metakognitif:10
 Tabel 2.1 Tipologi Komponen Metakognitif
 Komponen Metakognitif
 Jenis Terminologi Kutipan
 Pengetahuan Metakognitif
 Pengetahuan diri sebagai pembelajar dan faktor kognitifnya
 Pengetahuan tugas dan diri
 Flavell, 1979
 Penilaian diri Paris & Winograd, 1990 Pengetahaun epistemologis
 Kuhn & Dean, 2004
 Pengetahuan deklaratif
 Cross & Paris, 1988 Schraw et al, 2006 Schraw & Moshman, 1995
 Kesadaran dan pengelolaan kognisi, termasuk pengetahuan strategi
 Pengetahuan prosedural
 Cross & Paris, 1988 Kuhn & Dean, 2004 Schraw, 2006
 Pengetahuan strategi
 Flavell,1979
 Pengetahuankondisional
 Schraw et al, 2006
 8Ibid., h. 211. 9 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Remaja, 2010), h. 134. 10Emily R. Lai, Metaconition: A Literature Review, 2011, Diakses 22 Oktober 2014, h. 7,
 (http://www.pearsonassesments.com/)
 http://www.pearsonassesments.com/
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 Komponen Metakognitif
 Jenis Terminologi Kutipan
 Regulasi/ pengaturan metakognitif
 Identifikasi dan pemilihan strategi yang tepat dan alokasi sumber daya
 Perencanaan Cross & Paris, 1988 Paris & Winograd, 1990 Schraw et al, 2006 Schraw & Moshman, 1995 Whitebread et al, 2009
 Menghadiri dan menyadari pemahamn tugas dan kinerja
 Memonotor atau regulasi
 Cross & Paris, 1988 Paris & Winograd, 1990 Schraw et al, 2006 Schraw & Moshman, 1995 Whitebread et al, 2009
 Pengalaman kognitif
 Flavell, 1979
 Menilai proses dan hasil belajar, merevisi, dan meninjau tujuan pembelajarn
 Evaluasi Cross & Paris, 1988 Paris & Winograd, 1990 Schraw et al, 2006 Schraw & Moshman, 1995 Whitebread et al, 2009
 Desmita mengutip John Flavell menyatakan bahwa pengetahuan
 metakognitif secara umum dapat dibedakan menjadi 3 variabel, yaitu:
 1) Variabel individu
 Variabel individu mencakup pengetahuan tentang persons, manusia
 (diri sendiri dan juga orang lain), yang mengandung wawasan bahwa
 manusia, termasuk saya sendiri, memiliki keterbatasan dalam jumlah
 informasi yang dapat diproses. Tidak mungkin semua informasi yang
 masuk ke dalam pikiran dapat diproses. Dalam variabel individu ini
 tercakup pula pengetahuan bahwa kita lebih paham tentang suatu
 bidang dan lemah di bidang lain (saya lebih menguasai mata pelajaran
 matematika dibandingkan dengan mata pelajaran sejarah). Demikian
 juga pengetahuan tentang perbedaan kemampuan anda dengan orang
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 lain (mengetahui bahwa guru lebih terampil dalam bahasa inggris
 dibandingkan dengan peserta didik).11
 Berikut meruapakan contoh-contoh pengetahuan diri:12
 a) Pengetahuan bahwa dirinya mempunyai pengetahuan yang
 mendalam pada sebagian bidang, tetapi tidak pada sebagian
 bidang lainnya.
 b) Pengetahuan bahwa dirinya cenderung mengandalkan “alat
 kognitif” (strategi) dalam situasi tertentu.
 c) Pengetahuan yang akurat dan tidak palsu (misalnya, kepercayaan
 diri yang berlebihan) tentang kemampuan sendiri untuk
 melakukan tugas tertentu.
 d) Pengetahuan tentang tujuan-tujuan pribadi dalam melakukan suatu
 tuugas.
 e) Pengetahuan tentang minat pribadi pada tugas tertentu.
 f) Pengetahuan tentang keputusan pribadi tentang manfaat suatu
 tugas.
 2) Variabel tugas
 Variabel tugas mencakup pengetahuan tentang tugas-tugas (task),
 yang mengandung wawasan bahwa beberapa kondisi sering
 menyebabkan kita lebih sulit atau lebih mudah memecahkan suatu
 masalah atau menyelesaikan suatu tugas. Misalnya, semakin banyak
 waktu yang aku luangkan untuk memecahkan suatu masalah, semakin
 baik aku mengerjakannya; sekiranya materi pelajaran yang
 disampaikan guru sukar dan tidak akan diulangi lagi, maka saya tentu
 harus lebih konsentrasi mendengarkan keterangan guru dengan
 seksama.13
 11Desmita, loc.cit. 12Lorin W. Anderson dan David Krathwohl (eds.), Kerangka Landasan untuk
 Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen, (Yogyakarta:Pustakan Pelajar,2010), h. 89-90. 13Desmita. loc. cit.
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 Contoh-contoh pengetahuan tentang tugas-tugas kognitif adalah
 sebagai berikut:14
 a) Pengetahuan bahwa tugas mengingat kembali (misalnya, soal
 jawaban singkat) berbeda dengan tugas mengenali (misalnya, soal
 pilihan ganda) pada umumnya lebih banyak menuntut kerja sistem
 memori.
 b) Pengetahuan bahwa buku babon lebih sukar dipahami ketimbang
 buku teks atau buku popular.
 c) Pengetahuan bahwa tugas sederhana untuk menghafal sederhana
 (misalnya, mengingat sebuah nomor telepon) hanya membutuhkan
 strategi pengulangan.
 d) Pengetahuan bahwa strategi elaborasi seperti merangkum dan
 memfrasakan dapat membuahkan membuahkan pemahaman yang
 mendalam.
 e) Pengetahuan bahwa metode heuristic penyelesaian masalah sangat
 bermanfaat ketika siswa tidak mempunyai pengetahuan dalam
 bidang tertentu atau pengetahuan prosedural yang spesifik.
 f) Pengetahuan tentang norma-norma sosial local dan umum,
 konvensional, dan cultural untuk bagaimana, kapan, dan mengapa
 menerapkan strategi tertentu.
 3) Variabel strategi
 Variabel strategi mencakup pengetahuan tentang strategi,
 pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu atau bagaimana
 mengatasi kesulitan. Variabel strategi ini mengandung wawasan
 seperti: beberapa langkah kognitif akan menolong saya menyelesaikan
 sejumlah besar tugas kognitif (mengingat, mengkomunikasikan,
 membaca). Akan tetapi, beberapa strategi akan menolong saya
 menyelesaikan beberapa tugas lebih baik daripada tugas-tugas lain.15
 14Anderson dan Krathwohl, op. cit., h. 87. 15 Desmita. op.cit., h. 134-135.
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 Contoh-contoh pengetahuan strategis adalah sebagai berikut:16
 a) Pengetahuan bahwa mengulang-ulang informasi merupakan salah
 satu cara untuk menanamkan informasi.
 b) Pengetahuan perihal beraneka sstrategi mnemonik untuk
 menghafal (misalnya, memakai akronim seperti mejikuhibiniu
 untuk warna-warna pelangi).
 c) Pengetahuan tentang berbagai strategi elaborasi seperti
 memparafarse dan merangkum.
 d) Pengetahuan tentang beragam strategi pengorganisasian seperti
 menuliskan garis besar dan menggambar diagram.
 e) Pengetahuan untuk merencanakan strategi seperti merumuskan
 tujuan membaca, pengetahuan tentang strategi-strategi
 pemahaman-pemonitoran seperti mengetes diri sendiri dan
 mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri.
 f) Pengetahuan tentang masalah-masalah availability heuristic dan
 pengambilan sampel yang bias.
 Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat diambil garis besar
 bahwa strategi metakognitif meruapakan aktivitas mental yang menjadikan
 seseorang dapat mengatur, mengorganisasi dan memantau seluruh proses
 proses berpikir yang dilakukan selama pembelajaran. Dengan metakognitif
 ini, seseorang dapat menyadari dan memumgkinkan untuk mengurangi
 kelemahan yang dimilikinya dan mampu meningkatkan keunggulan dan
 potensi dirinya.
 2. Strategi Belajar Metakognitif
 Strategi pembelajaran adalah prinsip-prinsp dalam pemilihan urutan
 pengulangan belajar dalam suatu proses pembelajaran.17 Strategi
 pembelajaran mencakup dua hal, pertama strategi pembelajaran
 merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan
 16Anderson dan Krathwohl, op. cit., h. 85. 17Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: DP Press
 Group,2013), h. 4.
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 metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam
 pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk tujuan tertentu.18
 Strategi metakognitif membawa siswa kepada suatu proses yang
 disebut dengan mental modeling (model berfikir). Dalam mengajarkan
 proses berpikir, guru perlu melakukan sebagai berikut: (1) memfokuskan
 perhatian belajar siswa, (2) menekankan pada nilai-nilai dari demonstrasi,
 (3) membicarakan dalam bahasa percakapan, (4) membuat langkah-
 langkah sederhana dan jelas, (5) membantu siswa mengingat.19
 Strategi metakognitif merupakan strategi untuk melaksanakan dan
 memonitor, model berpikir yang melibatkan penalaran siswa, dan terfokus
 pada penggunaan penalaran. Serta Yamin mengutip Kellough menguatkan
 bahwa strategi metakognitif mengkondisikan siswa aktif merencanakan,
 memonitor, mengevaluasi kemajuan berpikir dan belajar.20
 Strategi belajar metakognif merupakan cara untuk meningkatkan
 kesadaran mengenai proses berpikir dalam pembelajaran yang berlaku,
 sehingga bila kesadaran itu terwujud maka seseorang dapat mengawal
 pemikirannya dengan merancang, memantau, dan menilai apa yang
 dipelajarinya.
 Walaupun terdapat bermacam-macam pendapat tentang komponen
 metakognitif, menurut Jacob dan Paris dalam Gregory Schraw dan David
 Mosham terdapat tiga komponen regulasi metakognitif, yaitu:
 1) Merencanakan (Planning)
 2) Memonitor (Monitoring)
 3) Mengevaluasi (Evaluation)
 Yamin mengutip Woolfolk mengemukakan bahwa perencanaan dalam
 strategi metakognisi meliputi keputusan tentang banyak waktu yang
 18Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2008), h. 186.
 19Martinis Yamin, op.cit., h. 29-30. 20Ibid.
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 dibutuhkan, strategi yang akan digunakan, cara memulai, sumber dana,
 aturan yang akan diikuti untuk suatu tugas.21
 Perencanaan (planning) melibatkan pemilihan strategi-strategi yang
 sesuai dan sumber yang dapat digunakan untuk mempengaruhi
 pelaksanaan. Seperti membuat prediksi sebelum membaca, strategi
 pengurutan, dan mengalokasikan waktu yang efektif sebelum
 mennyelesaikan tugas.22
 Memonitor adalah kesadaran yang terus untuk melihat proses berpikir
 dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan pada diri sendiri untuk
 suatu tugas seperti “bagaimana cara saya mengerjakannya”, adakah saya
 memahami setiap istilah pada tugas itu, memahami masalah secara
 keseluruhan; Apakah saya bekerja terlalu cepat; Apakah saya sudah cukup
 belajar; Apakah saya bertanya sesuai dengan topik; seterusnya dia
 melakukan pemahaman, kecepatan, dan kecukupan belajar.23 Memonitor
 (monitoring) menunjuk pada kesadaran seseorang yang sejalan pada
 pemahaman dan pelaksanaan tugas. Kemampuan melibatkan diri dalam
 pemantauan diri ketika belajar.24
 Evaluasi meliputi membuat kesimpulan tentang proses, hasil belajar
 dan belajar.25 Sejalan dengan yang jelaskan dalam Gregory Schraw dan
 David Moshman bahwa evaluasi (evaluation) menunjuk pada menghargai
 hasil-hasil dan efesiensi belajar seseorang.26
 Berikut gambaran aktivitas siswa dari setiap komponen metakognitif
 yang berupa pertanyaan-pertanyaan pada diri sendiri:27
 21 Ibid. 22Gregory Schraw dan David Moshman, “Metacognitive Theories”, Educational
 Psychology and Publication, Nebraska, 1995, h. 354. 23Martinis Yamin. loc. cit. 24Gregory Schraw dan david Moshman. op.cit, h. 355. 25Martinis Yamin. loc. cit. 26 Gregory Schraw dan david Moshman. loc. cit. 27 Muhammad romli, Strategi Membangun Metakognisi Siswa SMA dalam Pemecahan
 Masalah Matematika, 2012, Diakses 5 September 2014, h. 10-11, (http:www//e-journal.upgrismg.ac.id).

Page 31
                        

17
 Tabel 2.2 Gambaran Aktivitas Siswa dari Setiap Komponen
 Metakognitif
 Komponen Aktivitas Siswa
 Menyusun strategi atau
 rencana tindakan
 1. Pengetahuan awal apa yang bisa
 membantuku menyelesaikan tugas ini?
 2. Ke arah mana pikiranku ini akan
 membawaku?
 3. Apa yang pertama kali harus dilakukan?
 4. Mengapa aku membaca bagian ini?
 5. Berapa lama aku harus menyelesaikan
 tugas ini?
 Memonitor dan mengontrol
 tindakan
 1. Bagaimana aku melakukannya?
 2. Apakah aku sudah berada di jalan yang
 benar?
 3. Bagaimana seharusnya aku
 melakukannya?
 4. Informasi apa yang penting untuk
 diingat?
 5. Haruskah aku pindah ke cara yang
 berbeda?
 6. Haruskah aku melakukan penyesuaian
 langkah berkaitan dengan kesulitan?
 Mengevaluasi tindakan 1. Seberapa baik yang telah aku lakukan?
 2. Apakah wawancara berpikir khusus ini
 akan menghasilkan hasil yang lebih atau
 kurang dari yang aku harapkan?
 3. Apakah aku sudah dapat melakukan
 dengan cara yang berbeda?
 4. Mungkinkah aku menerapkan cara ini
 untuk masalah yang lain?
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 5. Apakah aku perlu kembali ke tugas awal
 untuk memenuhi bagaian pemahaman
 saya yang kurang?
 Yamin mengutip Preisseisen menjelaskan bahwa metakognisi meliputi
 empat jenis keterampilan, yaitu:28
 a. Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem solving)
 Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya
 untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis
 informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih
 pemecahan masalah yang paling efektif.
 b. Keterampilan Pengambilan Keputusan (Discision making)
 Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya
 untuk memilih suatu keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang
 ada melalui pengumpulan informasi, dan pengambilan keputusan yang
 terbaik berdasarkan alasan-alasan rasional.
 c. Keterampilan berpikir kritis (Critical thinking)
 Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya
 untuk menganalisis argumen dan memberikan interpretasi berdasarkan
 persepsi yang sahih melalui logical reasoning, analisis asumsi dan bias
 dari argumen, dan interpretasi logis.
 d. Keterampilan Berpikir Kreatif (Creative thingking)
 Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya
 untuk menghasilkan suatu ide yang baru, konstruktif, dan baik
 berdasarkan konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang rasional maupun
 persepsi, dan instuisi individu.
 Untuk mendapatkan kesuksesan belajar yang luar biasa, guru harus
 melatih siswa untuk merancang apa yang hendak dipelajari, memantau
 kemajuan belajar siswa, dan menilai apa yang telah dipelajari. Ada 3
 28 Martinis Yamin, op. cit., h. 33.
 Komponen Aktivitas Siswa
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 strategi metakognitif yang dapat dikembangkan untuk meraih kesuksesan
 belajar siswa, diantaranya:29
 1) Tahap Proses Sadar Belajar
 Pada tahap proses sadar belajar diantaranya meliputi proses untuk
 menetapkan tujuan belajar, mempertimbangkan sumber belajar yang
 akan dan dapat diakses (contoh menggunakan buku teks, mencari buku
 sumber diperpustakaan, mengakses internet di laboratorium komputer,
 atau belajar di tempat sunyi), menentukan bagaimana kinerja terbaik
 siswa akan dievaluasi, mempertimbangkan tingkat motivasi belajar,
 menentukan tingkat kesulitan belajar siswa.
 2) Tahap Merencanakan Belajar
 Meliputi proses memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk
 menyelesaikan tugas belajar, merencanakan waktu belajar dalam bentuk
 jadwal serta menentukan skala prioritas dalam belajar,
 mengorganisasikan materi pelajaran, mengambil langkah-langkah yang
 sesuai untuk belajar dengan menggunakan berbagai strategi belajar
 (outlining, mind mapping, speed reading, dan strategi belajar lainnya).
 3) Tahap Monitoring dan Refleksi Belajar
 Pada tahap ini meliputi proses merefleksikan proses belajar,
 memantau proses belajar melalui pertanyaan dan tes diri (self-testing,
 seperti mengajukan pertanyaan, apakah materi ini bermakna dan
 bermanfaat bagi saya? Bagaimana pengetahuan pada materi ini dapat
 saya kuasai? Mengapa saya mudah/sukar menguasai materi ini?)
 menjaga konsentrasi dan motivasi tinggi dalam belajar.
 3. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Metakognitif
 Blakey & Spece mengemukakan langkah-langkah perenapan strategi
 pembelajran metakognitif, yaitu:30
 29Sofan & Iif, op.cit., h. 149-151. 30Blakey, Elaine Spence, Sheila, Developing Metacognition. ERIC Digest, 1990, Diakses
 28 September 2014, (www.tc.pbs.org.ericmetacog).
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 a. Mengidentifikasi “apa yang kamu ketahui” dan “apa yang kamu tidak
 ketahui”
 Melalui aktifitas pengamatan, siswa perlu membuat keputusan yang
 disadari tentang pengetahuan mereka. Pertama-tama siswa menulis “apa
 yang sudah saya ketahui tentang….” Dan “apa yang ingin saya pelajari
 tentang….”. Dengan menyelidiki suatu topik, siswa akan memverifikasi,
 mengklasifikasi, dan mengembangkan, atau mengubah pernyataan awal
 mereka dengan informasi yang akurat.
 b. Berbicara tentang berpikir (Talking about thinking)
 Setelah mengidentifikasi kemampuan diri, siswa mendiskusikan tentang
 hasil identifikasi terhdap dirinya dengan guru. Selama membuat
 perencanaan, guru boleh “menyuarakan pikiran”, sehingga siswa
 terstimulasi proses berpikirnya. Pemecahan masalah berpasangan
 merupakan strategi lain yang berguna pada langkah ini. Seorang siswa
 membicarakan sebuah masalah, mendeskripsikan proses berpikirnya,
 sedangkan pasangannya mendengarkan dan bertanya untuk membantu
 mengklarifikasi proses berpikir.
 c. Membuat jurnal berpikir (keeping thinking journal)
 Langkah selanjutnya adalah membuat catatan terhadap hasil identifikasi
 dan diskusi tentang kemampuan dan permasalahan yang dihadapi. Jurnal
 ini berupa tentang kesadaran mereka terhadap kedwiartian
 (ambiguisties) dan ketidak konsistenan dan komentar tentang bagaimana
 mereka berurusan / menghadapi kesulitan.
 d. Membuat perencanaan dan regulasi diri
 Siswa harus mulai bekerja meningkatkan responsibilitas untuk
 merencanakan dan meregulasi belajar mereka. Sulit bagi pembelajar
 menjadi orang yang mampu mengatur diri sendiri (self-directed) ketika
 belajar direncanakan dan dimonitoring oleh orang lain.
 e. Melaporkan kembali proses berpikir (Debriefing thinking process)
 Aktivitas terakhir adalah memfokuskan diskusi siswa pada proses
 berpikir untuk mengembangkan kesadaran tentang strategi-strategi yang
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 dapat diaplikasikan pada situasi belajar yang lain. Ada tiga langkah
 metode yang dapat digunakan : (a) Guru mengarahkan siswa untuk
 mereview aktivitas dan mengumpulkan data tentang proses berpikir, (b)
 Kelompok mengklarifikasi ide-ide yang terkait dan mengidentifikasi
 strategi yang dapat digunakan kemudian, dan mencari pendekatan
 alternatif yang menjanjikan.
 f. Evaluasi diri (Self-evaluation)
 Mengarahkan pengalaman-pengalaman evaluasi diri dapat diawali
 melalui pertemuan individu dan daftar-daftar yang berfokus pada proses
 berpikir. Secara bertahap evaluasi akan lebih banyak diaplikasikan
 secara independen.
 Kemampuan belajar tentang bagaimana seharusnya belajar dilakukan,
 di dalamnya terdapat pertimbangan dan pelaksanaan aktivitas-aktivitas
 sebagai berikut:31
 1) Mengembangkan suatu rencana kegiatan belajar
 2) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya berkenaan dengan
 kegiatan belajar.
 3) Menyusun suatu program belajar untuk konsep, keterampilan, dan ide-
 ide yang baru.
 4) Mengidentifikasi dan menggunakan pengalamannya sehari-hari sebagai
 sumber belajar.
 5) Memanfaatkan teknologi modern sebagai sumber belajar.
 6) Memimpin dan berperan serta dalam diskusi dan pemecahan masalah
 kelompok.
 7) Belajar dari dan mengambil manfaat pengalaman orang-orang tertentu
 yang telah berhasil dalam bidang tertentu.
 8) Memahami faktor-faktor pendukung keberhasilan belajarnya.
 Seacara sederhana proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran
 metakognitif dapat divisualisasikan dengan gambar berikut:32
 31 Yusamah dan Yanur Setyaningrum, op.cit., h. 185.
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 Gambar 2.2. Proses Pembelajaran dengan Strategi Metakognitif
 32Martinis Yamin, op. cit., h. 37-38.
 a. Persiapan/ Pembukaan
 1) Guru mengingatkan kepada siswa materi pelajaran yang lalu dan
 mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan dipelajari terutama
 tentang tatacara berpikir metakognisi.
 2) Guru menyatakan tujuan pembelajaran.
 3) Guru memperhatikan tujuan belajar tidak hanya untuk menguasai
 materi pelajaran, tetapi juga untuk mempelajari strategi belajar
 yang diberikan.
 b. Penyajian
 1) Guru memberikan tugas pembelajaran, memberi contoh bagaimana
 cara menyelesaikannya.
 2) Siswa dan guru membuat generalisasi dan menggunakan alat-alat
 pembelajaran dalam pemecahan masalah.
 3) Siswa mengerjakan tugas.
 4) Siswa melakukan penguatan internal terhadap materi.
 5) Guu mendorong siswa untuk menghasilkan jawaban kritis dan
 kreatif.
 6) Siswa membuatkan kesimpulan terhadap materi yang dipelajarinya.
 c. Penutup
 1) Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang dibuatkan
 siswa.
 2) Siswa meneguhkan kesimpulan sesuai penguatan yang diberikan
 Guru.
 3) Siswa mengerjakan tes atau tugas yang diberikan guru.
 4) Guru membuat kesimpulan hasil proses pembelajaran.
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 4. Hubungan Strategi Belajar Metakognitif dengan Hasil Belajar
 Dalam belajar metakognitif siswa atau peserta didik dituntut untuk bisa
 lebih memahami proses kognitif dalam mempelajari suatu materi tertentu.
 Metode pembelajaran metakognitif mampu memberikan pengetahuan
 kepada siswa tentang proses kognitif dan bagaimana menggunakan secara
 optimal pengetahuan tersebut untuk belajar. Strategi kognitif digunakan
 untuk membantu seseorang dalam mencapai tujuan tertentu, sedangkan
 metakognitif digunakan untuk memastikan tujuan tersebut bisa tercapai.
 Pengajaran berbasis kemampuan metakognitif memungkinkan pembelajar
 memahami kegiatan belajarnya sendiri, dan mengembangkan tindakan
 pembelajaran tersebut tiap waktu serta mampu untuk memperbaiki
 kemampuan atau kekurangan dirinya sendiri.
 Metakognitif sangat berhubungan dengan aktivitas kognitif seseorang,
 sehingga sangat berkaitan dengan peningkatan kemampuan dalam
 melaksanakan proses pembelajaran terutama peningkatan hasil belajar. Dari
 hasil penelitian Imadul Umam dalam skripsinya yang berjudul
 Implementasi Strategi Pembelajaran Metakognitif untuk Meningkatkan
 Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Fisika Siswa SMA
 menyatakan Bahwa Strategi Pembelajaran Metakognitif mampu
 meningkatkan prestasi belajar siswa dan kemampuan metakogniitf.33
 5. Hakikat Hasil Belajar
 a. Pengertian Hasil Belajar
 Suatu aktivitas pembelajaran dapat dikatakan efektif bila proses
 pembelajaran tersebut dapat mewujudkan sasaran atau hasil belajar
 tertentu.34 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
 mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
 diajarkan.Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
 33Hilman Imadul Umam, “Implementasi Strategi Pembelajaran Metakognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Fisika Siswa SMA”, Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2013, tidak dipublikasikan.
 34Tengku Zahara Djaafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran terhadap Hasil belajar, (Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2001) h. 82.
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 membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
 menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
 proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil
 produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan
 mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).35
 Nana Sudjana dalam bukunya menyatakan hasil belajar adalah
 kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
 pengalaman belajarnya.36
 Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar.
 Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas
 sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.
 Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
 Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, apektif maupun
 psikomotor.37
 b. Tipe-tipe Hasil Belajar
 Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar
 Bloom dan rekan-rekannya (Benyamin S. Bloom 1956) dalam Purwanto,
 membagi hasil belajar dalam tiga ranah atau kawasan yaitu: (1) Ranah
 kognitif (cognitive domain), (2) Ranah afektif (affective domain), dan (3)
 Ranah psikomotor (psychomotor domain)38.
 1) Ranah Kognitif
 a) Mengingat (C1)
 Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan
 dari memori jangka panjang. Pengetahuan yang dibutuhkan ini
 boleh jadi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, atau
 metakognitif, atau kombinasi dari beberapa pengetahuan ini.
 Pengetahuan mengingat penting sebagai bekal untuk belajar yang
 35Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet. 3. h. 44. 36Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
 Rosdakarya, 2009), Cet. 14. h. 22. 37Purwanto, op.cit., h. 46. 38 Tengku, op.cit., h. 83.
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 bermakna dan menyelesaikan masalah karena pengetahuan tersebut
 dipakai dalam tugas-tugas yang lebih kompleks.39
 b) Memahami (C2)
 Siswa dikatakan memahami bila mereka dapat mengkontruksi
 makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan,
 tulisan maupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku
 atau layar komputer.40
 c) Mengaplikasikan (C3)
 Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan
 prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau
 menyelesaikan masalah. Kategori mengaplikasikan terdiri dari dua
 proses kognitif, yaitu mengeksekusi, ketika tugasnya hanya soal
 latihan (yang familier), dan mengeimplementasikan, ketika
 tugasnya merupakan masalah (yang tidak familier).41
 d) Menganalisis (C4)
 Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi jadi
 bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar
 bagian dan antara setiap bagain dan struktur keseluruhannya.42
 e) Mengevaluasi (C5)
 Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan
 berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling
 sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan
 konsistensi.43
 f) Mencipta (C6)
 Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah
 keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan-tujuan yang
 diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat produk
 39Lorin W. Anderson and David R. Krathwohl. op.cit., h. 99. 40Ibid., h. 105. 41Ibid., h. 116. 42Ibid., h. 120. 43Ibid., h. 125.
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 baru dengan mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi
 suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya.44
 2) Ranah Afektif
 a) Penerimaan
 Mencakup kepekaan akan adanya suatu rangsangan dan kesediaan
 untuk memperhatikan rangsangan tersebut, yang dinyatakan
 dengan memperlihatkan sesuatu, walaupun perhatian itu masih
 bersifat pasif.45
 b) Partisipasi
 Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan turut
 berpartisipasi dalam suatu kegiatan, yang dinyatakan dengan
 memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang disajikan.46
 c) Penilaian/penentua sikap
 Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
 sesuatu dan memposisikan diri sesuai dengan penilaian itu.47
 d) Organisasi
 Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai
 sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan, yang dinyatakan
 dalam pengembangan suatu perangkat nilai.48
 e) Pembentukan pola hidup
 Mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan
 sedemikian rupa, sehingga dapat menginternalisasikannya dalam
 diri dan menjadikan sebagai pedoman yang nyata yang jelas dalam
 kehidupan sehari-hari, yang dinyatakan dengan adanya pengaturan
 hidup dalam berbagai bidang kehidupan.49
 44Ibid., h. 128. 45Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), Cet.1.
 h. 46. 46Ibid. 47Ibid. 48Ibid., h. 47. 49Ibid.
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 3) Ranah Psikomotor
 Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
 keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
 pengalaman belajar tertentu.Ranah psikomotor terdiri dari persepsi,
 kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang
 kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.50
 c. Faktor-faktor yang Menpengaruhi Proses dan Hasil Belajar
 1) Faktor Internal Siswa
 a) Aspek Fisiologis
 Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menanda
 tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
 mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
 pelajaran.51
 b) Aspek Psikologis
 Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
 mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran
 siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa pada
 umumnya dipandang lebih esensial itu adalah tingkat
 kecerdasan/inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat
 siswa, dan motivasi siswa.52
 2) Faktor Eksternal Siswa
 a) Lingkungan Sosial
 Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi,
 dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar
 seorang siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa
 adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di
 sekitar perkampungan siswa tersebut.
 b) Faktor nonsosial
 50Ibid., h. 47-49. 51Muhibbin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995). Cet.2. h.
 132. 52Ibid., h. 133.
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 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung
 sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
 letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
 digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan
 tingkat keberhasilan belajar siswa.53
 6. Sistem Pencernaan
 Makanan merupakan kebutuhan dasar makhluk hidup. Makanan
 diperlukan oleh tubuh untuk melakukan beberapa fungsi dalam tubuh
 untuk pertumbuhan dan perkembangan, memperbaiki bagian-bagian tubuh
 yang rusak, menyediakan energi untuk berbagai kegiatan, perlindungan
 melawan penyakit, dan untuk proses reproduksi. Dengan demikian,
 makanan berperan sebagai pertahanan hidup, pemeliharaan, pertumbuhan,
 dan perkembangan makhluk hidup.
 Sistem pencernaan merupakan sistem yang memproses mengubah
 makanan dan menyerap sari makanan yang berupa nutrisi-nutrisi yang
 dibutuhkan oleh tubuh. Sistem pencernaan juga akan memecah molekul
 makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan bantuan
 enzim sehingga mudah dicerna oleh tubuh.
 Proses pencernaan adalah proses menghaluskan makanan agar zat
 makanan dapat diserap oleh usus halus. Proses pencernaan dapat dibedakan
 atas dua macam, yaitu pencernaan secara mekanik dan kimiawi.
 Pencernaan makanan secara mekanik bertujuan untuk menghancurkan
 makanan dari ukuran besar menjadi ukuran kecil yang dilakukan oleh gigi
 dan dibantu oleh lidah. Sedangkan pencernaan makanan secara kimiawi
 berfungsi untuk mengubah makanan yang strukturnya kompleks menjadi
 lebih sederhana sehingga mudah diserap tubuh. Organ sistem pencernaan
 manusia terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar
 dan anus.
 53Ibid., h. 137-138.
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 Gangguan sistem pencernaan pada manusia yang sering terjadi
 diantaranya gastritis, hepatitis, diare, sembelit (konstipasti), apendiksitis,
 hemoroid, parotitis, penyakit bawaan, kanker lambung dan penyakit gigi.
 B. Hasil Penelitian yang Relevan
 Penelitian yang dilakukan oleh Yustina Iin dan Bambang Sugiarto, yang
 berjudul Korelasi antara Keterampilan Metakognitif dengan Hasil Belajar
 Siswa di SMAN 1 Dawarblandong Mojokerto, 2012. Hasil penelitian ini
 menunjukkan korelasi yang signifikan antara keterampilan metakognitif
 dengan hasil belajar siswa.54
 Eka Nuryana dan Bambang Sugiarto, Hubungan Keterampilan
 Metakognisi dengan Hasil Belajar Siswa pada Materi Reaksi Reduksi
 Oksidasi (redoks) Kelas x-1 SMA Negeri Siduarjo, 2012. Hasil penelitian ini
 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
 metakognisi dengan hasil belajar siswa.55
 Hilman Imadul Umam, Implementasi Strategi Pembelajaran Metakognitif
 untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Fisika
 Siswa SMA, 2013. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan prestasi
 belajar dan pengetahuan. Peningkatan kemampuan metakognitif dan prestasi
 belajar tersebut terjadi karena strategi pembelajaran metakognitif dapat
 diimplementasikan dengan kategori sangat baik.56
 Windha Amalia Putri, Andreas Priyono dan Supriyanto dalam
 penelitiannya yang berjudul Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif dalam
 Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar, hasil penelitian ini diperoleh nilai N-
 gain sebesar 0,8. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil
 54Yustina, Bambang. Korelasi antara Keterampilan Metakognitif dengan Hasil Belajar Siswa Di SMAN 1 Dawarbalndong, Mojokerto, Unesa Journal of Chemical Education, Vol.1, 2012, h. 82.
 55Eka Nuryana, Bambang, Hubungan Keterampilan Metakohnitif dengan Hasil Belajar Siswa pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) Kelas X-1 SMAN 3 Siduarj, Unesa Journal of Chemical Education , Vol.1, 2012, h. 83.
 56 Hilman Imadul Umam, loc.cit.
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 belajar biologi siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran
 dengan strategi metakognitif dalam metode inkuiri.57
 C. Kerangka Berpikir
 Salah satu pelajaran yang tidak dapat ditransfer dari pikiran guru ke
 siswa adalah pelajaran biologi seperti konsep sistem pencernaan pada
 manusia. Rendahnya pemahaman siswa karena siswa tidak memiliki
 kesadaran bagaimana ia belajar. Dengan memiliki kesadaran dalam belajar,
 makan dengan sendirinya siswa akan mampu merancang dan menilai apa
 yang dipelajarinya. Oleh karena itu strategi belajar metakognitif dianggap
 mampu memberikan solusi terhadap permasalahan sebagaimana yang
 diuraikan pada penjelasan di atas. Karena strategi belajar metakognitif ini
 meliputi proses pengaturan diri siswa dimana siswa mengetahui tentang apa
 yang dia ketahui dan apa yang tidak ketahui dan dapat menemukan strategi
 yang paling efektif untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dalam
 pembelajaran.
 Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang harus
 dilakukan, dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui bagaimana
 caranya untuk belajar, dan mengetahui strategi yang baik yang dibutuhkan
 untuk dapat menyelesaikan tugas dalam kegiatan pembelajaran.
 Mengembangkan strategi pembelajaran metakognitif di dalam proses
 pembelajaran sangat penting untuk memudahkan siswa dalam memahami
 semua aktivitas belajar sehingga siswa mudah untuk mendapatkan
 pengetahuan. Strategi belajar metakognitif ini diharapkan mampu
 memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem
 pencernaan pada manusia.
 57Windha Amalia Putri, Andreas Priyono dan Supriyanto, Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif dalam Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar, Unnes Journal of Biologi Education, Vo.1, 2012, h. 68.
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 D. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangka berpikir yang telah
 dijelaskan sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
 “Terdapat pengaruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa
 pada konsep sistem pencernaan manusia”.
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BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Tangerang Selatan Jl.
 Cireundeu Raya No. 5 Ciputat, Tangerang Selatan pada semester genap
 bulan Januari tahun pelajaran 2014/2015.
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
 semu atau quasi eksperimen. Eksperimen ini disebut kuasi, karena bukan
 merupakan eksperimen murni, tetapi seolah-olah murni karena tidak
 memungkinkan penelitian melakukan pengontrolan secara penuh terhadap
 sampel penelitian.
 Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan berbentuk
 desain pretest-posttest control group design, yaitu desain yang dilakukan
 terhadap dua kelas subyek.1 Pada desain penelitian ini diberikan perlakukan
 pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar metakognitif sebagai
 kelas eksperimen dan pendekatan saintifik sebagai kelas kontrol. Sebelum
 diberikan perlakuan, pada kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk
 mengetahui pengetahuan awal mengenai materi yang akan diajarkan dan
 kemudian setelah perlakuan diberikan posttest untuk mengetahui pengetahuan
 yang telah dikuasai oleh siswa setelah proses belajar mengajar.
 Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
 Tabel 3.1 Desain Penelitian
 Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
 Eksperimen O1 X O2
 Kontrol O1 - O2
 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 113.
 32
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 Keterangan:
 O1 : Tes awal yang sama pada kedua kelompok (pretest)
 X : Pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar
 metakognitif
 O2 : Tes akhir yang sama pada kedua kelompok (posttest)
 C. Populasi dan Sampel Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sampel penelitian adalah
 seluruh siswa SMAN 8 Tangerang Selatan yang terdaftar dalam semester
 genap tahun pelajaran 2014/2015. Populasi terjangkau yaitu siswa SMAN 8
 Tangerang Selatan kelas XI semester genap tahun ajaran 2014/2015. Teknik
 pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling (sampel
 bertujuan). Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
 pertimbngan tertentu.2 Teknik purposive sampling ini digunakan berdasarkan
 nilai rata-rata kelas yang tidak jauh berbeda di antara kedua kelas ini.
 Pemilihan dua kelas yang dijadikan sampel diambil dari populasi terjangkau
 sebanyak 2 kelas yaitu, kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
 IPA 4 sebagai kelas kontrol.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
 tes dan nontes. Untuk tes berupa tes objektif pilihan ganda (pretest dan
 posttest), sedangkan nontes digunakan lembar kerja siswa dan lembar
 observasi kegiatan belajar siswa. Tes objektif ini digunakan untuk mengukur
 hasil belajar siswa setelah digunakannya startegi belajar metakognitif dalam
 pembelajaran. Lembar kerja siswa digunakan untuk mengetahui penguasaan
 konsep siswa selama diberikan perlakuan. Sedangkan lembar observasi
 2 Ibid., h. 124
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 digunakan untuk menilai aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan
 strategi belajar metakognitif.
 Tabel 3.2 Jenis Data dan Sumber Data
 Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
 Pengetahuan awal siswa
 (Pretest)
 Siswa Tes objektif
 Penilaian pada proses
 pemberian perlakuan
 Siswa Lembar kerja siswa (LKS)
 Penilaian aktivitas siswa
 selama pembelajaran
 Siswa Lembar observasi
 Pengetahuan akhir siswa
 (Posttest)
 Siswa Tes Objektif
 E. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
 terhadap fenomena sosial maupun alam.3 Instrumen yang digunakan dalam
 penelitian ini, yaitu:
 1. Tes Objektif
 Tes ini merupakan tes objektif yang berbentuk pilihan ganda,
 dengan lima alternatif pada setiap butir soal, yaitu a, b, c, d, dan e. Materi
 tes yang diberikan adalah konsep sistem pencernaan pada manusia. Tes
 tersebut disusun berdasarkan ranah kognitif Bloom edisi revisi pada
 jenjang C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
 (menganalis) dan C5 (mengevaluasi).
 Tes ini berjumlah 25 soal yang dilakukan dua kali terhadap siswa
 dari masing-masing kelas. Tes pertama yang diberikan kepada siswa
 sebelum dilakukannya pembelajaran (pretest) dan tes kedua diberikan
 kepada siswa setelah dilakukannya pembelajaran (posttest). Soal yang
 digunakan pada saat pretest dan posttest merupakan soal yang sama agar
 3Ibid., h. 147.
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 tidak ada pengaruh perbedaan kualitas soal. Soal tes objektif yang
 diberikan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
 Kisi-kisi instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
 disajikan pada tabel berikut.
 Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen
 No Indikator Aspek Kognitif Jumlah
 Soal C1 C2 C3 C4 C5
 1
 Mengumpulkan
 informasi tentang
 pola makan, menu
 seimbang, BMI,
 BMR
 1
 2
 3
 4
 5 5
 2
 Menentukan
 kandungan zat
 yang terdapat
 dalam bahan
 makanan
 6 7 2
 3
 Menjelaskan fungsi
 zat makanan bagi
 tubuh
 8 9 2
 4
 Membedakan
 antara saluran
 pencernaan dengan
 kelenjar
 pencernaan sebagai
 penyusun sistem
 pencernaan
 10
 11
 12
 13
 4
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 No Indikator Aspek Kognitif Jumlah
 Soal C1 C2 C3 C4 C5
 5
 Menjelaskan
 struktur dan fungsi
 jaringan penyusun
 organ pada sistem
 pencernaan
 14
 15 2
 6
 Menjelaskan proses
 pencernaan
 makanan yang
 terjadi pada organ-
 organ sistem
 pencernaan
 manusia.
 16 17 18
 19
 20 21 6
 7
 Mengaitkan
 hubungan antara
 struktur jaringan
 organ pada sistem
 pencernaan dengan
 gangguan fungsi
 yang mungkin
 terjadi pada sistem
 pencernaan
 manusia
 22
 23 24
 25
 4
 Jumlah Soal 2 5 7 5 6 25
 Terdapat 25 soal yang layak sebagai instrtrumen tes untuk
 mengetahui hasil belajar siswa dengan nilai reliabilitas sebesar 0,78.
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 2. Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa pada penelitian ini berupa hasil selama proses
 perlakuan diberikan. Baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen
 diberikan jenis lembar kerja siswa yang sama. Berikut ini disajikan tabel
 kategori penilaian lemabar kerja siswa (LKS).4
 Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Kerja Siswa
 No Kategori Keterangan
 1 80-100 Baik Sekali
 2 66-79 Baik
 3 56-65 Cukup
 4 40-39 Kurang
 5 30-39 Gagal
 3. Lembar Observasi
 Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan untuk
 mengetahui aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
 strategi belajar metakognitif secara langsung. Lembar observasi aktivitas
 siswa dengan strategi belajar metakognitif disajikan pada tabel berikut ini.
 Tabel 3.5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Strategi Belajar Metakognitif
 Aspek
 metakognitif
 Indikator Skor
 3 2 1
 Merencanakan
 (Planning)
 Merencanakan apa yang
 akan dilakukan
 Menyiapkan alat-alat atau
 bahan apa yang akan
 digunakan
 Memilih strategi yang tepat
 4Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalusi Pendidikan, Ed. Revisi, Cet 10, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), h. 245.
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 Mengurutkan tahap-tahap
 yang akan digunakan dalam
 penyelesaian tugas
 Memonitor
 (Monitoring)
 Memonitor setiap langkah
 yang akan dilakukan
 Mengecek jawaban dari
 hasil penyelidikan
 Mempertimbangkan
 ketepatan hasil penyelidikan
 Memperbaiki kesalahan
 Mengevaluasi
 (Evaluating)
 Menilai hasil penyelidikan
 yang dilakukan
 Menilai pencapaian tujuan
 Membuat kesimpulan
 Keterangan:
 3 = Baik
 2 = Cukup
 1 = kurang
 F. Kalibrasi Instrumen
 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data perangkat tes yang
 berupa tes hasil belajar kognitif dimantapkan kualitasnya dengan uji coba
 instrument. Kemudian hasil uji coba perangkat tes dipilih untuk dijadikan
 instrument pengukuran hasil belajar kognitif. Adapun langkah-langkahnya
 sebagai berikut:
 1. Validitas
 Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau sahih) apabila alat
 evaluasi tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi.
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 Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang hendak
 diukur.5
 Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji product
 moment. Rumus yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut:6
 Keterangan:
 rxy = angka indeks korelasi “r” product moment
 X = skor tiap butir soal
 Y = skor total tiap butir soal
 N = jumlah siswa
 Nilai rxy yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentukan
 validitas butir soal dengan menggunakan kriteria pada seperti Tabel 3.6
 dibawah ini.7
 Tabel 3.6 Klasifikasi Validitas Butir Soal
 Rentang Nilai Validitas Kriteria
 0,00< rxy≤ 0,200 Sangat Rendah
 0,200< rxy≤ 0, 400 Rendah
 0,400< rxy≤ 0,600 Cukup
 0,600< rxy≤ 0,800 Tinggi
 0,800< rxy≤ 1,00 Sangat Tinggi
 Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan di kelas XII,
 dari 50 butir soal diperoleh 26 butir soal valid dan 24 butir soal tidak
 valid. Soal valid tersebut digunakan sebagai instrument tes untuk ranah
 kognitif sebanyak 25 butir soal. Hasil perhitungan menggunakan program
 ANATES dapat dilihat pada lampiran.8
 5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), Cet. 7. h. 170.
 6 Suharsimi Arikunto, op.cit, h. 72. 7 Ibid, h. 75. 8 Lampiran 3, Analisis Butir Soal, h. 112-1123.
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 2. Reliabilitas Instrumen
 Tes merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi alat ukur yang
 digunakan. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat kepercayaan suatu tes.
 Suatu tes dapat mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes
 tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
 Penghitungan reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan
 menggunakan rumus KR-20, yaitu sebagai berikut:9
 Keterangan:
 reabilitas instrument tes
 banyaknya butir pertanyaan
 varians total
 proporsi subjek yang menjawab butir dengan betul (proporsi subjek
 yang mempunyai skor 1)
 proporsi subjek yang mendapat skor 0
 Penentuan kriteria reliabilitas instrumen ini berdasarkan Tabel 3.7
 berikut:
 Tabel 3.7 Kategori Reliabilitas
 Rentang nilai r11 Kategori
 0,70 ≤ r11 < 1,00 Tinggi
 0,50 ≤ r11 < 0,70 Sedang
 0,00 ≤ r11 < 0,50 Rendah
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa hasil reliabilitas tes
 sebesar 0,78, termasuk dalam kategori tinggi. Perhitungan dengan
 menggunakan program ANATES dapat dilihat pada lampiran.10
 9 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 175. 10Lampiran 3, Analisis Butir Soal, h. 99.
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 3. Taraf Kesukaran
 Taraf kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring
 banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Taraf
 kesukaran dinyatakan dengan P dan dicari dengan rumus:11
 Keterangan:
 taraf kesukaran:
 subjek yang menjawab betul
 banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes
 Penentuan kriteria taraf kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut
 ini12.
 Tabel 3.8 Kriteria Taraf Kesukaran
 Rentang Nilai TK Kategori
 0.00 ≤ TK < 0,30 Sukar
 0,30 ≤ r11 < 0,70 Sedang
 0,71 ≤ r11 < 1,00 Mudah
 Adapun berdasarkan hasil perhitungan ANATES diperoleh bahwa
 dari 25 soal intrumen yang digunakan, diantaranya 3 soal kategori mudah,
 1 soal sangat mudah, 17 soal sedang, 3 soal sukar, dan 1 soal sangat sukar.
 4. Daya Pembeda
 Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam
 memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai.
 Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes
 adalah:13
 11 Ibid., h. 176. 12Suharsimi, op.cit., h. 210. 13 Ibid., h. 213.
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 Keterangan:
 daya pembeda butir
 banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
 banyaknya subjek kelompok atas
 banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab betul
 banyaknya subjek kelompok bawah
 Penentuan klasifikasi dari indeks daya beda adalah sebagai berikut:14
 Tabel 3.9 Klasifikasi dan Indeks Daya Beda
 Klasifikasi Daya Pembeda Indeks Daya Pembeda
 0,00 – 0,20 Jelek (poor)
 0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory)
 0,41 – 0,70 Baik (good)
 0,71 – 1,00 Baik sekali (excellent)
 <0,00 (negatif) Tidak baik (diabaikan)
 Adapun daya pembeda yang diperoleh dari perhitungan ANATES
 diperoleh bahwa dari 25 soal intrumen yang digunakan, diantaranya 13 soal
 kategori daya beda cukup, 10 soal kategori daya beda baik, dan 3 soal
 kategori daya beda sangat baik.15
 G. Teknik Analisis Data
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
 atau sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah
 mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data, melakukan
 perhitungan, dan menguji hipotesis yang telah diajukan.16
 1. Uji Prasyarat Penelitian
 Sebelum melakukan analisis yang berupa uji hipotesis, maka dilakukan
 beberapa uji prasyarat analisis untuk menentukan rumus statistik yang akan
 14 Ibid., h. 218. 15
 16 Sugiyono, Op cit., h. 207.
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 digunakan dalam uji hipotesis tersebut. Uji prasyarat analisis ini
 mempersyaratkan dua uji yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji
 homogenitas.
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diuji
 berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan adalah uji
 Liliefors, dihitung mengguanakan rumus berikut:17
 Keterangan:
 L0 = Harga mutlak terbesar
 F(Zi) = Peluang angka baku
 S(Zi) = Proporsi angka baku
 Adapun langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut:
 1) Urutkan data sampel yang terkecil hingga terbesar
 2) Tentukan nilai Z dari tiap-tiap data dengan rumus:
 Zi =
 Keterangan:
 Zi = Skor baku
 Xi = Skor data
 = Nilai rata-rata
 = Simpangan baku
 Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Zi berdasarkan
 tabel Zi dan sebut dengan F(Zi) dengan aturan:
 Jika Zi > ), makan F (Zi) = 0,5 + Z tabel
 Jika Zi < 0, maka F (Zi) = 0,5 – Z tabel
 3) Hitung proposisi Zi, Z2,…….,Zn yang lebih kecil atau sama dengan
 Zi. Jika Proposisi dinyatakan oleh S (Zi), maka :
 S (Zi) =
 17Sudjana, Metoda Statistia, (Bandung: PT. Tarsito Bandung, 2002), h. 466.
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 4) Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.
 5) Ambil nilai terbesar antara harga-harga mutlak selisih tersebut, nilai ini
 kita namakan L0.
 6) Memberikan interpretasi, L0 dengan membandingkannya dengan Lt. Lt
 adalah harga yang diambil dari tabel harga kritis uji Liliefors.
 7) Tentukan kriteria pengujian. Mengambil kesimpulan berdasarkan
 harga L0 dan Lt yang telah didapat. Apabila L0 < Lt maka H0 diterima,
 yang berarti data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
 b. Uji Homogenitas
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas penelitian
 (eksperimen dan kontrol) mempunyai variansi yang homogen atau tidak
 uji yang digunakan adalah fisher:
 = = , dimana S2 =
 Keterangan:
 homogenitas
 varians terbesar
 varians terkecil
 Kriteria pengujian
 Jika Fhitung < Ftabel = H0 diterima, yang berarti sampel homogen
 Jika Fhitung > Ftabel = H0 ditolak, yang berarti sampel tidak homogen
 2. Uji Hipotesis
 Uji ini dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data
 distribusi normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik
 parametrik menggunakan uji Z atau uji t pada taraf signifikan α = 0,05.
 Sebelum menghitung uji hipotesis statistik terlebih dahulu melihat
 peningkatan hasil belajar yang dihitung dengan N-gain:18
 N-Gain =
 18Yanti Herlanti, Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains, (Jakarta: Jurusan Pendidikan IPA FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006), h.53.
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 Dengan kategori perolehan:
 G tinggi : G ≥ 0,7
 G sedang : 0,3 ≤ G < 0,7
 G rendah : G < 0,3
 Kemudian dilakukan pengujian uji t dengan menggunakan rumus
 sebagai berikut:19
 dimana
 Keterangan:
 = Rata-rata hasil belajar siswa dengan strategi belajar metakognitif
 = Rata-rata hasil belajar siswa tanpa strategi belajar metakognitif
 Jumlah sampel kelas X1
 Jumlah sampel kelas X2
 Varian kelas X1
 Varian kelas X2
 Hasil hitung distribusi
 Nilai deviasi gabungan
 a. Mencari harga ttabel yang tercantum dalam tabel nilai t dengan
 berpegangan pada derajat kebebasan (db) yang telah diperoleh, pada
 taraf signifikan 0,05%. Rumus db = N-1
 b. Kriteria pengujian hipotesis jika thitung ≤ ttabel maka maka H0 diterima
 dan H1 ditolak.
 3. Hipotesis Statistik
 H0 = µ1 = µ2 (nilai rata-rata tidak berbeda nyata)
 H1 = µ1 > µ2 (nilai rata-rata berbeda nyata)
 19Sudjana, op.cit., h. 239.
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 H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan strategi
 belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep Sistem
 Pencernaan pada Manusia.
 H1 : terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan strategi belajar
 metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada konsep Sistem
 Pencernaan pada Manusuia
 Dengan,
 tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi
 belajar metakognitif terhadap skor rata-rata kelas eksperimen
 dan kelas kontrol
 terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi belajar
 metakognitif terhadap skor rata-rata kelas eksperimen dan
 kelas kontrol
 Keterangan:
 µ1 :rata-rata siswa yang menggunakan strategi belajar
 metakognitif
 µ2 :rata-rata siswa yang tanpa menggunakan strategi belajar
 metakognitif
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 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beikut ini disajikan data dari
 dua kelompok subjek penelitian, yaitu kelas XI IPA 4 sebagai kelompok
 kontrol dan kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen yang diambil dari
 hasil pretest dan posttest.
 1. Perbandingan hasil pretest siswa kelas kontrol dan siswa kelas
 eksperimen
 Berdasarkan hasil pretest kelompok kontrol dan eksperimen
 diperoleh perbandingan data sebagai berikut:
 Tabel 4.1 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
 Deskripsi Pretest
 Kontrol Eksperimen
 Nilai minimum 28 16
 Nilai maximum 60 52
 Mean 41,46 38,62
 Standar Deviasi 6,27 8,16
 2. Perbandingan hasil posttest siswa kelas kontrol dan siswa kelas
 eksperimen
 Berdasarkan hasil posttest kelompok kontrol dan eksperimen
 diperoleh perbandingan data sebagai berikut:
 47
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 Tabel 4.2 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
 Deskripsi Posttest
 Kontrol Eksperimen
 Nilai minimum 48 52
 Nilai maksimum 88 96
 Mean 74,40 78,97
 Standar Deviasi 8,77 8,62
 3. Deskripsi Nilai N-gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Uji N-gain untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep
 setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil
 penghitungan diperoleh nilai N-gain sebagai berikut:
 Tabel 4.3 Nilai N-gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Deskripsi Kelas
 Kontrol (%)
 Kelas Eksperimen
 (%)
 N 35 35
 Kri
 teri
 a Rendah 11,43 5,71
 Sedang 82,86 57,14
 Tinggi 5,71 37,14
 Rata-rata 0,56 0,65
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-gain
 pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai N-gain
 pada kelos kontrol.
 4. Deskripsi Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol dan Kelas
 Eksperimen
 Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelas kontrol dan kelas
 eksperimen adalah sebagai berikut:
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 Tabel 4.4 Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol
 Kelompok Rata-rata
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Pertemuan 1 80 87 76 83 77 77 77 80 79,25
 Pertemuan 2 84 84 90 84 90 78 78 90 84,75
 Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai lembar kerja siswa
 pada pertemuan pertama pada kelas eksperimen lebih tinggi
 dibandingkan dengan kelas kontrol.
 Tabel 4.5 Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen
 Kelompok Rata-rata
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Pertemuan 1 83 83 90 83 90 77 77 93 84,5
 Pertemuan 2 84 90 90 90 90 84 84 97 88,62
 Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai lembar kerja siswa
 pada pertemuan kedua pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
 dengan kelas kontrol.
 5. Deskripsi Hasil Observasi kegiatan Siswa
 Hasil observasi siswa di setiap pertemuan pada kelas eksperimen
 dengan strategi belajar metakognitif adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.6 Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa pada Kelas
 Eksperimen dengan Strategi Belajar Metakognitif
 Aspek metakognitif
 Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 3 2 1 3 2 1
 Merencanankan (Planning)
 Melakukan perencanaan yang akan dilakukan
 √ √
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 Aspek Metakognitif Indikator
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 1 2 3 1 2 3
 Menyiapkan alat-alat atau bahan apa yang akan digunakan
 √ √
 Memilih strategi yang tepat dalam penyelesaian tugas
 √ √
 Mengurutkan tahap-tahap yang akan digunakan dalam penyelesaian tugas
 √ √
 Memonitor (Monitoring)
 Memonitor setiap langkah yang akan dilakukan
 √ √
 Mengecek jawaban dari hasil penyelidikan
 √ √
 Mempertimbangkan ketepatan hasil penyelidikan
 √ √
 Memperbaiki kesalahan
 √ √
 Mengevaluasi (Evaluating)
 Menilai hasil penyelidikan yang dilakukan
 √ √
 Menilai pencapaian tujuan
 √ √
 Membuat kesimpulan
 √ √
 Rata-rata
 51,51% 84,84%
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 Berdasarkan tabel 4.6, rata-rata kegiatan siswa dengan strategi
 belajar metakognitif yang meliputi kegiatan merencanakan (planning),
 memonitor (monitoring) dan mengevaluasi (evaluating) pada pertemuan
 pertama diperoleh 51,51% dan pada pertemuan kedua diperoleh 84,84%.
 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kegiatan belajar siswa
 dengan menggunakan strategi belajar metakognitif dari pertemuan
 pertama ke pertemuan kedua.
 Gambar 4.1 Kegitan Siswa dengan Strategi Belajar Metakognitif
 pada Pertemuan Pertama dan Pertemuan Kedua
 Berdasarkan diagram 4.1 diperoleh aktivitas kegiatan siswa pada
 kelas eksperimen dengan strategi belajar metakognitif pertemuan pertama
 lebih rendah dibandingkan dengan pertemuan kedua. Pada pertemuan
 pertama, kegiatan metakognitif siswa pada aspek merencanakan
 (planning) sebesar 42, 66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar
 83,33%. Kegiatan siswa dengan strategi belajar metakognitif pada aspek
 memonitor (monitoring) pada pertemuan pertama sebesar 58,33%
 sedangkan pada pertemuan kedua 83,33%. Serta kegiatan siswa dengan
 strategi belajar metakognitif pada aspek mengevaluasi (evaluating) pada
 pertemuan pertama sebesar 55,56% dan pada pertemuan kedua 77,78%.
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 6. Deskripsi Jurnal Belajar
 Jurnal belajar merupakan catatan kegiatan belajar yang dilakukan
 oleh siswa selama melakukan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini
 jurnal belajar digunakan pada kelas eksperimen sebagai salah satu
 pendukung dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan
 menggunakan sterategi belajar metakognitif pada konsep sistem
 pencernaan manusia.Jurnal belajar ini terdiri dari kolom perencanaan,
 monitoring dan evaluasi.
 Tahap perencanaan diisi oleh siswa untuk menuliskan rencana
 tindakan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang terdapat
 dalam lembar kerja siswa. Berikut disajikan data rata-rata persentase
 jumlah siswa yang melakukan identifikasi pada tiap pertemuan dalam
 tabel berikut.
 Tabel 4.7 Rata-rata Persentase Jumlah Siswa yang Melakukan
 Merencanakan
 Pertemuan I (%) Pertemuan II (%)
 Melakukan Tidak Melakukan Tidak
 Merencanakan 62,85 37,14 85,71 14,28
 Tahap monitoring tindakan ini dilakukan untuk mengontrol
 keterlaksanaan rencana yang sudah dibuat. Siswa mengotrol sendiri
 monitoring tindakan pada jurnal belajarnya. Berikut disajikan rata-rata
 persentase jumlah siswa yang melakukan kegiatan monitoring tindakan
 pada tabel berikut ini.
 Tabel 4.8 Rata-rata Persentase Jumlah Siswa yang Memonitor
 Pertemuan I (%) Pertemuan II (%)
 Melakukan Tidak Melakukan Tidak
 Memonitor 85,71 14,28 88,57 11,42
 Komponen terakhir pada jurnal belajar adalah kolom evaluasi.
 Pada kolom evaluasi ini siswa menuliskan kekurangan dan kelebihan dari
 rencana tindakan yang sudah dilakukan. Menilai pencapaian tujuan dan
 membuat kesimpulan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
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 Berikut disajikan rata-rata persentase jumlah siswa yang melakukan
 evaluasi pada tiap pertemuan dalam tabel berikut.
 Tabel 4.9 Rata-rata Persentase Jumlah Siswa yang Melakukan
 Evaluasi
 Pertemuan I (%) Pertemuan II (%)
 Melakukan Tidak Melakukan Tidak
 Mengevaluasi 68,57 31,42 100 0
 B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis
 Berdasarkan data yang sudah diperoleh dalam penelitian lapangan, pada
 pengujian prasyarat analisis akan menggunakan data pretest dan posttest dari
 kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk melakukan uji prasyarat analisis
 maka data harus dihiutng normalitas, homogenitas dan pengujian hipotesis.
 1. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
 diperoleh berdasarkan hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak.
 Pengujian normalitas ini menggunakan uji Liliefors dengan kriteria
 pengujian jika Lhitung< Ltabel maka data berdistribusi normal dan jika
 Lhitung> Ltabel maka data berdistribusi tidak normal.
 a. Uji normalitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 Hasil uji normalitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.10 Data Uji Normalitas Pretest pada Kelas Kontrol dan
 Kelas eksperimen
 Kelas
 N Lhitung Ltabel(0,05) Kesimpulan
 Kontrol
 35 0,12 0,14
 Distribusi Normal
 Eksperimen 35 0,086 0,14
 Distribusi Normal
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 Berdasarkan tabel 4.10, perbandingan antara Lhitung< Ltabel pretest
 untuk kelas kontrol (0,12 < 0,14) dan untuk kelas eksperimen (0,086 <
 0,14), maka hipotesis 0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
 bahwa data kedua sampel berdistribusi normal.
 b. Uji normalitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 Hasil uji normalitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.11 Data Uji Normalitas Posttest pada kelas Kontrol dan
 Kelas eksperimen
 Kelas N Lhitung Ltabel(0,05) Kesimpulan
 Kontrol 35 0,12 0,14
 Distribusi Normal
 Eksperimen 35 0,088 0,14 Distribusi Normal
 Berdasarkan tabel 4.11, perbandingan antara Lhitung< Ltabel posttest
 untuk kelas kontrol (0,12 < 0,14) dan untuk kelas eksperimen (0,088<
 0,14), maka hipotesis 0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
 bahwa data kedua sampel berdistribusi normal.
 2. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara
 dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji
 Fisher dilakukan untuk mengetahui apakah data kelas kontrol dan kelas
 eksperimen memiliki varians yang homogen atau tidak.
 a. Uji homogenitas pretest kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Hasil uji homogenitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas
 Eksperimen
 Kelas N S2 Fhitung Ftabel Kesimpulan
 Kontrol 35 39,38 1,69
 1,77 Varians
 homogen Eksperimen 35 66,68
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 Berdasarkan tabel 4.12, perbandingan antara Fhitung< Ftabel (1,69<
 1,77), maka hipotesis 0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
 bahwa varians kedua kelompok homogen.
 b. Uji homogenitas posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Hasil uji homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
 Eksperimen
 Kelas N S2 Fhitung Ftabel Kesimpulan
 Kontrol 35 76,98 1,03
 1,77 Varians
 homogen Eksperimen 35 74,73
 Berdasarkan tabel 4.13, perbandingan antara Fhitung< Ftabel (1,03 <
 1,77), maka hipotesis 0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
 bahwa varians kedua kelompok homogen.
 3. Uji Hipotesis
 Setelah melakukan pengujian prasyarat analisis (uji normalitas dan
 homogenitas), diketahui bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan
 memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, untuk melakukan uji
 hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.
 a. Uji hipotesis pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 Uji-t pretestdilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal antara
 siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil penghitungan nilai
 pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
 menggunakan uji-t, dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.14 Hasil Uji t Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas
 Eksperimen
 Kelas N thitung ttabel Kesimpulan
 Kontrol 35 41,48 1,65 2,03 H0 diterima
 Eksperimen 35 38,62
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 Berdasarkan tabel 4.14 perbandingan antara thitung< ttabel (1,65<
 2,03), maka H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
 tidak terdapat perbedaan pengetahuan awal siswa pada kelas kontrol dan
 kelas eksperimen.
 b. Uji hipotesis posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
 Uji-t pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal antara
 siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil penghitungan nilai
 posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
 menggunakan uji-t, dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.15 Hasil Uji t Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
 Eksperimen
 Kelas
 N thitung ttabel Kesimpulan
 Kontrol 35 74,4 2,19 2,03 H0 ditolak
 Eksperimen 35 78,97
 Berdasarkan tabel 4.15 perbandingan antara thitung> ttabel (2,19>
 2,03), maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat
 perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen
 dengan menggunakan strategi belajar metakognitif dengan hasil belajar
 siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi belajar
 metakognitif.
 C. Pembahasan Hasil Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
 pengaruh strategi belajar metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada
 konsep sistem pencernaan pada manusia. Kelas eksperimen dilakukan
 pembelajaran dengan strategi belajar metakognitif dan kelas kontrol
 dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Sebelum pembelajaran,
 siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan hasil yang
 tidak berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang telah dilakukan.
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata hasil
 pretest pada kelas kontrol dan kelas eskperimen sebesar 41,48 dan 38,62.
 Perbandingan antara thitung< ttabel (1,64< 2,03) maka H0 diterima. Hal ini
 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengetahuan awal siswa kelas
 kontrol dan kelas eksperimen.
 Setelah mengetahui bahwa tidak terdapat perbedaan pengetahuan awal
 siswa, dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar
 metakognitif pada kelas eksperimen dan pendekatan saintifik pada kelas
 kontrol diperoleh rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
 kontrol (78,97> 74,4). Pengujian hipotesis posttest terhadap kelas ekperimen
 dan kelas kontrol dengan menggunakan uji-t diketahui bahwa terdapat
 perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
 tersebut dapat dilihat pada hasil penghitungan diperoleh bahwa thitung>
 ttabel(2,198> 2,03). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
 belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maka
 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi belajar metakognitif
 terhadap hasil belajar siswa pada konsep Sistem Pencernaan pada Manusia.
 Berdasarkan data kognitif hasil belajar sebelum dan sesudah
 pembelajaran dilakukan, dilihat berdasarkan nilai N-gain menunjukkan rata-
 rata nilai N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,55 sedangkan kelas eksperimen
 memiliki rata-rata N-gain sebesar 0,65. Berdasarkan rata-rata N-gaian kedua
 kelas tersebut memiliki kategori N-gain sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
 penguasaan konsep kedua kelas tersebut tergolong baik pada konsep sistem
 pencernaan pada manusia.
 Berdasarkan penilaian hasil lembar kerja siswa diperoleh pada kelas
 eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol pada pertemuan
 pertama maupun pertemuan kedua. Pada kelas kontrol hasil lembar kerja
 siswa (LKS) pada pertemuan pertama sebesar 79,29 termasuk ke dalam
 kategori baik, sedangkan pada kelas eksperimen 84,5 termasuk ke dalam
 kategori sangat baik. Hasil lembar kerja siswa (LKS) pada pertemuan pada
 pertemuan kedua kelas kontrol sebesar 84,75 termasuk dalam kategori sangat
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 baik dan pada kelas eksperimen sebesar 88,67 termasuk dalam kategori
 sangat baik.
 Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan siswa pada kelas
 eksperimen dengan menggunakan strategi belajar metakognitif yang meliputi
 kegiatan merencanakan (planning), memonitor (monitoring) dan
 mengevaluasi (evaluating) pada masing-masing pertemuan diperoleh
 persentase pertemuan pertama lebih rendah dibandingkan dengan pesentase
 pertemuan kedua yaitu sebesar 51,51% dan 84,84%. Hal ini terjadi karena
 pada pertemuan pertama, siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan
 langkah-langkah strategi belajar metakognitif yang diberikan.
 Berdasarkan diagram 4.1 diperoleh aktivitas kegiatan siswa dengan
 strategi belajar metakognitif pada aspek merencanakan (planning) pada
 pertemuan pertama sebesar 42,66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar
 83,33%. Kegiatan merencanakan (planning) meliputi melakukan perencanaan
 yang akan dilakukan, menyiapkan alat-alat atau bahan yang akan digunakan,
 dan memilih strategi yang tepat dalam penyelesaian tugas. Pada pertemuan
 pertama, kegiatan metakognitif siswa pada aspek merencanakan (planning)
 sebesar 42, 66% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 83,33%. Kegiatan
 memonitor (monitoring) meliputi memonitor setiap langkah yang akan
 dilakukan, mengecek jawaban dari hasil penyelidikan, dan
 mempertimbangkan ketepatan hasil penyelidikan. Serta kegiatan siswa
 dengan strategi belajar metakognitif pada aspek mengevaluasi (evaluating)
 pada pertemuan pertama sebesar 55,56% dan pada pertemuan kedua 77,78%.
 Kegiatan mengevaluasi (evaluating) meliputi menilai hasil penyelidikan yang
 dilakukan, menilai pencapaian tujuan dan membuat kesimpulan.
 Jurnal belajar pada kelas eksperimen digunakan sebagai catatan
 kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa selama melakukan proses
 pembelajaran dengan strategi belajar metakognitif. Komponen dalam jurnal
 belajar ini meliputi kolom perencanaan, monitoring dan evaluasi. Pada kolom
 perencanaan siswa yang melakukan kegiatan ini pada pertemuan pertama
 sebesar 62,85%, sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 85,71%. Faktor
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 yang menyebabkan hal ini terjadi karena pada pertemuan pertama siswa
 belum memahami dengan baik instruksi yang diberikan oleh guru terkait apa
 yang harus dilakukan pada kolom perencanaan. Pada kolom monitoring siswa
 yang melakukan kegiatan ini pada pertemuan pertama sebesar 85,71%
 sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 88,57%. Pada kolom terakhir yaitu
 evaluasi, pada pertemuan pertama siswa yang menuliskan evaluasi pada jurnal
 belajarnya sebesar 68,57%, sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 100%.
 Dengan demikian, data baik dari hasil posttest dan lembar kerja siswa
 (LKS) kelas eksperimen memiliki rata-rata skor yang tinggi daripada kelas
 kontrol. Dengan pembelajaran menggunakan strategi belajar metakognitif,
 jelas menunjukkan adanya pengaruh strategi belajar tersebut terhadap hasil
 belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa metakognitif berhubungan
 erat dengan konstruktivistik dalam membangun pengetahuan peserta didik,
 strategi metakognitif dapat menyadarkan siswa dalam belajar dan memahami
 konteks yang dipelajarin.1
 Berdasarkan kaitannya antara pengisian kegiatan jurnal belajar sebagai
 salah satu pendukung dalam penggunaan strategi belajar metakognitif dengan
 hasil belajar siswa yang diperoleh, siswa yang memperoleh hasil belajar yang
 sangat baik diperoleh oleh siswa yang melakukan kegiatan perencanaan,
 memonitor dan mengevaluasi di dalam jurnal belajarnya, siswa yang
 memiliki hasil belajar baik diperoleh oleh siswa yang melakukan
 perencanaan, dan memonitor atau mengevaluasi saja, sedangkan siswa yang
 memiliki hasil belajar yang cukup diperoleh oleh siswa yang hanya
 melakukan satu saja atau tidak melakukan kegiatan strategi metakognitif
 dalam jurnal belajarnya.2 Hal ini menunjukkan bahwa strategi metakognitif
 juga sangat penting dalam proses pembelajaran karena akan memudahkan
 1Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: DP Press Group), h. 29.
 2Lampiran 11 Data Pengisian Jurnal Belajar, h. 186.
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 siswa dalam memahami semua aktivitas belajar sehingga dapat dengan
 mudah mendapatkan pengetahuan.3
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
 dengan menggunakan strategi belajar metakognitif dapat memberikan
 pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini karena dalam proses
 pembelajarannya siswa melakukan perencanaan terhadap pembelajaran yang
 akan dilakukannya, memonitor setiap langkah pembelajarannya dan menilai
 atau mengevaluasi hasil pembelajaran tersebut. Dimana sesungguhnya
 keberhasilan siswa di sekolah, sebagian besar terletak pada kemampuannya
 belajar secara mandiri, dan memonitor belajar mereka sendiri.4 Sehingga
 pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar metakognitif memberikan
 pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem
 pencernaan manusia.
 3Hilman Imadul Umam, “Implementasi Strategi Pembelajaran Metakognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Fisika Siswa SMA”, Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2013, h. 15. tidak dipublikasikan.
 4Mohamad Nur, Strategi-strategi Belajar (Surabaya: UNESA, 2011), h. 44.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi belajar metakognitif
 terhadap hasil belajar siswa pada konsep Sistem Pencernaan pada Manusia.
 Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung > ttabel (2,19 > 2,03).
 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
 antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen memiliki hasil
 belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran yang diajukan
 adalah sebagai berikut:
 1. Guru perlu menerapkan pembelajaran dengan strategi belajar metakognitif
 pada konsep-konsep biologi lainnya.
 2. Guru perlu melakukan pembiasaan kepada siswa menggunakan strategi
 belajar metakognitif dalam pembelajaran.
 3. Perlu optimalisasi peran guru dalam penggunaan jurnal belajar siswa pada
 strategi belajar metakognitif sehingga diketahui keefektifan
 penggunaannya dalam pembelajaran.
 4. Peneliti selanjutnya perlu mengungkap strategi belajar metakognitif
 terhadap metakognitif siswa.
 61
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 Lampiran 1
 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
 Jenjang Sekolah : SMA Negeri 8 Tangerang Selatan
 Mata Pelajaran : Biologi
 Alokasi Waktu : 90 menit
 Jumlah Soal : 50 soal
 Bentuk Soal : Tes Objektif Pilihan Ganda
 Kompetensi Inti :
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
 tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
 kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
 kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
 dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 Kompetensi Dasar :
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 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan
 nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses perncernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi
 pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-organ pencernaan yang
 menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui berbagai bentuk media presentasi.
 Indikator Soal Aspek Kognitif
 No. Butir Soal
 Soal Jawaban Skor
 Mengidentifikasi penyusunan menu makanan seimbang
 C1 1 Dalam mengatur porsi makanan seimbang, zat makanan yang diperlukan dalam porsi terbesar adalah…. a. makanan pokok b. lauk-pauk c. keju dan susu d. sayur mayor e. buah-buahan
 A 2
 Menjelaskan pengertian menu makananan seimbang
 C2 12 Makanan seimbang adalah makanan yang dapat memberikan…. a. sangat banyak karbohidrat, protein
 dan lemak b. banyak vitamin dan mineral, tetapi
 sedikit lemak c. selulosa yang tinggi untuk
 memperlancar pencernaan
 D 2
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 d. semua jenis nutrisi dalam jumlah mencukupi
 e. kecukupan kalori untuk metabolisme basal
 Menghitung kebutuhan gizi berdasarkan indeks masa tubuh (IMT)
 C3 8 Siswa SMA yang bernama Gilang memiliki tinggi badan 172 cm dan berat badan 70 kg. Indeks massa tubuhnya (IMT) adalah…. a. 16, 44 (sangat kurus) b. 17,55 (kurus) c. 23,64 (normal) d. 26,04 (gemuk) e. 27,02 (sangat gemuk)
 C 2
 Menganalisis penentuan kebutuhan gizi
 C4 24 Diantara berikut ini manakah yang menentukan kebutuhan gizi seseorang…. a. indeks massa tubuh dan
 metabolisme basal b. metabolisme basal dan indeks gizi
 harian c. indeks gizi harian dan indeks masa
 tubuh d. indeks kebutuhan gizi e. kebutuhan energi harian
 A 2
 Menyebutkan C1 16 Zat makanan yang dapat langsung E 2
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 jenis makanan yang dapat langsung diserap oleh tubuh tanpa melalui proses pencernaan makanan
 diserap oleh tubuh tanpa melalui proses pencernaan adalah…. a. karbohidrat dan lemak b. protein dan mineral c. amilum dan vitamin d. protein dan kolestrol e. vitamin dan mineral
 Mencontohkan jenis makanan yang banyak mengandung protein
 C2 7 Berikut ini contoh makanan yang banyak mengandung protein adalah a. kacang-kacangan dan kemiri b. kelapa dan susu c. telur dan kacang-kacangan d. gandum dan susu e. telur dan kacang tanah
 C 2
 Menentukan sifat yang benar mengenai vitamin
 C3 28 Berikut ini yang bukan merupakan sifat yang dimiliki vitamin adalah…. a. membantu metabolisme tubuh b. sebagai katalisator reaksi c. dibutuhkan dalam jumlah sedikit d. merupakan zat orgnaik e. memiliki gugus N
 E 2
 Menganalisis fungsi mineral bagi tubuh
 C4 9 Tubuh manusia membutuhkan garam mineral dalam jumlah sedikit, yaitu untuk…. a. memudahkan proses penghasilan
 D 2
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 energi b. mengganti sel-sel yang rusak c. Sebagi koenzim dalm reaksi
 biokomia d. Berlangsungnya proses-proses
 fisiologis tubuh e. Membantu proses pencernaan
 kimiawi Menyimpulkan kandungan zat makanan tertentu berdasarkan pernyataan-petanyataan fungsi zat makanan
 C5 30 Berikut ini merupakan fungsi zat makanan. 1. Sumber energi. 2. Pengatur metabolisme lemak. 3. Membantu pengeluaran feses. Zat makanan yang memiliki fungsi-fungsi tersebut adalah…. a. karbohidrat b. protein c. lemak d. vitamin e. mineral
 A 2
 Mengidentifikasi jenis makanan berdasarkan kandungann zat yang ada di
 C1 11 Zat makanan penghasil energi terbesar pada satuan berat yang sama tiap satuan gramnya adalah…. a. karbohidrat b. protein
 C 2
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 dalamnya c. lemak d. vitamin e. mineral
 Memberikan contoh jenis makanan berdasarkan kandungan zatnya
 C2 42 Berikut ini contoh makanan yang merupakan sumber karbohidrat adalah…. a. Beras, jagung, tempe, dan ikan b. Gandum, kentang, telur, dan susu c. Kentang, jagung, beras, dan
 singkong d. Singkong, kentang, gandum, dan
 telur e. Buah, sayur, ikan, dan daging
 C 2
 Memilih pernyataan yang tepat mengenai fungsi zat makanan
 C3 33 Perhatikan pernyataan berikut: 1. Menghasilkan jaringan baru. 2. Pengatur metabolisme lemak. 3. Sebagai pelindung alat-alat tubuh. 4. Pelarut vitamin A, D, E, dan K. 5. Membantu pemeliharaan tekanan
 osmotik cairan dalam tubuh. Pernyataan di atas yang menunjukkan fungsi protein adalah…. a. 1 dan 2 b. 2 dan 3 c. 1 dan 4
 E 2

Page 85
                        

71
 d. 2 dan 4 e. 1 dan 5
 Menganalisis fungsi zat makanan
 C4 14 Zat-zat makanan terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air dan mineral. Dari zat-zat makanan tersebut yang dikategorikan memiliki fungsi sebagai pelindung adalah… a. protein dan karbohidrat b. vitamin dan mineral c. protein dan vitamin d. lemak dan protein e. lemak dan mineral
 B 2
 Membuat kesimpulan tentang kandungan zat makanan berdasarkan data hasil uji zat makanan
 C5 25 Seorang siswa menguji bahan X dan menghasilkan analisis data seabagai berikut:
 Bahan makanan
 Reagen Fehling A + B
 Lugol Biuret
 X Cokelat Biru tua
 Ungu
 Dari hasil uji zat makanan di atas, dapat disimpulkan bahwa… a. Bahan makanan X mengandung
 gula dan protein
 E 2
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 b. Bahan makanan X mengandung protein saja
 c. Bahan makanan X mengandung gula dan karbohidrat
 d. Bahan makanan X mengandung karbohidrat saja
 e. Bahan makanan X mengandung karbohidrat dan protein
 Menyebutkan organ sistem pencernaan manusia berdasarkan fungsinya
 C1 36 Organ pencernaan manusia yang berfungsi memecah amilum menjadi molekul lebih sederhana oleh enzim ptialin adalah…. a. mulut b. kerongkongan c. lambung d. usus besar e. rectum
 A 2
 Menunjukkan fungsi kelenjar pencernaan berdasarkan gambar
 C2 27 Perhatikan gambar berikut ini!
 C 2
 1
 2
 3
 4
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 Kelenjar yang menghasilkan getah yang mengandung NaHCO3 serta enzim lipase, amilase dan tripsinogen ditunjukkan oleh no…. a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 e. 2 dan 3
 Menentukan proses pencernaan yang terjadi di dalam organ pencernaan
 C3 18 Berikut ini proses pencernaan yang tepat yang terjadi di dalam lambung adalah…. a. Di dalam lambung makanan
 dicerna secara mekananik sehingga menjadi bolu
 b. Makanan yang mengandung lemak akan diubah menjadi asam lemak dan gliserol oleh enzim lipase
 c. Terjadi penyerapan air d. Makanan akan dilumati oleh asam
 lambung (HCl) untuk dapat diserap oleh tubuh
 e. Terjadi pembusukan sisa makanan oleh bakteri Escherichia coli
 B 2
 Menganalisis peoses
 C4 45 Diantara pernyataan berikut ini, manakah pernyataan yang benar
 A 2
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 pencernaan makanan yang terjadi pada usus besar
 mengenai proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ usus besar? a. terjadi pembusukan sisa
 pencernaan makanan oleh bakteri pembusuk
 b. terjadi penyerapan sari-sari makanan
 c. terjadi pemecahan lemak oleh enzim lipse menjadi asam lemak dan gliserol
 d. terjadi pencernaan secara kimiawi dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh kelenjar pankreas
 e. makanan terjadi penyerapan air tanpa terjadi pembusukan
 Mengaitkan hubungan antara struktur dengan fungsi jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan manusia
 C5 20 Berdasarkan strukturnya, pada permukaan usus halus terdapat banyak villi. Bagaimana kaitannya struktur tersebut di dalam proses pencernaan makanan? a. Memperluas proses pencernaan
 makanan b. Mempermudah penyerapan air c. Memperluas bidang penyerapan
 sari-sari makanan d. Memperlancar jalannya proses
 C 2
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 pencernaan makanan e. Tidak mempengaruhi terhadap
 proses pencernaan makanan Menyebutkan proses pencernaan makanan berdasarkan kandungan zatnya
 C1 26 Zat makanan yang dapat langsung diserap oleh tubuh tanpa melalui proses pencernaan adalah…. a. karbohidrat dan lemak b. vitamin dan mineral c. protein dan mineral d. amilum dan vitamin e. protein dan kolestrol
 B 2
 Menjelaskan fungsi organ pada sistem pencernaan manusia
 C2 37 Berikut ini pernyataan yang paling tepat mengenai usus besar manusia adalah…. a. organ pencernaan seluruh jenis
 makanan b. merupakan bagian terpanjang dari
 saluran pencernaan c. tempat penyerapan sari-sari
 makanan d. organ yang berhubungan dengan
 lambung e. merupakan organ penyerap air
 E 2
 Mengurutkan organ saluran pencernaan pada
 C3 13 Urutan saluran pencernaan yang dilalui oleh makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia adalah….
 E 2
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 manusia a. mulut esofagus lambung hati usus halus
 b. mulut lambung hati usus halus usus besar
 c. mulut lambung pankreas usus halus usus besar
 d. mulut lambung usus halus usus besar
 e. mulut esophagus lambung usus halus usus besar
 Menganalisis proses pencernaan yang terjadi pada organ mulut
 C4 31 Di mulut terjadi proses pencernaan secara mekanis dengan bantuan gigi dan secara kimiawi dengan bantuan enzim ptyalin. Zat makanan yang dicerna di dalam mulut dengan bantuan enzim adalah…. a. glukosa b. amilum c. asam amino d. asam lemak e. protein
 B 2
 Menjelaskan fungsi hati di dalam proses pencernaan
 C2 34 Hati merupakan organ yang memiliki banyak fungsi. Berikut ini fungsi hati yang berhubungan dengan fungsi pencernaan makanan adalah…. a. merombak eritrosit yang telah
 D 2

Page 91
                        

77
 makanan rusak b. memecah senyawa racun c. menyimpan gula dalam bentuk
 glikogen d. menghasilkan empedu e. membentuk sel darah merah
 Menyebutkan proses pencernaan yang terjadi pada usus halus
 C1 21 Proses absorpsi nutrient terjadi pada usus halus, yaitu pada bagian…. a. duodenum b. jejunum c. ileum d. duodenum dan ileum e. ileum dan jejenum
 E 2
 Menjelaskan fungsi cairan yang dihasilkan oleh kelenjar pencernaan
 C2 2 Cairan empedu bekerja dalam usus halus sebagai pencernaan zat-zat makanan. Garam ini penting untuk…. a. merombak hidrat arang menjadi
 glukosa b. mengemulsi lemak agar menjadi
 butir-butir yang mudah dicerna c. merombak putih telur menjadi
 asam amino d. merombak lemak menjadi asam
 lemak e. megubah makanan dalam lambung
 hingga menjadi bubur
 B 2
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 Menentukan tahapan pencernaan yang terjadi pada organ usus besar
 C3 38 Simak tahapan pencernaan berikut: 1. pengaturan kadar air 2. penyerapan sari makanan 3. penyerapan selulosa 4. pembusukan sisa makanan Proses yang terjadi di dalam usus besar adalah a. 1 dan 3 b. 2 dan 3 c. 2 dan 4 d. 1 dan 4 e. 3 dan 4
 D 2
 Menganalisis proses pencernaan makanan yang terjadi pada saluran pencernaan makanan manusia
 C4 4 Di dalam saluran pencernaan berikut ini makanan tidak mengalami proses pencernaan mekanis maupun kimiawi adalah…. a. mulut b. esophagus c. lambung d. duodenum e. jejunum
 E 2
 Menyimpulkan proses pencernaan makanan
 C5 10 Di dalam sistem pencernaan makanan, makanan yang kita makan akan masuk ke dalam sel darah melalui proses penyerapan sari-sari makanan. Berikut
 B 2
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 berdasarkan zat makanan terkandung di dalamnya
 ini pernyataan yang benar mengenai proses pencernaan karbohidrat adalah…. a. Karbohidrat akan diserap dalam
 bentuk maltosa dan masuk ke dalam sel darah
 b. Karbohidrat akan di serap dalam bentuk glukosa dan masuk ke dalam sel darah
 c. Karbohirat akan diubah terlebih dahulu di dalam mulut oleh enzim ptyalin menjadi glukosa
 d. Perombakan karbohidrat menjadi glukosa terjadi di dalam usus halus oleh enzim lipase
 e. Karbohidrat akan terjadi pemecahan menjadi glukosa di dalam usus halus oleh enzim galaktase
 Mengidentifikasi organ tertentu di dalam sistem pencernaan makanan manusia
 C1 17 Organ sistem pencernaan yang menghubungkan mulut dengan lambung adalah…. a. usus halus b. usus besar c. usus dua belas jari d. tenggorokan
 E 2
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 e. kerongkongan Menjelaskan fungsi kelenjar pankreas di dalam sistem pencernaan manusia
 C2 32 Kelenjar pankreas merupakan salah satu kenjar pencernaan yang ikut membantu dalam proses pencernaan makanan. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai fungsi pankreas adalah…. a. mensekresikan enzim amilase,
 lipase, dan tripsin. b. menghasilkan garam empedu c. mensekresikan pepsinogen, renin
 dan lipase d. mensekresikan enzim amylase,
 pepsinogen dan lipase e. mensekresikan garam empedu dan
 hormone insulin
 A 2
 Menentukan hormon yang mempengaruhi pengeluaran kantong empedu
 C3 48 Hormon yang membantu pencernaan lemak dengan cara merangsang kantong empedu mengeluarkan cairan empedu adalah…. a. kolesistokinin b. adrenalin c. sekretin
 A 2
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 d. insulin e. erepsinogen
 Menganalisis saluran pencernaan dan kelanjar pencernaan
 C4 19 Sistem pencernaan makanan tersusun dari saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Organ yang berperan sebagai saluran pencernaan sekaligus kelenjar pencernaan adalah…. a. esophagus dan lambung b. hati dan pankreas c. lambung dan usus halus d. lambung dan usus besar e. pankreas dan duodenum
 B 2
 Menganalisis proses pencernaan yang terjadi pada organ mulut
 C4 35 Pada organ mulut terjadi proses pencernaan secara kimiawi dimana makanan dipecah menjadi molekul yang lebih sederhana oleh enzim ptialin. Proses pencernaan ini berupa…. a. pengubahan karbohidrat menjadi
 amilum b. pengubahan karbohidrat menjadi
 glukosa c. pengubahan amilum menjadi
 maltosa d. pengubahan lemak menjadi asam
 C 2
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 lemak dan gliserol e. pengubahan protein menjadi
 pepton Menyebutkan molekul zat makanan yang diserap oleh tubuh
 C1 6 Makanan yang masuk ke dalam tubuh harus melalui tahapan pencernaan terlebih dahulu sampai akhirnya dapat diserap oleh tubuh. Makanan jenis protein diserap oleh tubuh dalam bentuk…. a. pepton b. maltosa c. fruktosa d. gliserol e. asam amino
 E 2
 Menjelaskan fungsi enzim di dalam proses pencernaan makanan
 C2 22 Fungsi enzim tripsin di dalam proses pencernaan makanan adalah…. a. mengubah protein menjadi peptida b. mengubah peptida menjadi asam
 amino c. mengubah protein menjadi asam
 amino d. mengubah lemak menjadi asam
 lemak e. mengubah pati menjadi maltosa
 B 2
 Mentukan proses C3 43 Simak tahapan pencernaan berikut. 1. Pengaturan kadar air.
 C 2
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 pencernaan yang terjadi pada usus besar
 2. Penyerapan sari makanan. 3. Penyerapan selulosa. 4. Pembusukan sisa makanan. Proses yang terjadi di dalam usus halus adalah… a. 1 dan 3 b. 1 dan 4 c. 2 saja d. 1,2 dan 3 e. 1,3 dan 4
 Menganalisis proses pencernaan makanan pada usus halus
 C4 39 Zat makanan yang telah menganlami proses pencernaan baik secara mekanis maupun kimiawi yang dapat diserap oleh usus halus, antara lain…. a. monosakarida dan polisakarida b. dipeptida c. amilum dan sukrosa d. asam lemak dan asam amino e. pepton proteosa
 D 2
 Menghubungkan proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ sistem pencernaan manusia
 C5 5 Pernyataan yang benar mengenai mekanisme kerjasama antara hati, hormon insulin, dan hormon glukagon dalam mengatur keseimbangan gula darah adalah…. a. hormon insulin akan mengubah
 gula darah (glukosa) menjadi gula otot (glikogen) saat gula darah dalam konsentrasi tinggi
 A 2
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 b. hormon glukagon akan mengubah gula otot menjadi gula darah saat gula darah dalam konsentrasi tinggi
 c. gula otot (glikogen) dalam hati akan dirombak menjadi protein oleh hormon glukagon
 d. glukagon akan mengubah gula darah menjadi gula otot dan disimpan dalam hati
 e. hati akan mengeluarkan hormon insulin dan glukagon pada saat yang bersamaan
 Menghubungkan penyebab dan gangguan (penyakit) yang mengkin terjadi di dalam sistem pencernaan manusia
 C5 50 Gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan dapat disebabkan oleh banyak faktor. Gangguan sistem pencernaan yang disebabkan karena iritasi pada selaput kolon akibat adanya bakteri disentri adalah…. a. mengakibatkan peradangan
 lambung yang hebat b. mengakibatkan kotoran sisa
 pencernaan makanan sulit dikeluarkan
 c. mengakibatkan infeksi usus besar sehingga usus besar terdapat luka yang hebat
 d. mengakibatkan penyakit diare
 D 2
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 e. mengakibatkan penyakit parotitis Menyebutkan gangguan pada sistem pencernaan manusia berdasarkan cirinya
 C1 41 Gangguan pencernaan yang disebabkan karena usus besar menyerap air secara berlebihan dari feses sehingga feses sulit dikeluarkan adalah… a. gastritis b. hepatitis c. sembelit d. apendiks e. apendiksitis
 C 2
 Menjelaskan jenis gangguan sistem pencernaan manusia
 C2 47 Berikut ini pernyataan yang benar mengenai gangguan apendiksitis adalah…. a. Peradangan atau pembengkakan
 usus buntu b. Pembengkakan vena di daerah usus c. Radang yang kronis pada lapisan
 dinding lambung d. Radang pada usus akibat virus e. Radang parotis akibat inveksi virus
 A 2
 Menentukan gangguan fungsi pencernaan manusia berdasarkan
 C3 23 Penyakit pada gambar di bawah ini disebabkan oleh kekurangan….
 D 2
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 gambar
 a. protein b. vitamin C c. vitamin B d. garam iodin e. karbohidrat
 Menganalisis gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia
 C4 29 Beberapa orang yang mengalami “sakit usus buntu”, biasanya harus mengalami operasi usus buntu. Mengapa hal tersebut harus dilakukan? a. karena makanan yang masuk ke
 dalam usus buntu akan membusuk dan tidak dapat dikeluarkan
 b. karena usus buntu merupakan sumber berkembangbiaknya bakteri pembusuk makanan
 c. usus buntu merupakan saluran buntu yang hanya boleh dilalui oleh jenis makanan tertentu
 d. karena usus buntu merupakan
 A 2
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 saluran yang dekat dengan anus sehingga mudah terinfeksi bakteri
 e. karena makanan yang masuk ke dalam usus buntu akan masuk kembali ke dalam usus
 Menghubungkan sebab akibat pada gangguan sistem pencernaan manusia
 C5 40 Gangguan pencernaan makanan dan penyebabnya yang paling benar, yaitu…. a. konstipasi disebabkan oleh
 kekurangan vitamin dan mineral b. apendisitis disebabkan karena
 peradangan pada usus buntu c. diare disebabkan karena
 kekurangan selulosa pada makanan
 d. pelagra disebabkan karena peradangan pada lambung
 e. gastritis disebabkan oleh jumlah asam lambung berlebihan
 2
 Mengidentifikasi jenis gangguan sistem pencernaan
 C1 46 Kekurangan vitamin K dapat menyebabkan gangguan…. a. infeksi b. darah sulit membeku c. pelerga d. riketsia
 B 2

Page 102
                        

88
 e. beri-beri Mencontohkan gangguan fungsi sistem pencernaan yang mungkin terjadi pada organ lambung
 C2 3 Berikut ini contoh gangguan fungsi pencernaan manusia yang dapat terjadi pada organ lambung adalah…. a. apendiksitis b. faringitis c. kontipasi d. gastritis e. pellagra
 D 2
 Menentukan pencegahan terhadap gangguan di dalam sistem pencernaan manusia
 C3 15 Konstipasi adalah gangguan sistem
 pencernaan yang menyebabkan
 sulitnya melakukan buang air besar.
 Pencegahan yang dapat dilakukan
 adalah….
 a. banyak memakanan makanan
 yang mngandung amilum
 b. banyak minum air dan vitamin
 c. mekanan makanan yang berserat
 d. memakan makanan yang
 mengandung mineral dan air
 e. memakan makanan yang
 C 2
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 megandung gula
 Menjelaskan penyebab gangguan tertentu di dalam sistem pencercernaan manusia
 C2 49 Orang yang menderita diare jika mengkonsumsi produk-produk susu disebabkan…. a. kurang serat dalam makanannya b. kekurangan enzim laktase c. terbentu batu empedu di dalam
 kantung empedu d. produk tersebut tidak dikunyak
 dengan benar e. kekurangan enzim lipase
 B 2
 Menyimpulkan jenis gangguan sistem pencernaan manusia berdasarkan ciri-cirinya
 C5 44 Perhatikan ciri-ciri gangguan sistem pencernaan berikut ini! 1. Asam lambung yang berlebihan 2. Disebabkan oleh mikroorganisme
 atau pola makan yang tidak teratur 3. Peradangan pada lambung. Berdasarkan ciri-ciri diatas, jenis gangguan sistem pencernaan tersebut adalah…. a. apendisitis b. asam lambung c. malabsorpsi d. gastritis e. pankreatis
 D 2
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 Lampiran 2
 Soal Materi Sistem Pencernaan pada Manusia
 Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda sialang (X) pada jawaban yang paling
 tepat!
 1. Dalam mengatur porsi makanan seimbang, zat makanan yang diperlukan dalam porsi terbesar adalah…. a. makanan pokok b. lauk-pauk c. keju dan susu
 d. sayur mayur e. buah-buahan
 2. Cairan empedu bekerja dalam usus halus sebagai pencernaan zat-zat makanan. Garam ini penting untuk…. a. merombak hidrat arang menjadi glukosa b. mengemulsi lemak agar menjadi butir-butir yang mudah dicerna c. merombak putih telur menjadi asam amino d. merombak lemak menjadi asam lemak e. megubah makanan dalam lambung hingga menjadi bubur
 3. Berikut ini contoh gangguan fungsi pencernaan manusia yang dapat terjadi pada organ lambung adalah…. a. apendiksitis b. faringitis c. kontipasi
 d. gastritis e. pelagra
 4. Di dalam saluran pencernaan berikut ini makanan tidak mengalami proses pencernaan mekanis maupun kimiawi adalah…. a. mulut b. esopagus c. lambung
 d. duodenum e. jejunum
 5. Pernyataan yang benar mengenai mekanisme kerjasama antara hati, hormon insulin, dan hormon glukagon dalam mengatur keseimbangan gula darah adalah….a. hormon insulin akan mengubah gula darah (glukosa) menjadi gula otot (glikogen) saat
 gula darah dalam konsentrasi tinggi b. hormon glukagon akan mengubah gula otot menjadi gula darah saat gula darah dalam
 konsentrasi tinggi c. gula otot (glikogen) dalam hati akan dirombak menjadi protein oleh hormon glukagon d. glukagon akan mengubah gula darah menjadi gula otot dan disimpan dalam hati e. hati akan mengeluarkan hormon insulin dan glukagon pada saat yang bersamaan
 6. Makanan yang masuk ke dalam tubuh harus melalui tahapan pencernaan terlebih dahulu sampai akhirnya dapat diserap oleh tubuh. Makanan jenis protein diserap oleh tubuh dalam bentuk…. a. pepton b. maltosa c. fruktosa
 d. gliserol e. asam amino
 7. Berikut ini contoh makanan yang banyak mengandung protein adalah
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 a. kacang-kacangan dan kemiri b. kelapa dan susu c. telur dan kacang-kacangan
 d. gandum dan susu e. telur dan kacang tanah
 8. Siswa SMA yang bernama Gilang memiliki tinggi badan 172 cm dan berat badan 70 kg. Indeks massa tubuhnya (IMT) adalah…. a. 16, 44 (sangat kurus) b. 17,55 (kurus) c. 23,64 (normal)
 d. 26,04 (gemuk) e. 27,02 (sangat gemuk)
 9. Tubuh manusia membutuhkan garam mineral dalam jumlah sedikit, yaitu untuk…. a. memudahkan proses penghasilan
 energi b. mengganti sel-sel yang rusak c. Sebagi koenzim dalm reaksi
 biokomia
 d. Berlangsungnya proses-proses fisiologis tubuh
 e. Membantu proses pencernaan kimiawi
 10. Di dalam sistem pencernaan makanan, makanan yang kita makan akan masuk ke dalam sel darah melalui proses penyerapan sari-sari makanan. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai proses pencernaan karbohidrat adalah….
 a. Karbohidrat akan diserap dalam bentuk maltosa dan masuk ke dalam sel darah b. Karbohidrat akan di serap dalam bentuk glukosa dan masuk ke dalam sel darah c. Karbohirat akan diubah terlebih dahulu di dalam mulut oleh enzim ptyalin menjadi
 glukosa d. Perombakan karbohidrat menjadi glukosa terjadi di dalam usus halus oleh enzim lipase e. Karbohidrat akan terjadi pemecahan menjadi glukosa di dalam usus halus oleh enzim
 galaktase 11. Zat makanan penghasil energi terbesar pada satuan berat yang sama tiap satuan gramnya
 adalah…. a. karbohidrat b. protein c. lemak
 d. vitamin e. mineral
 12. Makanan seimbang adalah makanan yang dapat memberikan…. a. sangat banyak karbohidrat, protein dan lemak b. banyak vitamin dan mineral, tetapi sedikit lemak c. selulosa yang tinggi untuk memperlancar pencernaan d. semua jenis nutrisi dalam jumlah mencukupi e. kecukupan kalori untuk metabolisme basal
 13. Urutan saluran pencernaan yang dilalui oleh makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia adalah….
 a. mulut esofagus lambung hati usus halus b. mulut lambung hati usus halus usus besar c. mulut lambung pankreas
 usus halus usus besar d. mulut lambung usus halus usus besar e. mulut esophagus lambung usus halus usus besar
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 14. Zat-zat makanan terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air dan mineral. Dari zat-zat makanan tersebut yang dikategorikan memiliki fungsi sebagai pelindung adalah…
 a. protein dan karbohidrat b. vitamin dan mineral c. protein dan vitamin
 d. lemak dan protein e. lemak dan mineral
 15. Konstipasi adalah gangguan sistem pencernaan yang menyebabkan sulitnya melakukan
 buang air besar. Pencegahan yang dapat dilakukan adalah….
 a. banyak memakanan makanan yang
 mngandung amilum
 b. banyak minum air dan vitamin
 c. mekanan makanan yang berserat
 d. memakan makanan yang
 mengandung mineral dan air
 e. memakan makanan yang megandung
 gula
 16. Zat makanan yang dapat langsung diserap oleh tubuh tanpa melalui proses pencernaan adalah….
 a. karbohidrat dan lemak b. protein dan mineral c. amilum dan vitamin
 d. protein dan kolestrol e. vitamin dan mineral
 17. Organ sistem pencernaan yang menghubungkan mulut dengan lambung adalah…. a. usus halus b. usus besar c. usus dua belas jari
 d. tenggorokan e. kerongkongan
 18. Berikut ini proses pencernaan yang tepat yang terjadi di dalam lambung adalah…. a. Di dalam lambung makanan dicerna secara mekananik sehingga menjadi bolu b. Makanan yang mengandung lemak akan diubah menjadi asam lemak dan gliserol oleh
 enzim lipase c. Terjadi penyerapan air d. Makanan akan dilumati oleh asam lambung (HCl) untuk dapat diserap oleh tubuh e. Terjadi pembusukan sisa makanan oleh bakteri Escherichia coli
 19. Sistem pencernaan makanan tersusun dari saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Organ yang berperan sebagai saluran pencernaan sekaligus kelenjar pencernaan adalah….
 a. esophagus dan lambung b. hati dan pankreas c. lambung dan usus halus
 d. lambung dan usus besar e. pankreas dan duodenum
 20. Berdasarkan strukturnya, pada permukaan usus halus terdapat banyak villi. Bagaimana kaitannya struktur tersebut di dalam proses pencernaan makanan?
 a. Memperluas proses pencernaan makanan
 b. Mempermudah penyerapan air c. Memperluas bidang penyerapan sari-
 sari makanan
 d. Memperlancar jalannya proses pencernaan makanan
 e. Tidak mempengaruhi terhadap proses pencernaan makanan
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 21. Proses absorpsi nutrient terjadi pada usus halus, yaitu pada bagian…. a. duodenum b. jejunum c. ileum
 d. duodenum dan ileum e. ileum dan jejenum
 22. Fungsi enzim tripsin di dalam proses pencernaan makanan adalah…. a. mengubah protein menjadi peptida b. mengubah peptida menjadi asam
 amino c. mengubah protein menjadi asam
 amino
 d. mengubah lemak menjadi asam lemak
 e. mengubah pati menjadi maltosa
 23. Penyakit pada gambar di bawah ini disebabkan oleh kekurangan….
 a. protein b. vitamin C c. vitamin B
 d. garam iodin e. karbohidrat
 24. Diantara berikut ini manakah yang menentukan kebutuhan gizi seseorang…. a. indeks massa tubuh dan metabolisme
 basal b. metabolisme basal dan indeks gizi
 harian
 c. indeks gizi harian dan indeks masa tubuh
 d. indeks kebutuhan gizi e. kebutuhan energi harian
 25. Seorang siswa menguji bahan X dan menghasilkan analisis data seabagai berikut:
 Bahan makanan
 Reagen Fehling A + B
 Lugol Biuret
 X Cokelat Biru tua
 Ungu
 Dari hasil uji zat makanan di atas, dapat disimpulkan bahwa… a. bahan makanan X mengandung gula dan protein b. bahan makanan X mengandung protein saja c. bahan makanan X mengandung gula dan karbohidrat d. bahan makanan X mengandung karbohidrat saja e. bahan makanan X mengandung karbohidrat dan protein
 26. Zat makanan yang dapat langsung diserap oleh tubuh tanpa melalui proses pencernaan adalah…. a. karbohidrat dan lemak b. vitamin dan mineral c. protein dan mineral
 d. amilum dan vitamin e. protein dan kolestrol
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 27. Perhatikan gambar organ-organ pencernaan berikut ini!
 Kelenjar yang menghasilkan getah yang mengandung NaHCO3 serta enzim lipase, amilase dan tripsinogen ditunjukkan oleh no….
 a. 1 b. 2 c. 3
 d. 4 e. 2 dan 3
 28. Berikut ini yang bukan merupakan sifat yang dimiliki vitamin adalah…. a. membantu metabolisme tubuh b. sebagai katalisator reaksi c. dibutuhkan dalam jumlah sedikit
 d. merupakan zat orgnaik e. memiliki gugus N
 29. Beberapa orang yang mengalami “sakit usus buntu”, biasanya harus mengalami operasi usus buntu. Mengapa hal tersebut harus dilakukan? a. karena makanan yang masuk ke dalam usus buntu akan membusuk dan tidak dapat
 dikeluarkan b. karena usus buntu merupakan sumber berkembangbiaknya bakteri pembusuk
 makanan c. usus buntu merupakan saluran buntu yang hanya boleh dilalui oleh jenis makanan
 tertentu d. karena usus buntu merupakan saluran yang dekat dengan anus sehingga mudah
 terinfeksi bakteri e. karena makanan yang masuk ke dalam usus buntu akan masuk kembali ke dalam usus
 30. Berikut ini merupakan fungsi zat makanan. 1. Sumber energi. 2. Pengatur metabolisme lemak. 3. Membantu pengeluaran feses. Zat makanan yang memiliki fungsi-fungsi tersebut adalah…. a. karbohidrat b. protein c. lemak
 d. vitamin e. mineral
 31. Di mulut terjadi proses pencernaan secara mekanis dengan bantuan gigi dan secara kimiawi dengan bantuan enzim ptyalin. Zat makanan yang dicerna di dalam mulut dengan bantuan enzim adalah…. a. glukosa b. amilum
 c. asam amino d. asam lemak
 1
 2
 3
 4
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 e. protein
 32. Kelenjar pankreas merupakan salah satu kenjar pencernaan yang ikut membantu dalam proses pencernaan makanan. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai fungsi pankreas adalah…. a. mensekresikan enzim amilase,
 lipase, dan tripsin. b. menghasilkan garam empedu c. mensekresikan pepsinogen, renin
 dan lipase
 d. mensekresikan enzim amylase, pepsinogen dan lipase
 e. mensekresikan garam empedu dan hormone insulin
 33. Perhatikan pernyataan berikut: 1. Menghasilkan jaringan baru. 2. Pengatur metabolisme lemak. 3. Sebagai pelindung alat-alat tubuh. 4. Pelarut vitamin A, D, E, dan K. 5. Membantu pemeliharaan tekanan osmotik cairan dalam tubuh. Pernyataan di atas yang menunjukkan fungsi protein adalah…. a. 1 dan 2 b. 2 dan 3 c. 1 dan 4
 d. 2 dan 4 e. 1 dan 5
 34. Hati merupakan organ yang memiliki banyak fungsi. Berikut ini fungsi hati yang berhubungan dengan fungsi pencernaan makanan adalah…. a. merombak eritrosit yang telah
 rusak b. memecah senyawa racun
 c. menyimpan gula dalam bentuk glikogen
 d. menghasilkan empedu e. membentuk sel darah merah
 35. Pada organ mulut terjadi proses pencernaan secara kimiawi dimana makanan dipecah menjadi molekul yang lebih sederhana oleh enzim ptialin. Proses pencernaan ini berupa…. a. pengubahan karbohidrat menjadi
 amilum b. pengubahan karbohidrat menjadi
 glukosa c. pengubahan amilum menjadi
 maltosa
 d. pengubahan lemak menjadi asam lemak dan gliserol
 e. pengubahan protein menjadi pepton
 36. Organ pencernaan manusia yang berfungsi memecah amilum menjadi molekul lebih sederhana oleh enzim ptialin adalah…. a. mulut b. kerongkongan c. lambung
 d. usus besar e. rectum
 37. Berikut ini pernyataan yang paling tepat mengenai usus besar manusia adalah…. a. organ pencernaan seluruh jenis makanan b. merupakan bagian terpanjang dari saluran pencernaan
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 c. tempat penyerapan sari-sari makanan d. organ yang berhubungan dengan lambung e. merupakan organ penyerap air
 38. Simak tahapan pencernaan berikut: 1. pengaturan kadar air 2. penyerapan sari makanan 3. penyerapan selulosa 4. pembusukan sisa makanan Proses yang terjadi di dalam usus besar adalah a. 1 dan 3 b. 2 dan 3 c. 2 dan 4
 d. 1 dan 4 e. 3 dan 4
 39. Zat makanan yang telah menganlami proses pencernaan baik secara mekanis maupun kimiawi yang dapat diserap oleh usus halus, antara lain…. a. monosakarida dan polisakarida b. dipeptida c. amilum dan sukrosa
 d. asam lemak dan asam amino e. pepton proteosa
 40. Gangguan pencernaan makanan dan penyebabnya yang paling benar, yaitu…. a. konstipasi disebabkan oleh kekurangan vitamin dan mineral b. apendisitis disebabkan karena peradangan pada usus buntu c. diare disebabkan karena kekurangan selulosa pada makanan d. pelagra disebabkan karena peradangan pada lambung e. gastritis disebabkan oleh jumlah asam lambung berlebihan
 41. Gangguan pencernaan yang disebabkan karena usus besar menyerap air secara berlebihan dari feses sehingga feses sulit dikeluarkan adalah… a. gastritis b. hepatitis c. sembelit
 d. apendiks e. apendiksitis
 42. Berikut ini contoh makanan yang merupakan sumber karbohidrat adalah…. a. Beras, jagung, tempe, dan ikan b. Gandum, kentang, telur, dan susu c. Kentang, jagung, beras, dan
 singkong
 d. Singkong, kentang, gandum, dan telur
 e. Buah, sayur, ikan, dan daging
 43. Simak tahapan pencernaan berikut. 1. Pengaturan kadar air. 2. Penyerapan sari makanan. 3. Penyerapan selulosa. 4. Pembusukan sisa makanan. Proses yang terjadi di dalam usus besar adalah… a. 1 dan 3 b. 1 dan 4 c. 2 dan 4
 d. 1,2 dan 3 e. 1,3 dan 4
 44. Perhatikan ciri-ciri gangguan sistem pencernaan berikut ini!
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 1. Asam lambung yang berlebihan 2. Disebabkan oleh mikroorganisme atau pola makan yang tidak teratur 3. Peradangan pada lambung. Berdasarkan ciri-ciri diatas, jenis gangguan sistem pencernaan tersebut adalah…. a. apendisitis b. asam lambung c. malabsorpsi
 d. gastritis e. pankreatis
 45. Diantara pernyataan berikut ini, manakah pernyataan yang benar mengenai proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ usus besar? a. terjadi pembusukan sisa pencernaan makanan oleh bakteri pembusuk b. terjadi penyerapan sari-sari makanan c. terjadi pemecahan lemak oleh enzim lipse menjadi asam lemak dan gliserol d. terjadi pencernaan secara kimiawi dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh
 kelenjar pankreas e. makanan terjadi penyerapan air tanpa terjadi pembusukan
 46. Kekurangan vitamin K dapat menyebabkan gangguan…. a. infeksi b. darah sulit membeku c. pelerga
 d. riketsia e. beri-beri
 47. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai gangguan apendiksitis adalah…. a. peradangan atau pembengkakan usus buntu b. pembengkakan vena di daerah usus c. radang yang kronis pada lapisan dinding lambung d. radang pada usus akibat virus e. radang parotis akibat inveksi virus
 48. Hormon yang membantu pencernaan lemak dengan cara merangsang kantong empedu mengeluarkan cairan empedu adalah…. a. kolesistokinin b. adrenalin c. sekretin
 d. insulin e. erepsinogen
 49. Orang yang menderita diare jika mengkonsumsi produk-produk susu disebabkan…. a. kurang serat dalam makanannya b. kekurangan enzim laktase c. terbentu batu empedu di dalam kantung empedu d. produk tersebut tidak dikunyak dengan benar e. kekurangan enzim lipase
 50. Gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan dapat disebabkan banyak faktor. Gangguan sistem pencernaan yang disebabkan karena iritasi pada selaput kolon akibat adanya bakteri disentri adalah…. a. mengakibatkan peradangan lambung yang hebat b. mengakibatkan kotoran sisa pencernaan makanan sulit dikeluarkan c. mengakibatkan infeksi usus besar sehingga usus besar terdapat luka yang hebat d. mengakibatkan penyakit diare e. mengakibatkan penyakit parotitis
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file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 SKOR DATA DIBOBOT=================
 Jumlah Subyek = 30Butir soal = 50Bobot utk jwban benar = 1Bobot utk jwban salah = 0Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah)Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 No Urt No Subyek Kode/Nama Benar Salah Kosong Skr Asli Skr Bobot 1 18 R 41 9 0 41 41 2 10 J 37 13 0 37 37 3 21 U 37 13 0 37 37 4 16 P 36 14 0 36 36 5 17 Q 36 14 0 36 36 6 19 S 35 15 0 35 35 7 23 W 35 15 0 35 35 8 9 I 32 18 0 32 32 9 11 K 32 18 0 32 32 10 15 O 32 18 0 32 32 11 20 T 32 18 0 32 32 12 24 X 31 19 0 31 31 13 25 Y 31 19 0 31 31 14 4 D 30 20 0 30 30 15 2 B 29 21 0 29 29 16 5 E 29 21 0 29 29 17 14 N 29 21 0 29 29 18 29 CC 29 21 0 29 29 19 22 V 28 22 0 28 28 20 6 F 26 24 0 26 26 21 13 M 26 24 0 26 26 22 32 FF 25 25 0 25 25 23 33 GG 25 25 0 25 25 24 3 C 24 26 0 24 24 25 12 L 24 26 0 24 24 26 27 AA 24 26 0 24 24 27 34 HH 24 26 0 24 24 28 1 A 23 27 0 23 23 29 30 DD 23 27 0 23 23 30 7 G 21 29 0 21 21
 RELIABILITAS TES================
 Rata2= 29.53Simpang Baku= 5.14KorelasiXY= 0.64Reliabilitas Tes= 0.78Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
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file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 1 18 R 19 22 41 2 10 J 18 19 37 3 21 U 19 18 37 4 16 P 18 18 36 5 17 Q 19 17 36 6 19 S 18 17 35 7 23 W 17 18 35 8 9 I 18 14 32 9 11 K 16 16 32 10 15 O 15 17 32 11 20 T 16 16 32 12 24 X 16 15 31 13 25 Y 14 17 31 14 4 D 17 13 30 15 2 B 17 12 29 16 5 E 18 11 29 17 14 N 17 12 29 18 29 CC 17 12 29 19 22 V 15 13 28 20 6 F 16 10 26 21 13 M 13 13 26 22 32 FF 14 11 25 23 33 GG 15 10 25 24 3 C 14 10 24 25 12 L 12 12 24 26 27 AA 14 10 24 27 34 HH 14 10 24 28 1 A 13 10 23 29 30 DD 14 9 23 30 7 G 13 8 21
 KELOMPOK UNGGUL & ASOR======================
 Kelompok UnggulNama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 1 2 3 4 5 6 7 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 1 18 R 41 1 1 1 1 1 1 - 2 10 J 37 1 1 - 1 1 1 1 3 21 U 37 - 1 1 - 1 1 1 4 16 P 36 1 1 1 1 1 - 1 5 17 Q 36 1 1 1 1 1 1 - 6 19 S 35 1 1 1 - 1 1 1 7 23 W 35 1 1 - - 1 1 1 8 9 I 32 1 1 1 - 1 1 1 Jml Jwb Benar 7 8 6 4 8 7 6
 8 9 10 11 12 13 14
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file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 8 9 10 11 12 13 14 1 18 R 41 1 1 1 - 1 1 1 2 10 J 37 - - 1 1 1 1 1 3 21 U 37 1 1 1 - 1 1 1 4 16 P 36 - - - - 1 1 1 5 17 Q 36 1 1 1 - 1 1 - 6 19 S 35 1 1 1 - - 1 1 7 23 W 35 1 1 1 - 1 1 - 8 9 I 32 - - 1 - 1 1 1 Jml Jwb Benar 5 5 7 1 7 8 6
 15 16 17 18 19 20 21 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 15 16 17 18 19 20 21 1 18 R 41 1 1 1 1 - 1 - 2 10 J 37 1 1 1 - - 1 - 3 21 U 37 - 1 1 1 1 1 - 4 16 P 36 - 1 - 1 1 1 - 5 17 Q 36 1 1 1 1 - 1 - 6 19 S 35 1 1 - - 1 1 - 7 23 W 35 1 1 - 1 - 1 - 8 9 I 32 1 1 1 - 1 1 - Jml Jwb Benar 6 8 5 5 4 8 0
 22 23 24 25 26 27 28 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28 1 18 R 41 - 1 1 1 1 1 - 2 10 J 37 - 1 - 1 1 1 1 3 21 U 37 - 1 1 1 1 1 - 4 16 P 36 - 1 - 1 1 1 1 5 17 Q 36 - 1 1 1 1 1 1 6 19 S 35 - 1 1 1 1 1 1 7 23 W 35 - 1 1 1 1 1 - 8 9 I 32 - 1 - 1 1 1 1 Jml Jwb Benar 0 8 5 8 8 8 5
 29 30 31 32 33 34 35 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 29 30 31 32 33 34 35 1 18 R 41 1 1 1 1 1 - 1 2 10 J 37 1 1 1 1 1 1 1 3 21 U 37 1 1 1 1 1 - - 4 16 P 36 1 1 1 1 1 1 - 5 17 Q 36 1 1 1 1 1 - - 6 19 S 35 1 1 - 1 1 1 1 7 23 W 35 1 1 1 1 1 - - 8 9 I 32 1 1 - - - - 1 Jml Jwb Benar 8 8 6 7 7 3 4
 36 37 38 39 40 41 42 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 36 37 38 39 40 41 42 1 18 R 41 1 1 1 - 1 1 1
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file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 2 10 J 37 1 - 1 - 1 1 1 3 21 U 37 1 1 1 - 1 1 - 4 16 P 36 1 1 1 - 1 1 - 5 17 Q 36 1 1 1 - - 1 - 6 19 S 35 1 - 1 - - 1 - 7 23 W 35 1 - 1 1 1 1 - 8 9 I 32 1 1 1 - 1 1 - Jml Jwb Benar 8 5 8 1 6 8 2
 43 44 45 46 47 48 49 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 43 44 45 46 47 48 49 1 18 R 41 1 1 1 1 1 1 - 2 10 J 37 1 - - - 1 1 1 3 21 U 37 1 1 1 1 1 - 1 4 16 P 36 1 1 1 1 1 - 1 5 17 Q 36 1 1 1 - 1 - 1 6 19 S 35 - 1 1 - 1 - 1 7 23 W 35 - 1 1 1 1 - 1 8 9 I 32 1 1 1 - 1 - - Jml Jwb Benar 6 7 7 4 8 2 6
 50 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 50 1 18 R 41 1 2 10 J 37 1 3 21 U 37 - 4 16 P 36 1 5 17 Q 36 - 6 19 S 35 1 7 23 W 35 1 8 9 I 32 - Jml Jwb Benar 5
 Kelompok AsorNama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 1 2 3 4 5 6 7 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 1 33 GG 25 - - 1 - - 1 1 2 3 C 24 1 1 1 1 1 - 1 3 12 L 24 - 1 - 1 1 - - 4 27 AA 24 1 - - 1 1 1 1 5 34 HH 24 - - - - 1 - - 6 1 A 23 1 1 1 - 1 1 - 7 30 DD 23 - - - 1 1 1 1 8 7 G 21 1 1 - - 1 - 1 Jml Jwb Benar 4 4 3 4 7 4 5
 8 9 10 11 12 13 14
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file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 8 9 10 11 12 13 14 1 33 GG 25 - - - - 1 1 - 2 3 C 24 - - - - 1 1 1 3 12 L 24 - - - 1 1 1 - 4 27 AA 24 - - 1 1 1 1 - 5 34 HH 24 1 - - - 1 1 1 6 1 A 23 - 1 1 - 1 - - 7 30 DD 23 - - 1 - - 1 - 8 7 G 21 - - - - 1 - - Jml Jwb Benar 1 1 3 2 7 6 2
 15 16 17 18 19 20 21 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 15 16 17 18 19 20 21 1 33 GG 25 1 1 1 - - - - 2 3 C 24 1 1 1 - - - - 3 12 L 24 1 - 1 1 - 1 1 4 27 AA 24 1 1 1 - - - - 5 34 HH 24 - 1 1 - 1 - - 6 1 A 23 1 1 1 - - 1 - 7 30 DD 23 1 - - - - 1 - 8 7 G 21 1 1 1 - - 1 - Jml Jwb Benar 7 6 7 1 1 4 1
 22 23 24 25 26 27 28 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28 1 33 GG 25 - 1 1 - 1 1 - 2 3 C 24 - 1 - - - 1 1 3 12 L 24 1 1 1 - 1 1 1 4 27 AA 24 - - 1 - 1 - - 5 34 HH 24 - 1 - - 1 1 - 6 1 A 23 - 1 - - 1 - - 7 30 DD 23 - - 1 1 1 1 - 8 7 G 21 - 1 - 1 1 - - Jml Jwb Benar 1 6 4 2 7 5 2
 29 30 31 32 33 34 35 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 29 30 31 32 33 34 35 1 33 GG 25 1 - - 1 1 - - 2 3 C 24 - - - - - - - 3 12 L 24 - - 1 1 1 - - 4 27 AA 24 1 - - - - - - 5 34 HH 24 1 - 1 1 1 - - 6 1 A 23 1 - - - - - 1 7 30 DD 23 1 1 1 - - - - 8 7 G 21 1 1 - - - - - Jml Jwb Benar 6 2 3 3 3 0 1
 36 37 38 39 40 41 42 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 36 37 38 39 40 41 42 1 33 GG 25 1 1 1 - - 1 -
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 2 3 C 24 1 1 1 - - 1 - 3 12 L 24 1 - - 1 1 - - 4 27 AA 24 1 1 1 - 1 1 - 5 34 HH 24 1 1 1 - 1 1 - 6 1 A 23 1 1 1 - - 1 - 7 30 DD 23 1 1 - 1 - - - 8 7 G 21 1 1 - 1 - - - Jml Jwb Benar 8 7 5 3 3 5 0
 43 44 45 46 47 48 49 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 43 44 45 46 47 48 49 1 33 GG 25 1 1 1 - 1 - 1 2 3 C 24 - 1 1 1 1 - 1 3 12 L 24 - - - - 1 - - 4 27 AA 24 1 - 1 - 1 - 1 5 34 HH 24 - - 1 1 1 - 1 6 1 A 23 1 1 - - - - 1 7 30 DD 23 1 1 1 - 1 - 1 8 7 G 21 - - 1 1 1 - 1 Jml Jwb Benar 4 4 6 3 7 0 7
 50 No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 50 1 33 GG 25 1 2 3 C 24 - 3 12 L 24 - 4 27 AA 24 - 5 34 HH 24 - 6 1 A 23 - 7 30 DD 23 - 8 7 G 21 - Jml Jwb Benar 1
 DAYA PEMBEDA============
 Jumlah Subyek= 30Klp atas/bawah(n)= 8Butir Soal= 50Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%) 1 1 7 4 3 37.50 2 2 8 4 4 50.00 3 3 6 3 3 37.50 4 4 4 4 0 0.00 5 5 8 7 1 12.50 6 6 7 4 3 37.50 7 7 6 5 1 12.50 8 8 5 1 4 50.00
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 9 9 5 1 4 50.00 10 10 7 3 4 50.00 11 11 1 2 -1 -12.50 12 12 7 7 0 0.00 13 13 8 6 2 25.00 14 14 6 2 4 50.00 15 15 6 7 -1 -12.50 16 16 8 6 2 25.00 17 17 5 7 -2 -25.00 18 18 5 1 4 50.00 19 19 4 1 3 37.50 20 20 8 4 4 50.00 21 21 0 1 -1 -12.50 22 22 0 1 -1 -12.50 23 23 8 6 2 25.00 24 24 5 4 1 12.50 25 25 8 2 6 75.00 26 26 8 7 1 12.50 27 27 8 5 3 37.50 28 28 5 2 3 37.50 29 29 8 6 2 25.00 30 30 8 2 6 75.00 31 31 6 3 3 37.50 32 32 7 3 4 50.00 33 33 7 3 4 50.00 34 34 3 0 3 37.50 35 35 4 1 3 37.50 36 36 8 8 0 0.00 37 37 5 7 -2 -25.00 38 38 8 5 3 37.50 39 39 1 3 -2 -25.00 40 40 6 3 3 37.50 41 41 8 5 3 37.50 42 42 2 0 2 25.00 43 43 6 4 2 25.00 44 44 7 4 3 37.50 45 45 7 6 1 12.50 46 46 4 3 1 12.50 47 47 8 7 1 12.50 48 48 2 0 2 25.00 49 49 6 7 -1 -12.50 50 50 5 1 4 50.00
 TINGKAT KESUKARAN=================
 Jumlah Subyek= 30Butir Soal= 50Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 1 1 22 73.33 Mudah
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 2 2 21 70.00 Sedang 3 3 20 66.67 Sedang 4 4 17 56.67 Sedang 5 5 28 93.33 Sangat Mudah 6 6 19 63.33 Sedang 7 7 21 70.00 Sedang 8 8 9 30.00 Sukar 9 9 9 30.00 Sukar 10 10 18 60.00 Sedang 11 11 7 23.33 Sukar 12 12 27 90.00 Sangat Mudah 13 13 24 80.00 Mudah 14 14 17 56.67 Sedang 15 15 23 76.67 Mudah 16 16 27 90.00 Sangat Mudah 17 17 22 73.33 Mudah 18 18 13 43.33 Sedang 19 19 12 40.00 Sedang 20 20 23 76.67 Mudah 21 21 2 6.67 Sangat Sukar 22 22 1 3.33 Sangat Sukar 23 23 27 90.00 Sangat Mudah 24 24 20 66.67 Sedang 25 25 17 56.67 Sedang 26 26 27 90.00 Sangat Mudah 27 27 23 76.67 Mudah 28 28 10 33.33 Sedang 29 29 27 90.00 Sangat Mudah 30 30 17 56.67 Sedang 31 31 16 53.33 Sedang 32 32 14 46.67 Sedang 33 33 15 50.00 Sedang 34 34 5 16.67 Sukar 35 35 12 40.00 Sedang 36 36 30 100.00 Sangat Mudah 37 37 22 73.33 Mudah 38 38 23 76.67 Mudah 39 39 9 30.00 Sukar 40 40 14 46.67 Sedang 41 41 23 76.67 Mudah 42 42 5 16.67 Sukar 43 43 21 70.00 Sedang 44 44 22 73.33 Mudah 45 45 26 86.67 Sangat Mudah 46 46 11 36.67 Sedang 47 47 27 90.00 Sangat Mudah 48 48 4 13.33 Sangat Sukar 49 49 21 70.00 Sedang 50 50 16 53.33 Sedang
 KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL=================================

Page 121
                        

file:///D|/FILE%20BURN%20CD/SKRIPSI%20TUTI__3x/Daftar%20Lampiran/Lampiran%203-Analisis%20butir%20soal.txt[29/07/2015 0:15:23]
 Jumlah Subyek= 30Butir Soal= 50Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 1 1 0.347 Signifikan 2 2 0.429 Sangat Signifikan 3 3 0.173 - 4 4 0.052 - 5 5 0.240 - 6 6 0.409 Sangat Signifikan 7 7 0.040 - 8 8 0.478 Sangat Signifikan 9 9 0.464 Sangat Signifikan 10 10 0.463 Sangat Signifikan 11 11 -0.105 - 12 12 0.035 - 13 13 0.333 Signifikan 14 14 0.305 Signifikan 15 15 -0.098 - 16 16 0.277 Signifikan 17 17 -0.235 - 18 18 0.467 Sangat Signifikan 19 19 0.129 - 20 20 0.355 Sangat Signifikan 21 21 -0.160 - 22 22 -0.203 - 23 23 0.233 - 24 24 0.243 - 25 25 0.505 Sangat Signifikan 26 26 0.145 - 27 27 0.370 Sangat Signifikan 28 28 0.205 - 29 29 0.321 Signifikan 30 30 0.505 Sangat Signifikan 31 31 0.310 Signifikan 32 32 0.457 Sangat Signifikan 33 33 0.409 Sangat Signifikan 34 34 0.360 Sangat Signifikan 35 35 0.264 - 36 36 NAN NAN 37 37 -0.175 - 38 38 0.480 Sangat Signifikan 39 39 -0.285 - 40 40 0.285 Signifikan 41 41 0.480 Sangat Signifikan 42 42 0.360 Sangat Signifikan 43 43 0.285 Signifikan 44 44 0.258 - 45 45 0.158 - 46 46 0.194 - 47 47 0.079 - 48 48 0.405 Sangat Signifikan
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 49 49 -0.132 - 50 50 0.416 Sangat Signifikan
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
 df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208
 Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
 KUALITAS PENGECOH=================
 Jumlah Subyek= 30Butir Soal= 50Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 No Butir Baru No Butir Asli a b c d e * 1 1 22** 1- 0-- 7--- 0-- 0 2 2 1- 21** 0-- 7--- 1- 0 3 3 1- 1- 5-- 20** 3++ 0 4 4 1- 17** 0-- 3++ 9--- 0 5 5 28** 0-- 0-- 2--- 0-- 0 6 6 5-- 0-- 0-- 6--- 19** 0 7 7 1- 1- 21** 5--- 2++ 0 8 8 2- 2- 9** 10-- 7+ 0 9 9 3+ 2- 7+ 9** 9- 0 10 10 5- 18** 4+ 2+ 1- 0 11 11 21--- 2- 7** 0-- 0-- 0 12 12 0-- 1+ 1+ 27** 1+ 0 13 13 2+ 0-- 0-- 4--- 24** 0 14 14 1- 17** 10--- 2+ 0-- 0 15 15 0-- 2++ 23** 5--- 0-- 0 16 16 1+ 1+ 0-- 1+ 27** 0 17 17 0-- 0-- 0-- 8--- 22** 0 18 18 0-- 13** 0-- 17--- 0-- 0 19 19 1-- 12** 12--- 2- 3+ 0 20 20 1+ 0-- 23** 6--- 0-- 0 21 21 4+ 0-- 0-- 24--- 2** 0 22 22 18--- 1** 2- 2- 7++ 0 23 23 0-- 0-- 2--- 27** 1+ 0 24 24 20** 1- 9--- 0-- 0-- 0 25 25 1- 6-- 1- 5- 17** 0 26 26 1+ 27** 2--- 0-- 0-- 0 27 27 2++ 23** 0-- 1+ 4--- 0
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 28 28 1-- 4++ 13--- 2- 10** 0 29 29 27** 0-- 1+ 2--- 0-- 0 30 30 17** 6-- 1- 5- 1- 0 31 31 6- 16** 3++ 5+ 0-- 0 32 32 14** 8-- 1-- 3+ 4++ 0 33 33 2+ 10--- 0-- 3++ 15** 0 34 34 0-- 10- 15--- 5** 0-- 0 35 35 5++ 9-- 12** 0-- 4++ 0 36 36 30** 0 0 0 0 0 37 37 0-- 2++ 5--- 1- 22** 0 38 38 3- 0-- 2++ 23** 2++ 0 39 39 16--- 0-- 5++ 9** 0-- 0 40 40 2- 14** 2- 2- 10--- 0 41 41 3- 0-- 23** 2++ 2++ 0 42 42 1-- 5++ 5** 18--- 1-- 0 43 43 2++ 0-- 21** 6--- 1- 0 44 44 0-- 7--- 1- 22** 0-- 0 45 45 26** 2-- 2-- 0-- 0-- 0 46 46 0-- 11** 0-- 1-- 18--- 0 47 47 27** 1+ 0-- 0-- 2--- 0 48 48 4** 4+ 1-- 20--- 1-- 0 49 49 6--- 21** 0-- 2++ 1- 0 50 50 8--- 1- 5+ 16** 0-- 0
 Keterangan: ** : Kunci Jawaban++ : Sangat Baik+ : Baik- : Kurang Baik-- : Buruk---: Sangat Buruk
 REKAP ANALISIS BUTIR=====================
 Rata2= 29.53Simpang Baku= 5.14KorelasiXY= 0.64Reliabilitas Tes= 0.78Butir Soal= 50Jumlah Subyek= 30Nama berkas: C:\USERS\PUBLIC\DOCUMENTS\VALIDASI\DATA UJI VALIDASI INSTRUMEN.ANA
 Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 1 1 37.50 Mudah 0.347 Signifikan 2 2 50.00 Sedang 0.429 Sangat Signifikan 3 3 37.50 Sedang 0.173 - 4 4 0.00 Sedang 0.052 - 5 5 12.50 Sangat Mudah 0.240 - 6 6 37.50 Sedang 0.409 Sangat Signifikan 7 7 12.50 Sedang 0.040 - 8 8 50.00 Sukar 0.478 Sangat Signifikan
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 9 9 50.00 Sukar 0.464 Sangat Signifikan 10 10 50.00 Sedang 0.463 Sangat Signifikan 11 11 -12.50 Sukar -0.105 - 12 12 0.00 Sangat Mudah 0.035 - 13 13 25.00 Mudah 0.333 Signifikan 14 14 50.00 Sedang 0.305 Signifikan 15 15 -12.50 Mudah -0.098 - 16 16 25.00 Sangat Mudah 0.277 Signifikan 17 17 -25.00 Mudah -0.235 - 18 18 50.00 Sedang 0.467 Sangat Signifikan 19 19 37.50 Sedang 0.129 - 20 20 50.00 Mudah 0.355 Sangat Signifikan 21 21 -12.50 Sangat Sukar -0.160 - 22 22 -12.50 Sangat Sukar -0.203 - 23 23 25.00 Sangat Mudah 0.233 - 24 24 12.50 Sedang 0.243 - 25 25 75.00 Sedang 0.505 Sangat Signifikan 26 26 12.50 Sangat Mudah 0.145 - 27 27 37.50 Mudah 0.370 Sangat Signifikan 28 28 37.50 Sedang 0.205 - 29 29 25.00 Sangat Mudah 0.321 Signifikan 30 30 75.00 Sedang 0.505 Sangat Signifikan 31 31 37.50 Sedang 0.310 Signifikan 32 32 50.00 Sedang 0.457 Sangat Signifikan 33 33 50.00 Sedang 0.409 Sangat Signifikan 34 34 37.50 Sukar 0.360 Sangat Signifikan 35 35 37.50 Sedang 0.264 - 36 36 0.00 Sangat Mudah NAN NAN 37 37 -25.00 Mudah -0.175 - 38 38 37.50 Mudah 0.480 Sangat Signifikan 39 39 -25.00 Sukar -0.285 - 40 40 37.50 Sedang 0.285 Signifikan 41 41 37.50 Mudah 0.480 Sangat Signifikan 42 42 25.00 Sukar 0.360 Sangat Signifikan 43 43 25.00 Sedang 0.285 Signifikan 44 44 37.50 Mudah 0.258 - 45 45 12.50 Sangat Mudah 0.158 - 46 46 12.50 Sedang 0.194 - 47 47 12.50 Sangat Mudah 0.079 - 48 48 25.00 Sangat Sukar 0.405 Sangat Signifikan 49 49 -12.50 Sedang -0.132 - 50 50 50.00 Sedang 0.416 Sangat Signifikan

Page 125
                        

118
 Lampiran 4 Saol Materi Sistem Pencernaan pada Manusia
 Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 1. Siswa SMA yang bernama Gilang memiliki tinggi badan 172 cm dan berat badan 70 kg.
 Indeks massa tubuhnya (IMT) adalah…. a. 16, 44 (sangat kurus) b. 17,55 (kurus) c. 23,64 (normal)
 d. 26,04 (gemuk) e. 27,02 (sangat gemuk)
 2. Berikut ini yang bukan merupakan sifat yang dimiliki vitamin adalah…. a. membantu metabolisme tubuh b. sebagai katalisator reaksi c. dibutuhkan dalam jumlah sedikit d. merupakan zat orgnaik e. memiliki gugus N
 3. Tubuh manusia membutuhkan garam mineral dalam jumlah sedikit, yaitu untuk…. a. memudahkan proses penghasilan energi b. mengganti sel-sel yang rusak c. sebagai koenzim dalm reaksi biokomia d. berlangsungnya proses-proses fisiologis tubuh e. membantu proses pencernaan kimiawi
 4. Diantara berikut ini manakah yang menentukan kebutuhan gizi seseorang…. a. indeks massa tubuh dan metabolisme basal b. metabolisme basal dan indeks gizi harian c. indeks gizi harian dan indeks masa tubuh d. indeks kebutuhan gizi e. kebutuhan energi harian
 5. Berikut ini merupakan fungsi zat makanan. 1) Sumber energi. 2) Pengatur metabolisme lemak. 3) Membantu pengeluaran feses. Zat makanan yang memiliki fungsi-fungsi tersebut adalah…. a. karbohidrat b. protein c. lemak
 d. vitamin e. mineral
 6. Berikut ini contoh makanan yang merupakan sumber karbohidrat adalah…. a. beras, jagung, tempe, dan ikan b. gandum, kentang, telur, dan susu c. kentang, jagung, beras, dan singkong d. singkong, kentang, gandum, dan telur e. buah, sayur, ikan, dan daging
 7. Seorang siswa menguji bahan X dan menghasilkan analisis data seabagai berikut:
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 Bahan makanan
 Reagen Fehling A + B
 Lugol Biuret
 X Cokelat Biru tua
 Ungu
 Dari hasil uji zat makanan di atas, dapat disimpulkan bahwa…. a. bahan makanan X mengandung gula dan protein b. bahan makanan X mengandung protein saja c. bahan makanan X mengandung gula dan karbohidrat d. bahan makanan X mengandung karbohidrat saja e. bahan makanan X mengandung karbohidrat dan protein
 8. Perhatikan pernyataan berikut: 1) Menghasilkan jaringan baru. 2) Pengatur metabolisme lemak. 3) Sebagai pelindung alat-alat tubuh. 4) Pelarut vitamin A, D, E, dan K. 5) Membantu pemeliharaan tekanan osmotik cairan dalam tubuh. Pernyataan di atas yang menunjukkan fungsi protein adalah…. a. 1 dan 2 b. 2 dan 3 c. 1 dan 4
 d. 2 dan 4 e. 1 dan 5
 9. Zat-zat makanan terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air dan mineral. Dari zat-zat makanan tersebut yang dikategorikan memiliki fungsi sebagai pelindung adalah… a. protein dan karbohidrat b. vitamin dan mineral c. protein dan vitamin
 d. lemak dan protein e. lemak dan mineral
 10. Kelenjar pankreas merupakan salah satu kelenjar pencernaan yang ikut membantu dalam proses pencernaan makanan. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai fungsi pankreas adalah…. a. mensekresikan enzim amilase, lipase, dan tripsin. b. menghasilkan garam empedu c. mensekresikan pepsinogen, renin dan lipase d. mensekresikan enzim amilase, pepsinogen dan lipase e. mensekresikan garam empedu dan hormone insulin
 11. Hati merupakan organ yang memiliki banyak fungsi. Berikut ini fungsi hati yang berhubungan dengan fungsi pencernaan makanan adalah…. a. merombak eritrosit yang telah rusak b. memecah senyawa racun c. menyimpan gula dalam bentuk glikogen d. menghasilkan empedu e. membentuk sel darah merah
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 12. Urutan saluran pencernaan yang dilalui oleh makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia adalah…. a. mulut esofagus lambung hati usus halus b. mulut lambung hati usus halus usus besar c. mulut lambung pankreas usus halus usus besar d. mulut lambung usus halus usus besar e. mulut esophagus lambung usus halus usus besar
 13. Hormon yang membantu pencernaan lemak dengan cara merangsang kantong empedu mengeluarkan cairan empedu adalah…. a. kolesistokinin b. adrenalin c. sekretin
 d. insulin e. erepsinogen
 14. Perhatikan gambar berikut ini!
 Kelenjar yang menghasilkan getah yang mengandung NaHCO3 serta enzim lipase, amilase dan tripsinogen ditunjukkan oleh no…. a. 1 b. 2 c. 3
 d. 4 e. 2 dan 3
 15. Berdasarkan strukturnya, pada permukaan usus halus terdapat banyak villi. Bagaimana kaitannya struktur tersebut di dalam proses pencernaan makanan? a. memperluas proses pencernaan makanan b. mempermudah penyerapan air c. memperluas bidang penyerapan sari-sari makanan d. memperlancar jalannya proses pencernaan makanan e. tidak mempengaruhi terhadap proses pencernaan makanan
 16. Makanan yang masuk ke dalam tubuh harus melalui tahapan pencernaan terlebih dahulu sampai akhirnya dapat diserap oleh tubuh. Makanan jenis protein diserap oleh tubuh dalam bentuk…. a. pepton b. maltosa c. fruktosa
 d. gliserol e. asam amino
 17. Cairan empedu bekerja dalam usus halus sebagai pencernaan zat-zat makanan. Garam ini penting untuk…. a. merombak hidrat arang menjadi glukosa b. mengemulsi lemak agar menjadi bulir-bulir yang mudah dicerna
 1
 2
 3
 4
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 c. merombak putih telur menjadi asam amino d. merombak lemak menjadi asam lemak e. megubah makanan dalam lambung hingga menjadi bubur
 18. Berikut ini proses pencernaan yang tepat yang terjadi di dalam lambung adalah…. a. Di dalam lambung makanan dicerna secara mekananik sehingga menjadi bolus b. makanan yang mengandung lemak akan diubah menjadi asam lemak dan gliserol oleh
 enzim lipase c. terjadi penyerapan air d. makanan akan dilumati oleh asam lambung (HCl) untuk dapat diserap oleh tubuh e. terjadi pembusukan sisa makanan oleh bakteri Escherichia coli
 19. Simak tahapan pencernaan berikut: 1) pengaturan kadar air 2) penyerapan sari makanan 3) penyerapan selulosa 4) pembusukan sisa makanan Proses yang terjadi di dalam usus besar adalah…. a. 1 dan 3 b. 2 dan 3 c. 2 dan 4
 d. 1 dan 4 e. 3 dan 4
 20. Di mulut terjadi proses pencernaan secara mekanis dengan bantuan gigi dan secara kimiawi dengan bantuan enzim ptyalin. Zat makanan yang dicerna di dalam mulut dengan bantuan enzim adalah…. a. glukosa b. amilum c. asam amino
 d. asam lemak e. protein
 21. Di dalam sistem pencernaan makanan, makanan yang kita makan akan masuk ke dalam sel darah melalui proses penyerapan sari-sari makanan. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai proses pencernaan karbohidrat adalah…. a. karbohidrat akan diserap dalam bentuk maltosa dan masuk ke dalam sel darah b. karbohidrat akan di serap dalam bentuk glukosa dan masuk ke dalam sel darah c. karbohirat akan diubah terlebih dahulu di dalam mulut oleh enzim ptyalin menjadi
 glukosa d. perombakan karbohidrat menjadi glukosa terjadi di dalam usus halus oleh enzim
 lipase e. karbohidrat akan terjadi pemecahan menjadi glukosa di dalam usus halus oleh enzim
 galaktase 22. Gangguan pencernaan yang disebabkan karena usus besar menyerap air secara
 berlebihan dari feses sehingga feses sulit dikeluarkan adalah… a. gastritis b. hepatitis c. konstipasi d. apendiks e. apendiksitis
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 23. Beberapa orang yang mengalami “sakit usus buntu”, biasanya harus mengalami operasi usus buntu. Mengapa hal tersebut harus dilakukan? a. karena makanan yang masuk ke dalam usus buntu akan membusuk dan tidak dapat
 dikeluarkan b. karena usus buntu merupakan sumber berkembangbiaknya bakteri pembusuk
 makanan c. usus buntu merupakan saluran buntu yang hanya boleh dilalui oleh jenis makanan
 tertentu d. karena usus buntu merupakan saluran yang dekat dengan anus sehingga mudah
 terinfeksi bakteri e. karena makanan yang masuk ke dalam usus buntu akan masuk kembali ke dalam usus
 24. Gangguan pencernaan makanan dan penyebabnya yang paling benar, yaitu…. a. konstipasi disebabkan oleh kekurangan vitamin dan mineral b. apendisitis disebabkan karena peradangan pada usus buntu c. diare disebabkan karena kekurangan selulosa pada makanan d. pelagra disebabkan karena peradangan pada lambung e. gastritis disebabkan oleh jumlah asam lambung berlebihan
 25. Gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan dapat disebabkan oleh banyak faktor. Gangguan sistem pencernaan yang disebabkan karena iritasi pada selaput kolon akibat adanya bakteri disentri adalah…. a. mengakibatkan peradangan lambung yang hebat b. mengakibatkan kotoran sisa pencernaan makanan sulit dikeluarkan c. mengakibatkan infeksi usus besar sehingga usus besar terdapat luka yang hebat d. mengakibatkan penyakit diare e. mengakibatkan penyakit parotitis
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 ULampiran 5
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : XI/I
 PertemuanKe- : 1
 AlokasiWaktu : 3x45menit
 A. Kompetensi Inti :
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
 terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
 kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keaneragaman hayati,
 ekosistem dan lingkungan hidup.
 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujurterhadap data danfakta, disiplin, tanggungjawab,
 dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotongroyong, bekerjasama, cinta
 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsive dan proaktif dalam setiap
 tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/ laboratorium
 maupun di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan
 dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses
 perncernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-
 organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui
 berbagai bentuk media presentasi.
 C. Indikator
 1. Mengumpulkan informasi tentang pola makan, menu seimbang, BMI, BMR
 2. Mengidentifikasi jenis makanan berdasarkankan dunganzat yang ada di dalamnya.
 3. Menjelaskan fungsi zat makanan bagi tubuh.
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 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Mengumpulkan informasi tentang pola makan, menu seimbang, BMI, BMR.
 2. Menentukan kandungan zat yang terdapat dalam bahan makanan.
 3. Menjelaskan fungsi zat makanan bagi tubuh.
 E. MateriPokok
 F. Metode Pembelajaran
 Metode : Diskusi, tanya jawab dan eksperimen
 Strategi : Strategi metakognitif
 G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Septianing, Rasti, dkk, Biologi, Jakarta: Yudhistira, 2013.
 2. LKS
 3. JurnalBelajar
 4. LCD
 5. Proyektor
 6. Sumber internet dll
 Sistem Pencernaan
 Manusia
 Menu seimbang Kebutuhan dan
 keseimbangan
 energi
 Karbohidrat
 Protein
 Lemak
 Vitamin
 Mineral
 AMB/BMR
 BMI/IMT
 Air
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 H. Langkah-langkahPembelajaran
 Langkah
 Pembelajaran
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 Kegiatan Awal (15 menit)
 Pendahuluan Guru menarik perhatian siswa
 dengan menanyangkan berbagai
 contoh makanan dan mengajak
 siswa bersyukur atas
 karuniaTuhan YME yang telah
 memberikan kelimpahan sumber
 bahan makanan di bumi.
 Siswa
 menyimak
 a. Proaktif
 b. Responsif
 c. Rasa ingin
 tahu
 Guru memberikan apersepsi
 kepada siswa dengan
 menampilkan beberapa gambar
 makanan sehari-hari. Kemudian
 menanyakan “Apakah kalian
 mengetahui kandungan nutrisi
 yang terdapat dalam makanan
 yang sering kalian makan?”
 “Pentingkah kita mengetahui
 fungsi makanan yang kita
 makan?”
 “Mengapa kita membutuhkan
 makanan?”
 “Makanan seperti apa yang baik
 untuk tubuh kita?’
 Siswa menjawab
 pertanyaan guru
 Guru menyampaikan kompetensi
 dasar, indikator, tujuan
 pembelajaran yang akan dicapai,
 dan kegiatan pembelajaran dalam
 konsep sistem pencernaan
 Siswa
 menyimak
 penyampaian
 guru
 Guru memotivasi siswa dengan
 menyampaikan
 Siswa
 mencermati
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 manfaat/kegunaanmateri yang
 akandipelajari
 manfaat/
 kegunaan materi
 yang akan
 dipelajari
 Guru memfasilitasi siswa
 mengingat kembali materi yang
 telah dipelajari dengan melakukan
 Tanya jawab “Apa sajakah
 macam kandungan nutrisi yang
 terdapat dalam makanan?”
 Siswa
 mencermati,
 menginga
 tkembali dan
 menjawab
 pertanyaan yang
 diberikanoleh
 guru
 Kegiatan Inti (100menit)
 Mengidentifi
 kasi apa yang
 siswa
 ketahuidan
 yang tidak
 diketahui
 Guru membagi siswa ke dalam
 beberapa kelompok
 Guru mendorong siswa untuk
 mengidentifikasi kemampuan
 diri siswa tentan gapa yang
 diketahui dan apa yang tidak
 diketahui melalui pertanyaan
 reflektif “Pengetahuan awal
 apa yang dapat membantu
 anda dalam pembelajaran ini?”
 Siswa
 mempersiapk
 an diri
 bergabung
 dengan
 anggota
 kelompoknya
 Siswa
 menyampaik
 an
 pendapatnya
 tentang
 pengetahuan
 awal yang
 dimilikinya
 dan yang
 ingin
 diketahuioleh
 siswa
 a. Disiplin
 b. Tanggung
 jawab
 c. Rasa ingin
 tahu
 d. Bekerjasa
 ma
 e. Kejujuran
 f. Teliti
 g. Tekun
 h. Mandiri
 i. Bersahaba
 t
 (komunik
 atif)
 Berbicara Guru memberikan contoh Siswa
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 tentang
 pemikirannya
 (talking about
 thinking)
 masalah, dan mendorong siswa
 untuk menyampaikan
 pendapatnya tentang
 pemecahan masalah.
 Melalui menyajikan gambar
 tentang obesitas untuk siswa
 amati. Kemudian
 memberikanpertanyaan
 “Apakah kalian mengetahui
 tentang obesitas?”
 “Mengapa hal ini dapat
 terjadi?”
 menyampaika
 n pendapatnya
 tentang
 pemecahan
 masalah yang
 diberikan guru
 Membuat
 jurnal
 berpikir
 (keeping
 thinking
 journal)
 Guru mendorong siswa agar
 membuat catatan terhadap hasil
 identifikasi dan diskusi melaui
 jurnal belajar
 Siswa
 membuat
 catatan dan
 menuangkan
 hasil
 identifikasi
 dan hasil
 diskusi melaui
 jurnal
 belajarnya
 Membuat
 perencanaan
 dan regulasi
 diri
 Guru mendorong siswa
 meningkatkan responsibilitas
 untuk merencanakan dan
 meregulasi belajar mereka
 melalui pertanyaan” Strategi
 apa yang akan digunakan untuk
 penyelesaian pembelajaran
 ini?”, “Sumber relevan mana
 saja yang dapat membantu
 anda dalam penyelesaian
 Siswa
 membuat
 perencanaan
 dalam
 penyelesaian
 tugas yang di
 berikan dalam
 pembelajaran
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 tugas?”, “Berapa lama waktu
 yang dibutuhkan dalam
 menyelesaikan tugas tersebut?”
 “Tahap-tahapan apa yang akan
 digunakan dalam penyelesaian
 tuagas?”
 Melaporkan
 kembali
 proses
 berpikir
 (Debriefing
 thinking
 process)
 Guru mengarahkan siswa
 untuk mereview aktivitas dan
 mengumpulkan data tentang
 proses berpikir melalui LKS.
 Kegiatan ini dilakukan dengan
 medorong siswa untuk
 memonitor setiaplangkah yang
 dilakukan, mengecek jawaban
 dari penyeselesaian tugas,
 mempertimbangkan ketepatan
 hasil penyeselesaian tugas.
 Siswa
 mereview
 aktivitas dan
 mengumpulk
 an data
 tentang
 proses
 berpikir
 melalui LKS
 dan jurnal
 belajar
 Evaluasi diri
 (Self-
 regulation)
 Guru membantu siswa untuk
 menilai pemahaman diri
 mereka sendiri terhadap
 pembelajaran yang telah
 dilakukan serta memberikan
 penjelasan kembali kepada
 siswa yang belum paham
 Siswa menilai
 pemahaman
 diri sendiri
 serta meminta
 penjelasan
 kembali pada
 materi yang
 belum
 dipahami
 Kegiatan Akhir (20 menit)
 Guru mengajak siswa untuk
 mencermati dan merenungkan
 kembali kegiatan yang telah
 dilakukan
 Siswa
 merenungkan
 kesalahan-
 kesalahan
 a. Jujur
 b. Disiplin
 c. Percayadi
 ri
 d. Tanggung
 jawab
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 Guru mengajukan pertanyaan
 sebagai evaluasi ketercapaian
 indikator pembelajaran
 Guru memfasilitasi siswa
 membuat kesimpulan terhadap
 pembelajaran yang telah
 dilakukan
 Guru memberikan tugas
 lanjutan mengenai materi
 pembelajaran pada pertemuan
 selanjutnya
 yang telah
 dilakukan dan
 kesulitan-
 kesulitan yang
 dialami
 Siswa
 menjawab
 pertanyaan
 guru
 Siswa
 membuat
 kesimpulan
 terhadap
 pembelajaran
 yang telah
 dilaksanakan
 Siswa
 mencatat tugas
 yang diberikan
 guru
 I. Penilaian
 Aspek yang dinilai:
 1. Penilaian kognitif
 a. Laporan hasil diskusi kelompok
 b. Kolom evaluasi tes kognitif
 No Indikator Soal KunciJawaban Skor
 1 Mengumpulkan
 informasi
 tentang pola
 makan, menu
 seimbang,
 Hitunglah kebuhan gizi anda
 berdasarkan perhitungan BMI,
 kemudian berikan keterangan
 terhadap hasil perhitungan tersebut,
 jika diketahui: BMI<18 = kurus,
 IMT =
 =
 5
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 BMI, BMR.. BMI 18-24 = normal, BMI 25-30 =
 berat badan berlebih, BMI>30 =
 mengalami kegemukan/obesitas
 = 20
 (memilikigizi
 yang baik)
 *Jawaban ini
 disesuaikan
 dengan IMT pada
 masing-masing
 siswa.
 2 Menentukan
 kandungan zat
 yang terdapat
 dalam bahan
 makanan
 Seorang siswa menguji bahan X dan
 menghasilkan analisis data seabagai
 berikut:
 Bahanm
 akanan
 Reagen
 Fehli
 ng A
 + B
 Lugol Biuret
 X Cokel
 at
 Biru Ungu
 Dari hasil uji zat makanan di atas,
 bagaimana kesimpulan terhadap zat
 makanan X tersebut!
 Dari uji hasil zat
 makanan tersebut
 dapat
 disimpulkan
 bahwa makanan
 X mengandung
 amilum/
 karbohudrat dan
 protein. Dan
 tidak
 mengandung gula
 karena tidak
 beraksi positif
 dengan reagen
 Fehling A+B.
 5
 3 Menjelaskan
 fungsi zat
 makanan bagi
 tubuh.
 Identifikasi kandungan zat yang
 terdapat dalam nasi, lauk-pauk dan
 sayuran, kemudian jelaskan fungsi
 zat tersebut bagi tubuh.
 Nasi
 mengandung
 karbohidrat,
 fungsinya sebagai
 sumber energi
 utama bagi tubuh.
 Lauk-pauk
 banyak
 mengandung
 protein,
 5
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 fungsinya sebagai
 pembangun bagi
 tubuh. Sayuran
 banyak
 mengandung
 vitamin dan
 mineral yang
 berfungsi sebagai
 pelindung
 Nilai Akhir : UNilai Perolehan U X 100 = .....
 Nilai Maksimal
 Tangerang Selatan, Januari 2015
 Mengetahui
 Guru bidang studi
 Peneliti
 ( Neni Handayani, S.Pd ) (TutiKhoiriah)
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : XI/I
 Pertemuan Ke- : 1
 Alokasi Waktu : 3x45 menit
 A. Kompetensi Inti :
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
 terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
 kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keaneragaman hayati,
 ekosistem dan lingkungan hidup.
 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab,
 dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta
 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan
 dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/ laboratorium maupun
 di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan
 dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses
 perncernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-
 organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui
 berbagai bentuk media presentasi.
 C. Indikator
 1. Mengumpulkan informasi tentang pola makan, menu seimbang, BMI, BMR
 2. Menentukan kandungan zat yang terdapat dalam bahan
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 3. Menjelaskan fungsi zat makanan bagi tubuh.
 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang pola makan, menu seimbang, BMI,
 BMR.
 2. Siswa dapat menentukan kandungan zat yang terdapat dalam bahan makanan dengan
 menggunakan uji zat makanan
 3. Siswa dapat menjelaskan fungsi zat makanan bagi tubuh.
 E. Materi Pokok
 F. Metode Pembelajaran
 Metode : Diskusi, tanya jawab dan eksperimen
 Model : Saintifik
 G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Septianing, Rasti, dkk, Biologi, Jakarta: Yudhistira, 2013.
 2. LKS
 3. Jurnal Belajar
 4. LCD
 Sistem Pencernaan
 Manusia
 Menu seimbang Kebutuhan dan
 keseimbangan
 energi
 Karbohidrat
 Protein
 Lemak
 Vitamin
 Mineral
 AMB/BMR
 BMI/IMT
 Mineral
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 5. Proyektor
 6. Sumber internet dll
 H. Langkah-langkah Pembelajaran
 Langkah
 Pembelajaran
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 Kegiatan Awal (15 menit)
 Pendahuluan Guru menarik perhatian siswa
 dengan menanyangkan berbagai
 contoh makanan dan mengajak
 siswa bersyukur atas karunia
 Tuhan YME yang telah
 memberikan kelimpahan sumber
 bahan makanan di bumi.
 Siswa
 menyimak
 a. Proaktif
 b. Responsif
 c. Rasa ingin
 tahu
 Guru memberikan apersepsi
 kepada siswa dengan
 menampilkan beberapa gambar
 makanan sehari-hari. Kemudian
 menanyakan “Apakah kalian
 mengetahui kandungan nutrisi
 yang terdapat dalam makanan
 yang sering kalian makan?”
 “Pentingkah kita mengetahui
 fungsi makanan yang kita
 makan?”
 “Mengapa kita membutuhkan
 makanan?”
 “Makanan seperti apa yang baik
 untuk tubuh kita?’
 Siswa menjawab
 pertanyaan guru
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 Guru menyampaikan kompetensi
 dasar, indikator, tujuan
 pembelajaran yang akan dicapai,
 dan kegiatan pembelajaran dalam
 konsep sistem pencernaan
 Siswa
 menyimak
 penyampaian
 guru
 Guru memotivasi siswa agar
 terlibat pada aktivitas pemecahan
 masalah dilakukan dengan
 menyampaikan manfaat/kegunaan
 materi yang akan dipelajari
 Siswa
 mencermati
 manfaat/keguna
 an materi yang
 akan dipelajari
 Guru memfasilitasi siswa
 mengingat kembali materi yang
 telah dipelajari dengan melakukan
 tanya jawab “Apa saja macam
 kandungan nutrisi yang terdapat
 dalam makanan?”
 Siswa
 mencermati,
 mengingat
 kembali dan
 menjawab
 pertanyaan yang
 diberikan oleh
 guru
 Guru mengajukan suatu
 permasalahan yang terkait dengan
 sub topik pada sistem pencernaan
 yaitu mengenai nutrisi makanan
 Siswa
 menyimak dan
 mencermati
 permasalahan
 yang diberikan
 Kegiatan Inti (100 menit)
 Mengamati
 Guru membagi siswa ke dalam
 beberapa kelompok
 Siswa
 mempersiapk
 an diri
 bergabung
 dengan
 anggota
 kelompoknya
 a. Disiplin
 b. Tanggung
 jawab
 c. Rasa ingin
 tahu
 d. Bekerja
 sama
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 Guru mendemonstrasikan
 pengujian kandungan zat-zat
 makanan dengan benedict, iod
 dan biuret.
 Siswa
 mengamati
 kegiatan
 demostrasi
 yang
 dilakukan
 oleh guru
 e. Kejujuran
 f. Teliti
 g. Tekun
 h. Mandiri
 i. Bersahaba
 t
 (komunik
 atif) Menanya Guru memberikan kesempatan
 kepada siswa untuk
 mengajukan pertanyaan
 terhadap apa yang ingin siswa
 ketahui dan belum dipahami
 Siswa
 bertanya
 tentang apa
 yang ingin
 diketahui dan
 yang belum
 dipahami
 Mengumpulk
 an data
 Guru meminta siswa
 melakukan pengumpulan data
 melalui kegiatan eksperiemn
 Siswa
 melakukan
 kegiatan
 eksperimen
 Mengasosiasi Guru membimbing siswa
 melakukan kegiatan analisis
 data terhadap hasil kegiatan
 eksperimen melalui pertanyaan
 pada LKS dan menyiapkan
 bahan untuk presentasi
 kelompok
 Siswa
 melakukan
 kegiatan
 analisis data
 terhadap hasil
 kegiatan
 eksperimen
 melalui
 pertanyaan
 pada LKS dan
 menyiapkan
 bahan untuk
 presentasi
 kelompok
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 Mengkomuni
 kasikan
 Guru mengkoordinasi
 presentasi kelompok
 Siswa setiap
 kelompok
 mempresenta
 sikan hasil
 kerja
 kelompok
 Kegiatan Akhir (20 menit)
 Guru mengajak siswa untuk
 mencermati dan merenungkan
 kembali kegiatan yang telah
 dilakukan dalam
 menyelesaikan masalah
 Guru mengajukan pertanyaan
 sebagai evaluasi ketercapaian
 indikator pembelajaran
 Guru memfasilitasi siswa
 membuat kesimpulan terhadap
 pembelajaran yang telah
 dilakukan
 Guru memberikan tugas
 lanjutan mengenai materi
 pembelajaran pada pertemuan
 Siswa
 merenungkan
 kesalahan-
 kesalahan
 yang telah
 dilakukan
 dalam
 menyelesaikan
 masalah dan
 kesulitan-
 kesulitan yang
 dialami
 Siswa
 menjawab
 pertanyaan gru
 Siswa
 membuat
 kesimpulan
 terhadap
 pembelajaran
 yang telah
 dilaksanakan
 Siswa
 a. Jujur
 b. Disiplin
 c. Percaya
 diri
 d. Tanggung
 jawab
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 selanjutnya mencatat tugas
 yang diberikan
 guru
 I. Penilaian
 Aspek yang dinilai:
 1. Penilaian kognitif
 a. Laporan hasil diskusi kelompok
 b. Kolom evaluasi tes kognitif
 No Indikator Soal KunciJawaban Skor
 1 Mengumpulkan
 informasi
 tentang pola
 makan, menu
 seimbang,
 BMI, BMR..
 Hitunglah kebuhan gizi anda
 berdasarkan perhitungan BMI,
 kemudian berikan keterangan
 terhadap hasil perhitungan tersebut,
 jika diketahui: BMI<18 = kurus,
 BMI 18-24 = normal, BMI 25-30 =
 berat badan berlebih, BMI>30 =
 mengalami kegemukan/obesitas
 IMT =
 =
 = 20
 (memilikigizi
 yang baik)
 *Jawaban ini
 disesuaikan
 dengan IMT pada
 masing-masing
 siswa.
 5
 2 Menentukan
 kandungan zat
 yang terdapat
 dalam bahan
 makanan
 Seorang siswa menguji bahan X dan
 menghasilkan analisis data seabagai
 berikut:
 Bahanm
 akanan
 Reagen
 Fehli
 ng A
 + B
 Lugol Biuret
 X Cokel
 at
 Biru Ungu
 Dari uji hasil zat
 makanan tersebut
 dapat
 disimpulkan
 bahwa makanan
 X mengandung
 amilum/
 karbohudrat dan
 protein. Dan
 5
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 Dari hasil uji zat makanan di atas,
 bagaimana kesimpulan terhadap zat
 makanan X tersebut!
 tidak
 mengandung gula
 karena tidak
 beraksi positif
 dengan reagen
 Fehling A+B.
 3 Menjelaskan
 fungsi zat
 makanan bagi
 tubuh.
 Identifikasi kandungan zat yang
 terdapat dalam nasi, lauk-pauk dan
 sayuran, kemudian jelaskan fungsi
 zat tersebut bagi tubuh.
 Nasi
 mengandung
 karbohidrat,
 fungsinya sebagai
 sumber energi
 utama bagi tubuh.
 Lauk-pauk
 banyak
 mengandung
 protein,
 fungsinya sebagai
 pembangun bagi
 tubuh. Sayuran
 banyak
 mengandung
 vitamin dan
 mineral yang
 berfungsi sebagai
 pelindung
 5
 Nilai Akhir : Nilai Perolehan X 100 = .....
 Nilai Maksimal
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 Tangerang Selatan, Januari 2015
 Mengetahui
 Guru bidang studi
 Peneliti
 ( Neni Handayani, S.Pd ) (Tuti Khoiriah)
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 Lampiran 6
 RencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)
 (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : XI/I
 Pertemuan Ke- : 2
 Alokasi Waktu : 3x45 menit
 A. Kompetensi Inti :
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
 terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
 kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keaneragaman hayati,
 ekosistem dan lingkungan hidup.
 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab,
 dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta
 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan
 dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/ laboratorium maupun
 di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan
 dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses
 perncernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-
 organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui
 berbagai bentuk media presentasi.
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 C. Indikator
 1. Membedakan antara saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan sebagai
 penyusun sistem pencernaan.
 2. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan.
 3. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ-organ sistem
 pencernaan manusia.
 4. Mengaitkan hubungan antara struktur jaringan organ pada sistem pencernaan dengan
 gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia.
 D. Tujuan
 1. Siswa dapat membedakan antara saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan
 sebagai penyusun sistem pencernaan.
 2. Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi jaringan penyusun organ pada sistem
 pencernaan
 3. Siswa dapat menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ-organ
 sistem pencernaan manusia.
 4. Siswa dapat mengaitkan hubungan antara struktur jaringan organ pada sistem
 pencernaan dengan gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia.
 E. Materi Pokok
 F. Metode Pembelajaran
 Metode : Diskusi, tanya jawab
 Strategi : Strategi metakognitif
 G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Septianing, Rasti, dkk, Biologi, Jakarta: Yudhistira, 2013.
 2. LKS
 3. Jurnal Belajar
 4. LCD
 5. Proyektor
 6. Sumber internet dll
 Sistem Pencernaan
 Manusia
 Alat-alat
 pencernaan Gangguan/penyakit
 Saluran
 pencernaan
 Kelenjar
 pencernaan
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 H. Langkah-langkah Pembelajaran
 Langkah
 Pembelajaran
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 Kegiatan Awal (15 menit)
 Pendahuluan Guru menanyakan dan memeriksa
 tugas yang telah diberikan pada
 pertemuan sebelumnya sebagai
 wujud rasa tanggung jawab atas
 tugas yang diberikan dan
 mengajak siswa untuk lebih
 bersyukur kepada Tuhan YME
 Siswa
 menunjukkan
 tugas yang telah
 dikerjakan
 a. Proaktif
 b. Responsif
 c. Rasa
 ingintahu
 Guru memberikan apersepsi
 kepada siswa dengan
 menampilkan gambar gangguan
 fungsi pencernaan (fenomena
 busung lapar) dan menanyakan
 “Apakah kalian tahu kelainan
 apakah ini?”
 “Apa penyebabnya?”
 Siswa menjawab
 pertanyaan guru
 Guru menyampaikan kompetensi
 dasar, indikator, tujuan
 pembelajaran yang akan capai,
 dan kegiatan pembelajaran dalam
 konsep sistem pencernaan
 Siswa
 menyimak
 penyampaian
 guru
 Guru memotivasi siswa agar
 terlibat pada aktivitas pemecahan
 masalah dilakukan dengan
 menyampaikan manfaat/kegunaan
 materi yang akan dipelajari
 Siswa
 mencermati
 manfaat/keguna
 an materi yang
 akan dipelajari
 Guru memfasilitasi siswa
 mengingat kembali materi yang
 telah dipelajari dengan melakukan
 tanya jawab “Apasaja organ-organ
 Siswa
 mencermati,
 mengingat
 kembali dan
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 yang terlibat dalam proses
 pencernaan manusia?”
 menjawab
 pertanyaan yang
 diberikan oleh
 guru
 Guru mengajukan suatu
 permasalahan yang terkait dengan
 sub topik pada sistem pencernaan
 yaitu mengenai hubungan
 gangguan sistem pencernaan
 dengan bioprosesnya yang
 terdapat pada LKS
 Siswa
 menyimak dan
 mencermati
 permasalahan
 yang diberikan
 Kegiatan Inti (100 menit)
 Mengidentifi
 kasi apa yang
 siswa ketahui
 dan yang
 tidak
 diketahui
 Guru membagi siswa ke
 dalam beberapa kelompok
 Guru mendorong siswa untuk
 mengidentifikasi kemampuan
 diri siswa tentang apa yang
 diketahui dan apa yang tidak
 diketahui melalui pertanyaan
 reflektif “Pengetahuan awal
 apa yang dapat membantu
 anda dalam pembelajaran
 ini?”
 Siswa
 mempersiapka
 n diri
 bergabung
 dengan
 anggota
 kelompoknya
 Siswa
 menyampaika
 n pendapatnya
 tentang
 pengetahuan
 awal yang
 dimilikinya
 dan yang ingin
 diketahui oleh
 siswa
 a. Disiplin
 b. Tanggung
 jawab
 c. Rasa ingin
 tahu
 d. Bekerjasa
 ma
 e. Kejujuran
 f. Teliti
 g. Tekun
 h. Mandiri
 i. Bersahaba
 t
 (komunik
 atif)
 Berbicara
 tentang
 pemikirannya
 (talking about
 Guru memberikan contoh
 masalah, dan mendorong
 siswa untuk menyampaikan
 Siswa
 menyampaikan
 pendapatnya
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 thinking) pendapatnya tentang
 pemecahan masalah.
 Melalui penyajikan gambar
 tentang busung lapar untuk
 siswa amati. Kemudian
 memberikan pertanyaan
 “Apakah kalian mengetahui
 tentang busung lapar?”
 “Mengapa hal ini dapat
 terjadi?”
 tentang
 pemecahan
 masalah yang
 diberikan guru
 Membuat
 jurnal
 berpikir
 (keeping
 thinking
 journal)
 Guru mendorong siswa agar
 membuat catatan terhadap
 hasil identifikasi dan diskusi
 tentang kemampuan dan
 pemecahan masalah
 Siswa membuat
 catatan dan
 menuangkan
 hasil
 identifikasi
 pemecahan
 masalah dalam
 jurnal belajar
 Membuat
 perencanaan
 dan regulasi
 diri
 Guru mendorong siswa
 meningkatkan responsibilitas
 untuk merencanakan dan
 meregulasi belajar mereka
 melalui pertanyaan” Strategi
 apa yang akan digunakan
 untuk penyelesaian
 masalah?”, “Sumber relevan
 manan saja yang dapat
 membantu anda dalam
 penyelesaian tugas?”,
 “Berapa lama waktu yang
 dibutuhkan dalam
 menyelesaikan tugas
 Siswa membuat
 perencanaan
 pemecahan
 masalah dan
 meregulasi
 proses belajar
 mereka
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 tersebut?”
 “Tahap-tahap apa yang akan
 digunakan dalam pemecahan
 masalah atau penyelesaian
 tuagas?”
 Melaporkan
 kembali
 proses
 berpikir
 (Debriefing
 thinking
 process)
 Guru mengarahkan siswa
 untuk mereview aktivitas dan
 mengumpulkan data tentang
 proses berpikir melalui LKS.
 Kegiatan ini dilakukan
 dengan medorong siswa
 untuk memonitor setiap
 langkah yang akan dilakukan,
 mengecek jawaban dari
 penyeselesaian tugas,
 mempertimbangkan ketepatan
 hasil penyeselesaian tugas.
 Meminta siswa dalam
 kelompok mengklarifikasi
 ide-ide dan strategi yang
 digunakan. Kegiatan ini
 dilakukan untuk mendorong
 siswa untuk memperbaiki
 kesalahan dalam penyelesaian
 tuagas.
 Siswa
 mereview
 aktivitas dan
 mengumpulka
 n data tentang
 proses berpikir
 melalui LKS
 dan jurnal
 belajar
 Evaluasi diri
 (Self-
 regulation)
 Guru membantu siswa untuk
 menilai pemahaman diri
 mereka sendiri terhadap
 materi tugas serta
 memberikan penjelasan
 kembali kepada siswa yang
 belum paham
 Siswa menilai
 pemahaman diri
 sendiri dan
 berani
 mengungkapkan
 ketidakpahamn
 tentang suatu
 tugas kepada
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 guru serta
 meminta
 penjelasan
 kembali
 oKegiatan Akhir (20 menit)
 Penutup Guru mengajukan pertanyaan
 sebagai evaluasi ketercapaian
 indikator pembelajaran
 Memfasilitasi siswa membuat
 kesimpulan terhadap
 pembelajaran yang telah
 dilakukan
 Siswa
 menjawab
 pertanyaan
 guru
 Siswa
 membuat
 kesimpulan
 terhadap
 pembelajaran
 yang telah
 dilaksanakan
 a. Jujur
 b. Disiplin
 c. Percayadi
 ri
 d. Tanggung
 jawab
 I. Penilaian
 Aspek yang dinilai:
 1. Penilaian kognitif
 a. Laporan hasil diskusi kelompok
 b. Kolom evaluasi tes kognitif
 No Indikator Soal Kunci Jawaban Skor
 1 Membedakan
 antara saluran
 pencernaan
 dengan kelenjar
 pencernaan
 sebagai penyusun
 sistem
 pencernaan.
 Apasaja organ-organ penyusun
 saluran pencernaan dan kelenjar
 pencernaan?
 Organ saluran
 pencernaan
 meliputi mulut,
 kerongkongan,
 lambung, usus
 halus, usus besar,
 anus. Sedang
 kelenjar
 pencernaan
 meliputi kelenjar
 air liur, kelenjar
 pancreas dan hati.
 5
 2 Menjelaskan Berdasarkan strukturnya, Struktur 5
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 struktur dan
 fungsi jaringan
 penyusun organ
 pada sistem
 pencernaan.
 penampang melintang usus halus
 menunjukkan adanya banyak villi.
 Bagaimana struktur tersebut
 kaitannya dengan proses
 pencernaan makanan manusia?
 permukaan usus
 halus yang
 terdapat banyak
 vili berfungsi
 untuk
 memperluas
 bidang
 penyerapan
 sehingga proses
 penyerapan
 makanan berjalan
 efektif.
 3 Menjelaskan
 proses pencernaan
 makanan yang
 terjadi pada
 organ-organ
 sistem pencernaan
 manusia.
 Mulut merupakan organ pertama
 yang dilalui oleh makanan dalam
 proses pencernaan makanan.
 Bagaimana proses pencernaan
 makanan yang terjadi di mulut
 baik secara mekanik dan kimiawi?
 Pencernaan
 mekanik terjadi
 oleh gigi yaitu
 menjadikan
 makanan menjadi
 partikel yang
 kecil agar mudah
 ditelan.
 Sedangkan secara
 kimiawi terjadi
 pengubahan
 karbohidrat
 menjadi maltosa
 oleh enzim
 ptialin.
 5
 4 Mengaitkan
 hubungan antara
 struktur jaringan
 organ pada sistem
 pencernaan
 dengan gangguan
 fungsi yang
 mungkin terjadi
 pada sistem
 pencernaan
 manusia.
 Jelaskan apasaja kelainan atau
 penyakityang mungkin terjadi
 padi organ lambung?
 Sakit mag,
 merupakan sakit
 yang disebabkan
 oleh adanya
 sekresi asam
 lambung yang
 tidak normal
 pada lambung
 sehingga
 mengakitbatkan
 rasa perih pada
 dinding lambung.
 5
 Nilai Akhir : Nilai Perolehan X 100 = .....
 Nilai Maksimal
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 Tangerang Selatan , Januari 2015
 Mengetahui
 Guru bidang studi
 Peneliti
 (Neni Handayani, S.Pd) (Tuti Khoiriah)
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : XI/I
 Pertemuan Ke- : 2
 Alokasi Waktu : 3x45 menit
 A. Kompetensi Inti :
 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
 royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap
 sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
 dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
 bangsa dalam pergaulan dunia.
 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
 terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
 kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keaneragaman hayati,
 ekosistem dan lingkungan hidup.
 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab,
 dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan
 pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta
 damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan
 dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/ laboratorium maupun
 di luar kelas/laboratorium.
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium
 dan di lingkungan sekitar.
 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan
 dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses
 perncernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-
 organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui
 berbagai bentuk media presentasi.
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 C. Indikator
 1. Membedakan antara saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan sebagai
 penyusun sistem pencernaan.
 2. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan.
 3. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ-organ sistem
 pencernaan manusia.
 4. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan organ pada sistem pencernaan dengan
 gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia.
 D. Tujuan
 1. Siswa dapat membedakan antara saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan
 sebagai penyusun sistem pencernaan.
 2. Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi jaringan penyusun organ pada sistem
 pencernaan
 3. Siswa dapat menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada organ-organ
 sistem pencernaan manusia.
 4. Siswa dapat mengaitkan hubungan antara struktur jaringan organ pada sistem
 pencernaan dengan gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan
 manusia
 5. Siswa dapat menyajikan informasi hasil analisis tentang kelainan atau penyakit pada
 sistem pencernaan manusia yang sering dijumapai dalam kehidupan sehari-hari.
 E. Materi Pokok
 F. Metode Pembelajaran
 Metode : Diskusi, tanya jawab
 Model : Saintifik
 G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Septianing, Rasti, dkk, Biologi, Jakarta: Yudhistira, 2013.
 2. LKS
 3. Jurnal Belajar
 4. LCD
 5. Proyektor
 Sistem Pencernaan
 Manusia
 Alat-alat
 pencernaan Gangguan/penyakit
 Saluran
 pencernaan
 Kelenjar
 pencernaan
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 6. Sumber internet dll
 H. Langkah-langkah Pembelajaran
 Langkah
 Pembelajaran
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai
 Karakter
 Kegiatan Awal (15 menit)
 Pendahuluan Guru menanyakan dan memeriksa
 tugas yang telah diberikan pada
 pertemuan sebelumnya sebagai
 wujud rasa tanggung jawab atas
 tugas yang diberikan dan
 mengajak siswa untuk lebih
 bersyukur kepada Tuhan YME
 Siswa
 menunjukkan
 tugas yang telah
 dikerjakan
 a. Proaktif
 b. Responsif
 c. Rasa ingin
 tahu
 Guru memberikan apersepsi
 kepada siswa dengan
 menampilkan gambar gangguan
 fungsi pencernaan (fenomena
 busung lapar) dan menanyakan
 “Apakah kalian tahu kelainan
 apakah ini?”
 “Apa penyebabnya?”
 Siswa menjawab
 pertanyaan guru
 Guru menyampaikan kompetensi
 dasar, indikator, tujuan
 pembelajaran yang akan capai,
 dan kegiatan pembelajaran dalam
 konsep sistem pencernaan
 Siswa
 menyimak
 penyampaian
 guru
 Guru memotivasi siswa agar
 terlibat pada aktivitas pemecahan
 masalah dilakukan dengan
 menyampaikan manfaat/kegunaan
 materi yang akan dipelajari
 Siswa
 mencermati
 manfaat/keguna
 an materi yang
 akan dipelajari
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 Guru memfasilitasi siswa
 mengingat kembali materi yang
 telah dipelajari dengan melakukan
 tanya jawab “Apa saja organ-
 organ yang terlibat dalam proses
 pencernaan manusia?”
 Siswa
 mencermati,
 mengingat
 kembali dan
 menjawab
 pertanyaan yang
 diberikan oleh
 guru
 Guru mengajukan suatu
 permasalahan yang terkait dengan
 sub topik pada sistem pencernaan
 yaitu mengenai hubungan
 gangguan sistem pencernaan
 dengan bioprosesnya yang
 terdapat pada LKS
 Siswa
 menyimak dan
 mencermati
 permasalahan
 yang diberikan
 Kegiatan Inti (100 menit)
 Mengamati
 Guru menampilkan gambar
 yang berkaitan dengan sistem
 pencernaan makanan pada
 manusia
 Siswa
 mengamati
 gambar yang
 ditampilkan
 oleh guru
 a. Disiplin
 b. Tanggung
 jawab
 c. Rasa ingin
 tahu
 d. Bekerjasa
 ma
 e. Kejujuran
 f. Teliti
 g. Tekun
 h. Mandiri
 i. Bersahaba
 t
 (komunik
 atif)
 Menanya Guru mendorong siswa
 mengajukan pertanyaan
 tentang gambar yang telah
 ditampilkan
 Siswa
 mengajukan
 pertanyaan
 Mengumpulk
 an data
 Guru membimbing siswa
 untuk mengumpulkan data
 untuk menyelesaikan tugas
 pada LKS
 Siswa
 melakukan
 pengumpulan
 data untuk
 menyelesaikan
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 tugas pada LKS
 Mengasosiasi Guru membimbing siswa
 menganalisis tugas yang
 terdapat pada LKS dan
 mempersiapkan bahan untuk
 presentasi kelompok
 Siswa
 melakukan
 analisis tugas
 yang terdapat
 pada LKS dan
 mempersiapkan
 bahan untuk
 presentasi
 kelompok
 Mengkomuni
 kasikan
 Guru mengorganisasi siswa
 melakukan presentasi
 kelompok
 Siswa setiap
 kelompok
 mempresentasi
 kan tugas
 kelompok
 oKegiatan Akhir (20 menit)
 Penutup Guru mengajukan pertanyaan
 sebagai evaluasi ketercapaian
 indikator pembelajaran
 Memfasilitasi siswa membuat
 kesimpulan terhadap
 pembelajaran yang telah
 dilakukan
 Siswa
 menjawab
 pertanyaan
 guru
 Siswa
 membuat
 kesimpulan
 terhadap
 pembelajaran
 yang telah
 dilaksanakan
 a. Jujur
 b. Disiplin
 c. Percayadi
 ri
 d. Tanggung
 jawab
 I. Penilaian
 Aspek yang dinilai:
 1. Penilaian kognitif
 a. Laporan hasil diskusi kelompok
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 b. Kolom evaluasi tes kognitif
 No Indikator Soal Kunci Jawaban Skor
 1 Membedakan
 antara saluran
 pencernaan
 dengan kelenjar
 pencernaan
 sebagai penyusun
 sistem
 pencernaan.
 Apasaja organ-organ penyusun
 saluran pencernaan dan kelenjar
 pencernaan?
 Organ saluran
 pencernaan
 meliputi mulut,
 kerongkongan,
 lambung, usus
 halus, usus besar,
 anus. Sedang
 kelenjar
 pencernaan
 meliputi kelenjar
 air liur, kelenjar
 pancreas dan hati.
 5
 2 Menjelaskan
 struktur dan
 fungsi jaringan
 penyusun organ
 pada sistem
 pencernaan.
 Berdasarkan strukturnya,
 penampang melintang usus halus
 menunjukkan adanya banyak villi.
 Bagaimana struktur tersebut
 kaitannya dengan proses
 pencernaan makanan manusia?
 Struktur
 permukaan usus
 halus yang
 terdapat banyak
 vili berfungsi
 untuk
 memperluas
 bidang
 penyerapan
 sehingga proses
 penyerapan
 makanan berjalan
 efektif.
 5
 3 Menjelaskan
 proses pencernaan
 makanan yang
 terjadi pada
 organ-organ
 sistem pencernaan
 manusia.
 Mulut merupakan organ pertama
 yang dilalui oleh makanan dalam
 proses pencernaan makanan.
 Bagaimana proses pencernaan
 makanan yang terjadi di mulut
 baik secara mekanik dan kimiawi?
 Pencernaan
 mekanik terjadi
 oleh gigi yaitu
 menjadikan
 makanan menjadi
 partikel yang
 kecil agar mudah
 ditelan.
 Sedangkan secara
 kimiawi terjadi
 pengubahan
 karbohidrat
 menjadi maltosa
 oleh enzim
 5
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 ptialin.
 4 Mengaitkan
 hubungan antara
 struktur jaringan
 organ pada sistem
 pencernaan
 dengan gangguan
 fungsi yang
 mungkin terjadi
 pada sistem
 pencernaan
 manusia.
 Jelaskan apasaja kelainan atau
 penyakityang mungkin terjadi
 padi organ lambung?
 Sakit mag,
 merupakan sakit
 yang disebabkan
 oleh adanya
 sekresi asam
 lambung yang
 tidak normal
 pada lambung
 sehingga
 mengakitbatkan
 rasa perih pada
 dinding lambung.
 5
 Nilai Akhir : Nilai Perolehan X 100 = .....
 Nilai Maksimal
 Tangerang Selatan, Januari 2015
 Mengetahui
 Guru bidang studi
 Peneliti
 (Neni Handayani, S.Pd ) (Tuti Khoiriah)

Page 164
                        

157
 Lampiran 7
 Nama :
 Kelas :
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 Pernakah kalian berpikir untuk apa kita makan?
 Makanan diperlukan untuk dapat beraktivitas
 seperti bergerak, bernapas, dan berinteraksi dengan
 lingkungannya, makhluk hidup membutuhkan energi.
 Energi yang dimiliki dan digunakan oleh manusia dan
 hewan berasal dari makanan yang dimakannya. Proses
 mengambil dan mengkonsumsi makanan disebut nutrisi
 (proses penerimaan gizi).
 1. Zat-zat Makanan
 Tujuan:
 1. Mengumpulkan informasi tentang pola makan, menu seimbang, BMI, BMR
 2. Menentukan kandungan zat yang terdapat dalam bahan makanan
 3. Menjelaskan fungsi zat makanan bagi tubuh.
 Rencana belajar:
 1. Pengetahuan awal yang membantu tugas ini adalah: a. Fungsi makanan bagi tubuh b. Jenis zat-zat makanan
 2. Alat dan bahan yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan eksperimen harus dipersiapkan.
 3. Dengan membaca, mempelajari dan mengerjakan tugas pada LKS ini akan membantu kalian memahami proses pencernaan makanan manusia pada pertemuan selanjutnya.
 4. Materi ini harus diselesaikan dalam 1 kali pertemuan (3x45 menit)
 Gambar1. Berbagai contoh makanan
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 1. Karbohidrat
 Karbohidrat merupakan sumber energi utama untuk tubuh kita. Karbohidrat terdiri
 atas unsur karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen (O). Berdasarkan molekulnya,
 karbohidrat dibagi menjadi 3 golongan, yaitu:
 a. Polisakarida : selulosa, glikogen, pektin dan heparin.
 b. Disakarida : maltose, laktosa, dan sukrosa.
 c. Monosakarida : glukosa, fruktosa, dan galaktosa.
 Fungsi karbohidrat di dalam tubuh antara lain:
 1) Sumber sumber energi (4,2 kilokalori energi per gram).
 2) Pengatur metabolisme lemak.
 3) Membantu pengeluaran feres.
 Karbohidrat dicerna menjadi glukosa yang beredar bersama darah ke sel-sel tubuh.
 Kelebihan karbohidrat diubah menjadi glikogen oleh hormon insulin dan disimpan di
 dalam hati. Glikogen dapat diubah kembali menjadi glukosa oleh hormone adrenalin.
 2. Protein
 Seperti halnya karbohidrat, protein merupakan komponen organik. Akan tetapi,
 protein berbeda dari karbohidrat dalam beberapa hal. Selain karbon, hidrogen, dan
 oksigen, protein juga mengandung elemen lain seperti nitrogen, sulfur, dan posfor.
 Protein pada makhluk hidup terbentuk dari 20 jenis asam amino. Dari 20 jenis asam
 amino. Terdapat dua macam asam amino, yaitu:
 a. Asam amino esensial, yaitu asam amino yang penting bagi tubuh karena tidak dapat
 dibentuk dalam tubuh.
 b. Asam amino non esensial, yaitu asam amino yang dapat dibentuk di dalam tubuh.
 Fungsi utama protein di dalam tubuh:
 1) Penghasil zat energi (1 gram = 4,2 kalori)
 2) Menghasilkan jaringan baru.
 3) Menggantikan protein yang hilang.
 4) Pembuatan protein baru dengan fungsi khusus,
 misalnya enzim, hormon dan hemoglobin.
 5) Membantu pemeliharaan tekanan osmotik cairan dalam tubuh.
 6) Menjaga keseimbangan asam basa dalam tubuh.
 3. Lemak
 Lemak tersusun atas unsur, kabon, hidrogen, dan oksigen, tetapi mengandung
 proporsi oksigen yang lebih sedikit dibandingkan dengan karbohidrat. Lemak diserap
 Contoh makanan yang berkarbohidrat tinggi
 adalah padi jagung, gandum, sagu dan
 singkong
 Contoh makanan yang mengandung protein
 yaitu tempe, ikan, telur, tahu, daging dan susu.
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 tubuh dalam bentuk asam amino dan gliserol. Contoh makanan yang mengandung lemak
 adalah minyak goring, susu, mentega, keju, telur, kacang tanah, kelapa sawit, kelapa,
 wijen, margarin.
 Fungsi lemak di dalam tubuh adalah:
 a. Sebagai sumber energi terbesar (1 gram = 9,3 kalori)
 b. Sebagai pelindung alat-alat tubuh.
 c. Perasaan kenyang / cadangan makanan.
 d. Ikut serta membangun jaringan tubuh.
 e. Pelarut vitamin A, D, E, dan K.
 f. Menghemat protein.
 g. Memberi kelezatan pada makanan.
 4. Vitamin
 Vitamin adalah zat organik yang pada umumnya tidak dapat dibentuk oleh tubuh,
 sehingga harus diperoleh dari makanan yang dikonsumsi. Fungsi vitamin, yaitu sebagai
 koenzim (bagian dari enzim) dan biokatalisator yang mengatur proses metabolisme,
 fungsi normal tubuh serta pertumbuhan.
 Berdasarkan pelarutnya, vitamin dibedakan menjadi dua, yaitu:
 a. Vitamin yang larut dalam air, seperti vitamin B dan C.
 b. Vitamin yang larut dalam lemak, contohnya vitamin A, D, E, dan K.
 5. Mineral
 Mineral merupakan zat anorganik, tidak seperti halnya karbohidrat, protein, lemak,
 dan vitamin yang merupakan senyawa organik. Mineral tidak memiliki nilai energi dan
 diperlukan tubuh dalam jumlah sedikit.
 Mineral dibedakan menjadi mikronutrien dan makronutrien. Mikronutrien adalah
 mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit, misalnya mangan, kobalt, dan
 kromium. Makronutrien adalah mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah besar,
 misalnya kalsium, kalium, dan natrium.
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 Kumpulkan informasi, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
 1. Lengkapilah keterangan menu berikut.
 Kegiatan 1
 Nama:
 Kandungan gizi:
 Fungsi:
 Nama:
 Kandungan gizi:
 Fungsi:
 Nama:
 Kandungan gizi:
 Fungsi: Nama:
 Kandungan gizi:
 Fungsi:
 Nama:
 Kandungan gizi:
 Fungsi:
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 Menu makanan di atas disebut juga menu sehat lima sempurna. Buatlah variasi menu
 makanan sesuai keinginanmu dan memenuhi kriteria seperti makanan di atas.
 2. Pada saat mengatur menu makanan harus memerhatikan beberapa hal, diantaranya adalah:
 A. BMR (Basal Metabolic Rate)
 1. Apakah yang dimaksud dengan BMR (Tingkat Basal Metabolisme)?
 2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi nilai BMR?
 B. BMI (Body Mass Index)
 1. Apakah yang dimaksud dengan BMI?
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 2. Bagaimanakah cara menentukan BMI seseorang?
 3. Berdasarkan nilai BMI yang anda miliki, apakah postur tubuh anda ideal?
 4. Apabila tidak ideal, apakah yang akan Anda lakukan berkaitan dengan menu
 makanan yang Anda konsumsi?
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 Bahan makanan mengandung zat gizi tertentu, misalnya karbohidrat dan protein. Suatu bahan
 makanan juga dapat mengandung kedua jenis zat tersebut sekaligus. Lakukanlah percobaan
 terhadap uji zat makanan berdasarkan langkah berikut.
 Alat dan bahan:
 • Tabung reaksi
 • Spatula/ sendok kecil
 • Lumpang dan alu
 • Pipet tetes
 • Pembakar spirtus
 • Penjepit tabung reaksi
 • Korek api
 • Kertas tisu
 • Berbagai jenis bahan makanan yang
 akan diuji, misalnya ekstrak nasi,
 pisang, tempe, tepung, air gula dan
 putih telur.
 • Reagen/larutan lugol (iodine), Biuret,
 Fehling A dan B atau Benedict.
 Cara Kerja:
 1. Siapkan bahan makanan yang akan diujikan.
 2. Apabila makanan berbentuk padat, haluskan terlebih dahulu dengan mortar lalu
 tambahkan air secukupnya.
 3. Ambil bahan makanan tersebut dan masukkan ke dalam tabung reaksi masing-masing 2
 ml..
 4. Tabung reaksi I ditetesi dengan 5 tetes Lugol dan diamati perubahan yang terjadi.
 5. Tabung reaksi II ditetesi dengan 5 tetes Benedict (Fehling A+B) kemudian dipanaskan.
 Amati perubahan yang terjadi.
 6. Tabung reaksi III ditetesi dengan 5 tetes Biuret kemudian dikocok.
 7. Amati perubahan yang terjadi.
 8. Isikan hasil pengamatan Anda pada Tabel Uji Bahan Makanan.
 9. Ulangi langkah 3-8 sesuai dengan jumlah bahan makanan yang diujikan.
 Petunjuk Pengamatan: 1. Pada uji Lugol, apabila menunjukkan perubahan warna biru tua, berarti bahan makanan
 tersebut mengandung karbohidrat 2. Pada uji Benedict, apabila menunjukkan perubahan warna mulai dari hijau, kuning, dan
 akhirnya merah bata, berarti bahan makanan tersebut mengandung glukosa 3. Pada uji biuret, apabila menunjukkan perubahan warna ungu (violet), berarti bahan
 makanan tersebut mengandung protein.
 Kegiatan 2
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 Tabel Uji Bahan Makanan
 No Bahan Makanan
 Reaksi dengan Reagen (Perubahan warna) Kandungan
 Zat Lugol Benedict Biuret
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 1. Berdasarkan data percobaan, jenis bahan makanan apakah yang mengandung
 karbohidrat/ amilum?
 2. Berdasarkan data percobaan, jenis bahan makanan apakah yang mengandung protein?
 3. Berdasarkan data percobaan, jenis bahan makanan apakah yang mengandung glukosa?
 Tugas Diskusi
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 4. Berdasarkan data percobaan, jenis bahan makanan apakah yang mengandung lebih dari
 satu zat makanan?
 5. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, kesimpulan apa yang dapat anda buat?
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 2. Pencernaan Makanan dan Gannguan Sistem Pencernaan
 Tujuan:
 1. Siswa dapat membedakan antara
 saluran pencernaan dengan kelenjar
 pencernaan sebagai penyusun sistem
 pencernaan.
 2. Siswa dapat menjelaskan struktur dan
 fungsi jaringan penyusun organ pada
 sistem pencernaan
 3. Siswa dapat menjelaskan proses
 pencernaan makanan yang terjadi
 pada organ-organ sistem pencernaan
 manusia.
 4. Siswa dapat mengaitkan hubungan
 antara struktur jaringan organ pada
 sistem pencernaan dengan gangguan
 fungsi yang mungkin terjadi pada
 sistem pencernaan manusia
 Rencana belajar:
 1. Pengetahuan awal yang membantu tugas ini adalah: c. Jenis-jenis makanan dan
 kandungan zatnya. d. Organ-organ pencernaan
 2. Alat dan bahan yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran harus dipersiapkan.
 3. Dengan membaca, mempelajari dan mengerjakan tugas pada LKS ini akan membantu kalian memahami proses pencernaan makanan manusia pada pertemuan selanjutnya.
 4. Materi ini harus diselesaikan dalam 1 kali pertemuan (3x45 menit)
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 Perhatikan gambar sistem pencernaan manusia berikut.
 1. Di dalam sistem pencernaan makanan pada manusia tersusun atas saluran pencernaan
 dan kelenjar pencernaan. Identifikasi organ-organ apa saja yang termasuk ke dalam
 saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan!
 Kegiatan 1 Pertemuan : 2
 Tugas Diskusi
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 2. Lengkapilah tabel berikut ini!
 No Nama organ Proses yang terjadi Kelainan yang
 mungkin terjadi
 1 Mulut
 2 Kerongkongan
 3 Lambung
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 4 Usus halus
 5 Usus besar
 3. Zat-zat makanan yang terkandung dalam makanan terdiri dari karbohidrat, protein,
 lemak, vitamin, air, dan mineral. Apabila kita memakan makanan yang mengandung
 karbohidrat dan lemak bagaimanakah proses pencernaan makanan tersebut di dalam
 tubuh?
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 s
 Penyakit pada sistem pencernaan sangatlah
 beragam. Selain itu, faktor penyebabnya bisa dari
 luar tubuh (eksternal) ataupun dari dalam tubuh
 (internal). Konstipasi adalah ganggung pada sistem
 pencernaan yang terjadi jika feses yang berbentuk
 keras dan kering sehingga sulit untuk dikeluarkan.
 Buatlah analisis mencakup penyebab, gejala yang
 terjadi, dan pegobatan serta pencegahan mengenai
 gangguan pencernaan tersebut.
 Penyebab
 Kegiatan 2
 Tugas Diskusi
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 Gejala
 Cara mengatasi
 atau mengobati
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 Lampiran 9
 RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
 A. Kegiatan 1
 No Aspek penilaian Skor Rata-rata skor
 1 Siswa dengan lengkap
 mengumpulkan informasi
 mengenai nama jenis
 makanan, kandungan gizi
 dan fungsinya dengan benar.
 3
 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥100%
 Siswa mengumpulkan
 infromasi mengenai nama
 jenis makanan, kandungan
 gizi dengan benar, dan
 fungsinya kurang tepat.
 2
 Siswa mengumpulkan
 informasi mengenai nama
 jenis makanan, kandungan
 gizi tidak tepat, dan
 fungsinya tidak tepat.
 1
 2 Siswa membuat variasi
 menu 4 sehat 5 sempurna
 dengan benar.
 3
 Siswa membuat variasi
 menu 4 sehat dengan benar
 dan 5 sempurna tidak tepat
 2
 Siswa membuat variasi
 menu 4 sehat dan5
 sempurna dengan tidak tepat
 1
 3 Siswa memberikan 3
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 penjelasan mengenai BMR
 dengan lengkap dan benar
 Siswa memberikan
 penjelasan mengenai BMR
 kurang lengkap dan kurang
 tepat
 2
 Siswa membrikan
 penjelasan mengenai BMR
 dengan kurang lengkap dan
 kurang tepat
 1
 4 Siswa menjelaskan faktor
 yang mempengaruhi nilai
 BMR dengan lengkap dan
 benar
 2
 Siswa menjelaskan faktor
 yang mempengaruhi nilai
 BMR dengan kurang
 lengkap dan kurang
 lengkap.
 1
 5 Siswa menjelaskan
 pengertian BMI dengan
 lengkap dan benar.
 3
 Siswa menjelaskan
 pengertian BMI dengan
 kurang lengkap dan kurang
 tepat.
 2
 Siswa menjelaskan
 pengertian BMI dengan
 kurang lengkap dan kurang
 tepat
 1
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 6 Siswa menjelaskan cara
 menentukan BMI dengan
 lengkap dan benar.
 2
 Siswa menjelaskan cara
 menentukan BMI dengan
 kurang lengkap dan kurang
 tepat.
 1
 7 Siswa menghitung nilai
 BMI dengan rumus dan
 hasil yang benar.
 2
 Siswa menghitung nilai
 BMI dengan rumus yang
 benar dan hasil yang tidak
 tepat.
 1
 8 Siswa menuliskan hal-hal
 yang harus dilakukan
 apabila BMI yang dimiliki
 tidak ideal dengan lengkap
 dan benar
 2
 Siswa menuliskan hal-hal
 yang harus dilakukan
 apabila BMI yang dimiliki
 tidak ideal dengan kurang
 lengkap dan kurang tepat.
 1
 B. Kegiatan 2
 No Aspek penilaian Skor Rata-rata skor
 1 Siswa dengan lengkap dan
 benar membuat analis data
 mengenai hasil uji zat
 4 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥100%
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 makanan pada uji Lugol,
 Benedict, dan Biuret.
 Siswa membuat analisis
 data mengenai hasil uji zat
 makanan pada uji Lugol
 dan Benedict, dan tidak
 tepat pada uji Biuret
 (hanya salah satu uji saja
 yang tidak tepat).
 3
 Siswa membuat analisis
 data mengenai hasil uji zat
 makanan pada uji Lugol
 dan tidak tepat pada uji
 Bnedict dan uji Biuret
 (hanya salah satu uji saja
 yang tepat).
 2
 Siswa membuat analisis
 data mengenai hasil uji zat
 makanan pada uji lugol,
 benedict dan biuret dengan
 tidak tepat
 1
 2 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung amilum
 dengan lengkap dan tepat.
 3
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung amilum
 dengan kurang lengkap
 dan tepat.
 2
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 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung amilum
 dengan kurang lengkap
 dan tidak tepat
 1
 3 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung protein
 dengan lengkap dan tepat.
 3
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung protein
 dengan kurang lengkap
 dan tepat.
 2
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung amilum
 dengan kurang lengkap
 dan tidak tepat
 1
 4 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung glukosa
 dengan lengkap dan tepat.
 3
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung glukosa
 dengan kurang lengkap
 dan tepat.
 2
 Siswa menuliskan
 makanan yang
 1
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 mengandung glukosa
 dengan kurang lengkap
 dan tidak tepat
 5 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung lebih dari
 satu zat makanan dengan
 lengkap dan tepat.
 3
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung lebih dari
 satu zat makanan dengan
 kurang lengkap dan tepat.
 2
 Siswa menuliskan jenis
 makanan yang
 mengandung lebih dari
 satu zat makanan dengan
 kurang lengkap dan tidak
 tepat
 1
 6 Siswa membuat
 kesimpulan terhadap hasil
 percobaan dengan lengkap
 dan tepat.
 3
 Siswa membuat
 kesimpulan terhadap hasil
 percobaan dengan kurang
 lengkap dan kurang tepat.
 2
 Siswa membuat
 kesimpulan terhadap hasil
 percobaan dengan kurang
 1
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 lengkap dan tidak tepat.
 RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2
 A. Kegiatan 1
 No Aspek penilaian Skor Rata-rata skor
 1 Siswa menyebutkan organ
 saluran pencernaan dan
 kelenjar pencernaan dengan
 benar.
 3
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥100%
 Siswa menyebutkan organ
 saluran pencernaan dengan
 benar dan berurutan, dan
 menyebutkan kelenjar
 pencernaan tidak tepat.
 2
 Siswa menyebutkan organ
 saluran pencernaan dengan
 benar dan tidak berurutan,
 dan tmenyebutkan kelenjar
 pencernaan dengan tidak
 tepat
 1
 2 Siswa menjelaskan proses
 yang terjadi organ-organ
 pencernaan, dan kelainan
 yang mungkin terjadi pada
 organ pencernaan tersebut
 dengan lengkap dan tepat.
 4
 Siswa menjelaskan proses
 yang terjadi pada organ-
 organ pencernaan dan
 3
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 dengan lengkap dan tepat,
 menyebutkan kelianan yang
 mungkin terjadi pada organ
 pencernaan tersebut dengan
 kurang lengkap dan tepat.
 Siswa menjelaskan proses
 yang terjadi pada organ-
 organ pencernaan dan
 dengan kurang lengkap dan
 kurang tepat, menyebutkan
 kelianan yang mungkin
 terjadi pada organ
 pencernaan tersebut dengan
 lengkap dan tidak tepat
 tepat.
 2
 Siswa menjelaskan proses
 yang terjadi pada organ-
 organ pencernaan dan
 dengan lengkap dan tepat,
 menyebutkan kelianan yang
 mungkin terjadi pada organ
 pencernaan tersebut dengan
 kurang lengkap dan tepat.
 1
 3 Siswa memberikan
 penjelasan mengenai proses
 pencernaan makanan pada
 makanan yang mengandung
 karbohidrat dan lemak
 dengan lengkap dan tepat.
 3
 Siswa memberikan 2
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 penjelasan mengenai proses
 pencernaan makanan pada
 makanan yang mengandung
 karbohidrat dan lemak
 dengan lengkap dan kurang
 tepat.
 Siswa memberikan
 penjelasan mengenai proses
 pencernaan makanan pada
 makanan yang mengandung
 karbohidrat dan lemak
 dengan kurang lengkap dan
 kurang tepat.
 1
 B. Kegiatan 2
 Kriteria penilaian Skor
 Siswa menjelaskan dengan tepat penyebab, gejala, dan cara
 mengatasi terkait dengan analisis gangguan pada sistem
 pencernaan.
 20
 Siswa menjelaskan dengan tepat penyebab dan gejala dan
 belum tepat dalam memberikan cara mengatasi terkait dengan
 analisis gangguan pada sistem pencernaan
 15
 Siswa menjelaskan dengan tepat penyebab , dan belum tepat
 menjelaskan gejala dan cara mengatasi terkait dengan analisis
 gangguan pada sistem pencernaan
 10
 Siswa belum tepat dalam menjelaskan penyebab, gejala dan
 cara mengatasi terkait dengan analisis gangguan pada sistem
 pencernaan.
 5
 Nilai Akhir : Nilai Perolehan X 100 = ..... Nilai Maksimal
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 Lampiran 10
 Jurnal Belajar
 Petunjuk pengisian: Isilah jurnal ini sesuai dengan petunjuk yang telah disediakan, dan gunakan jurnal belajar ini untuk menanamkan pemahaman anda dalam mempelajari materi tentang sistem pencernaan manusia.
 Perencanaan: Setelah mendengarkan penjelasan guru terkait tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari, renaca apasaja yang akan anda lakukan untuk menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa pada pembelajaran kali ini ? Sumber/referensi apasaja yang anda gunakan?
 Monitoring tindakan Berikan tanda ceklis pada kolom monitoring tindakan sesuai dengan kegiatan anda pada kegitan pembelajaran
 No
 Indikator Monitoring Keterlaksanaan Keterangan
 Dilakukan Tidak
 dilakukan
 1 Memonitor setiap
 langkah yang akan
 dilakukan
 2 Mengecek jawaban dari
 hasil penyelidikan
 3 Mempertimbangkan
 ketepatan hasil
 penyelidikan
 4 Memperbaiki kesalahan
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 Ringkasan: Tuliskan semua hal yang menurut anda penting tentang pembelajaran kali ini!
 Evaluasi: Sudah benar dan efektifkah pembelajaran yang sudah dilakukan? Tuliskan semua hal yang menurut anda masih belum efektif dan tepat dari rencana tindakan pembelajaran yang telah dilakukan.
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 Lampiran 11
 Data Jurnal Belajar Pertemuan 1
 Nama Nilai
 Posttest
 Kegiatan Metakognitif
 Merencanakan Memonitor Mengevaluasi
 A 76 - √ -
 B 88 √ √ √
 C 84 √ √ √
 D 64 - - -
 E 72 - √ -
 F 76 √ - √
 G 76 - √ √
 H 80 √ √ √
 I 52 - - -
 J 76 - √ √
 K 80 √ √ √
 L 84 √ √ √
 M 76 - √ -
 N 80 √ √ √
 O 72 - √ -
 P 80 √ √ -
 Q 84 √ √ √
 R 76 - √ -
 S 88 √ √ √
 T 80 √ √ -
 U 72 - - -
 V 92 √ √ √
 W 88 √ √ √
 X 96 √ √ √
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 Y 76 √ √ √
 Z 80 √ √ √
 AA 88 √ √ √
 BB 72 √ √ √
 CC 84 √ √ √
 DD 92 √ √ √
 EE 84 √ √ √
 FF 72 - √ √
 GG 84 √ √ √
 HH 76 √ √ √
 II 64 - - -
 Persentase 62,85% 85,71% 68,57%
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 Data Jurnal Belajar Pertemuan 2
 Nama Nilai
 Posttest
 Kegiatan Metakognitif
 Merencanakan Memonitor Mengevaluasi
 A 76 √ √ √
 B 88 √ √ √
 C 84 √ √ √
 D 64 - - √
 E 72 √ - √
 F 76 √ √ √
 G 76 √ √ √
 H 80 √ √ √
 I 52 - - √
 J 76 - √ √
 K 80 √ √ √
 L 84 √ √ √
 M 76 √ √ √
 N 80 √ √ √
 O 72 - √ √
 P 80 √ √ √
 Q 84 √ √ √
 R 76 √ √ √
 S 88 √ √ √
 T 80 √ √ √
 U 72 - - √
 V 92 √ √ √
 W 88 √ √ √
 X 96 √ √ √
 Y 76 √ √ √
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 Z 80 √ √ √
 AA 88 √ √ √
 BB 72 √ √ √
 CC 84 √ √ √
 DD 92 √ √ √
 EE 84 √ √ √
 FF 72 - √ √
 GG 84 √ √ √
 HH 76 √ √ √
 II 64 - - √
 Persentase 85,71% 88,57% 100%
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 Lampiran 12
 DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST
 KELAS KONTROL
 Nama Pretest Posttest
 A 44 80
 B 36 68
 C 44 64
 D 44 64
 E 36 68
 F 48 72
 G 36 76
 H 40 72
 I 44 76
 J 44 76
 K 60 80
 L 44 72
 M 32 72
 N 40 52
 O 44 80
 P 48 84
 Q 48 72
 R 32 76
 S 40 76
 T 36 88
 U 48 80
 V 40 84
 W 48 80
 X 28 76
 Y 44 76
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 Z 44 80
 AA 32 48
 BB 48 68
 CC 32 88
 DD 40 60
 EE 36 80
 FF 40 84
 GG 44 76
 HH 44 76
 II 44 80
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 Lampiran 13
 DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST
 KELAS EKSPERIMEN
 Nama Pretest Posttest
 A 32 76
 B 44 88
 C 40 84
 D 44 64
 E 48 72
 F 36 76
 G 28 76
 H 36 80
 I 36 52
 J 44 76
 K 24 80
 L 16 84
 M 40 76
 N 44 80
 O 32 72
 P 36 80
 Q 52 84
 R 44 76
 S 40 88
 T 28 80
 U 40 72
 V 24 92
 W 48 88
 X 40 96
 Y 28 76
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 Z 40 80
 AA 48 88
 BB 48 72
 CC 36 84
 DD 44 92
 EE 52 84
 FF 40 72
 GG 40 84
 HH 44 76
 II 36 64
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 Lampiran 14
 N-gain Kelas Kontrol
 Nama Pretest Posttest N-gain Kriteria
 A 44 80 0.64285714 Sedang
 B 36 68 0.5 Sedang
 C 44 64 0.35714286 Sedang
 D 44 64 0.35714286 Sedang
 E 36 68 0.5 Sedang
 F 48 72 0.46153846 Sedang
 G 36 76 0.625 Sedang
 H 40 72 0.53333333 Sedang
 I 44 76 0.57142857 Sedang
 J 44 76 0.57142857 Sedang
 K 60 80 0.5 Sedang
 L 44 72 0.5 Sedang
 M 32 72 0.58823529 Sedang
 N 40 52 0.2 Rendah
 O 44 80 0.64285714 Sedang
 P 48 84 0.69230769 Sedang
 Q 48 72 0.46153846 Sedang
 R 32 76 0.64705882 Sedang
 S 40 76 0.6 Sedang
 T 36 88 0.8125 Tinggi
 U 48 80 0.61538462 Sedang
 V 40 84 0.73333333 Tinggi
 W 48 80 0.61538462 Sedang
 X 28 76 0.66666667 Sedang
 Y 44 76 0.57142857 Sedang
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 Z 44 80 0.64285714 Sedang
 AA 32 48 0.23529412 Rendah
 BB 48 68 0.38461538 Sedang
 CC 32 88 0.82352941 Tinggi
 DD 40 60 0.33333333 Sedang
 EE 36 80 0.6875 Sedang
 FF 40 84 0.73333333 Tinggi
 GG 44 76 0.57142857 Sedang
 HH 44 76 0.57142857 Sedang
 II 44 80 0.64285714 Sedang
 Rata-rat N-gain 0.559792686 Sedang
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 Lampiran 15
 N-gain Kelas Eksperimen
 Nama Pretest Posttest N-gain Kriteria
 A 32 76 0.647059 Sedang
 B 44 88 0.785714 Tinggi
 C 40 84 0.733333 Tinggi
 D 44 64 0.357143 Sedang
 E 48 72 0.461538 Sedang
 F 36 76 0.625 Sedang
 G 28 76 0.666667 Sedang
 H 36 80 0.6875 Sedang
 I 36 52 0.25 Rendah
 J 44 76 0.571429 Sedang
 K 24 80 0.736842 Tinggi
 L 16 84 0.809524 Tinggi
 M 40 76 0.6 Sedang
 N 44 80 0.642857 Sedang
 O 32 72 0.588235 Sedang
 P 36 80 0.6875 Sedang
 Q 52 84 0.666667 Sedang
 R 44 76 0.571429 Sedang
 S 40 92 0.866667 Tinggi
 T 28 80 0.722222 Tinggi
 U 40 72 0.533333 Sedang
 V 24 92 0.894737 Tinggi
 W 48 88 0.769231 Tinggi
 X 40 96 0.933333 Tinggi
 Y 28 76 0.666667 Sedang
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 Z 40 80 0.666667 Sedang
 AA 48 88 0.769231 Tinggi
 BB 48 72 0.461538 Sedang
 CC 36 84 0.75 Tinggi
 DD 44 92 0.857143 Tinggi
 EE 52 84 0.666667 Sedang
 FF 40 72 0.533333 Sedang
 GG 40 84 0.733333 Tinggi
 HH 44 76 0.571429 Sedang
 II 36 64 0.4375 Sedang
 Rata-rata N-gain 0.6549 Sedang
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 Lampiran 16
 Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol
 Kelompok Rata-rata
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Pertemuan 1
 80 87 76 83 77 77 77 80 79,25
 Pertemuan 2
 84 84 90 84 90 78 78 90 84,75
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 Lampiran 17
 Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen
 Kelompok Rata-rata
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Pertemuan 1
 83 83 90 83 90 77 77 93 84,5
 Pertemuan 2
 84 90 90 90 90 84 84 97 88,62
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 Lampiran 18
 Penghitungan Mean, Median, dan Modus, Distribusi Frekuensi dan
 Simpangan Baku (Standar Deviasi) untuk Skor Hasil Pretest Siswa Kelas
 Kontrol
 Persiapan tabel distribusi frekuensi skor hasil pretest siswa kelas kontrol,
 diketahui data skor hasil pretest siswa kelas kontrol sebagai berikut:
 28 32 32 32 32 36 36
 36 36 36 40 40 40 40
 40 40 44 44 44 44 44
 44 44 44 44 44 44 44
 48 48 48 48 48 48 60
 Tabel Skor Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol
 No X F X2 F.X F.X2
 1 28 1 784 28 784
 2 32 4 1024 128 4096
 3 36 5 1296 180 6480
 4 40 6 1600 240 9600
 5 44 12 1936 528 23232
 6 48 6 2304 288 13824
 7 60 1 3600 60 3600
 Jumlah 288 35 12544 1452 61616
 Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi
 frekuensi adalah:
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 1. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. Dalam hal ini
 data terbesar = 60 dan data terkecil = 28, dengan menggunakan rumus:
 R = H – L
 = 60 – 28
 = 32
 2. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan dengan menggunakan
 rumus:
 K = 1 + 3,3 log 35
 = 1 + 3,3 (1.544)
 = 6.0952 = 6 (pembulatan)
 3. Menentukan kelas interval (i), yaitu dengan menggunakan rumus:
 I = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 = 326
 = 5,33 = 5 (hasil pembulatan)
 Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
 No Kelas
 Interval
 Titik
 Tengah
 Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi
 Absolut Relatif
 (%)
 1 28-32 30 27,5 32,5 5 14,29%
 2 33-37 35 32,5 37,5 5 14,29%
 3 38-42 40 37,5 42,5 6 17,14%
 4 43-47 45 42,5 47,5 12 34,29%
 5 48-52 50 47,5 52,5 6 17,14%
 6 53-57 55 52,5 57,5 0 0%
 7 58-62 60 57,5 62,5 1 2,86%
 4. Menentukan mean (rata-rata), yaitu:
 M = ∑𝑓𝑋∑𝑓
 = 𝟏𝟒𝟓𝟐35
 = 41,486 = 42 (hasil pembulatan)
 5. Menentukan Median (nilai tengah), yaitu:
 Posisi Median = 𝑁+12
 = 35+12
 = 18
 Median = 44 (diposisi 18)
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 6. Menentukan modus (nilai paling banyak muncul), yaitu:
 7. Mo = 44
 8. Deviasi Standar
 Nilai deviasi standar ditentukan dengan rumus statistika berikut ini.
 SD = �∑𝑓𝑥2
 𝑁− �∑𝑓𝑋
 𝑁�2
 = �𝟔𝟏𝟔𝟏𝟔35
 − �𝟏𝟒𝟓𝟐35
 �2
 = �1760,457 − 1721,064
 = √39,393
 = 6,276
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 Lampiran 19
 Penghitungan Mean, Median, dan Modus , Distribusi Frekuensi dan
 Simpangan Baku (Standar Deviasi) untuk Skor Hasil Pretest Siswa Kelas
 Eksperimen
 Persiapan tabel distribusi frekuensi skor hasil pretest siswa kelas eksperimen,
 diketahui data skor hasil pretest siswa kelas ekperimen sebagai berikut:
 16 24 24 28 28 28 32
 32 36 36 36 36 36 36
 40 40 40 40 40 40 40
 40 44 44 44 44 44 44
 44 48 48 48 48 52 52
 Tabel Skor Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen
 No X F X2 F.X F.X2
 1 16 1 256 16 256
 2 24 2 576 48 1152
 3 28 3 784 84 2352
 4 32 2 1024 64 2048
 5 36 6 1296 216 7776
 6 40 8 1600 320 12800
 7 44 7 1936 308 13552
 8 48 4 2304 192 9216
 9 52 2 2704 104 5408
 Jumlah 320 35 12480 1352 54560
 Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi
 adalah:
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 1. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. Dalam hal ini
 data terbesar = 52 dan data terkecil = 16, dengan menggunakan rumus:
 R = H – L
 = 52 – 16
 = 36
 2. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan dengan menggunakan
 rumus:
 K = 1 + 3,3 log 35
 = 1 + 3,3 (1,544)
 = 6,0952 = 6 (pembulatan)
 3. Menentukan kelas interval (i), yaitu dengan menggunakan rumus:
 I = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 = 366
 = 6
 Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
 No Kelas
 Interval
 Titik
 Tengah
 Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi
 Absolut Relatif
 (%)
 1 16-21 18,5 15,5 21,5 1 2,86%
 2 22-27 24,5 21,5 27,5 2 5,71%
 3 28-33 30,5 27,5 33,5 5 14,26%
 4 34-39 36,5 33,5 39,5 6 17,14%
 5 40-45 42,5 39,5 45,5 15 42,86%
 6 46-51 48,5 45,5 51,5 4 11,43%
 7 52-57 54,5 51,5 57,5 2 5,71%
 4. Menentukan mean (rata-rata), yaitu:
 M = ∑𝑓𝑋∑𝑓
 = 𝟏𝟑𝟓𝟐35
 = 38,629 = 39 (hasil pembulatan)
 5. Menentukan Median (nilai tengah), yaitu:
 Posisi Median = 𝑁+12
 = 35+12
 = 18
 Median = 40 (diposisi 18)
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 6. Menentukan modus (nilai paling banyak muncul), yaitu:
 7. Mo = 40
 8. Deviasi Standar
 Nilai deviasi standar ditentukan dengan rumus statistika berikut ini.
 SD = �∑𝑓𝑥2
 𝑁− �∑𝑓𝑋
 𝑁�2
 = �𝟓𝟒𝟓𝟔𝟎35
 − �𝟏𝟑𝟓𝟐35
 �2
 = �1558,857 − 1492,167
 = √66,69
 = 8,166
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 Lampiran 20
 Penghitungan Mean, Median, dan Modus, Distribusi Frekuensi dan
 Simpangan Baku (Standar Deviasi) untuk Skor Hasil Posttest Siswa Kelas
 Kontrol
 Persiapan tabel distribusi frekuensi skor hasil posttest siswa kelas kontrol,
 diketahui data skor hasil posttest siswa kelas kontrol sebagai berikut:
 48 52 60 64 64 68 68
 68 72 72 72 72 72 76
 76 76 76 76 76 76 76
 76 80 80 80 80 80 80
 80 80 84 84 84 88 88
 Tabel Skor Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol
 No X F X2 F.X F.X2
 1 48 1 2304 48 2304
 2 52 1 2704 52 2704
 3 60 1 3600 60 3600
 4 64 2 4096 128 8192
 5 68 3 4624 204 13872
 6 72 5 5184 360 25920
 7 76 9 5776 684 51984
 8 80 8 6400 640 51200
 9 84 3 7056 252 21168
 10 88 2 7744 176 15488
 Jumlah 692 35 49488 2604 196432
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 Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi
 frekuensi adalah:
 1. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. Dalam hal ini
 data terbesar = 88 dan data terkecil = 48, dengan menggunakan rumus:
 R = H – L
 = 88 – 48
 = 40
 2. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan dengan menggunakan
 rumus:
 K = 1 + 3,3 log 35
 = 1 + 3,3 (1.544)
 = 6,0952 = 6 (pembulatan)
 3. Menentukan kelas interval (i), yaitu dengan menggunakan rumus:
 I = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 = 406
 = 6.667 = 7 (hasil pembulatan)
 No Kelas
 Interval
 Titik
 Tengah
 Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi
 Absolut Relatif
 (%)
 1 48-54 51 47,5 54,5 2 5,71%
 2 55-61 58 54,5 61,5 1 2,86%
 3 62-68 65 61,5 68,5 5 14,29%
 4 69-75 72 68,5 75,5 5 14,29%
 5 76-82 79 75,5 82,5 17 48,57%
 6 83-89 86 82,5 89,5 5 14,29%
 4. Menentukan mean (rata-rata), yaitu:
 M = ∑𝑓𝑋∑𝑓
 = 𝟐𝟔𝟎𝟒35
 = 74,4 = 74 (hasil pembulatan)
 5. Menentukan Median (nilai tengah), yaitu:
 Posisi Median = 𝑁+12
 = 35+12
 = 18
 Median = 76 (diposisi 18)
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 6. Menentukan modus (nilai paling banyak muncul), yaitu:
 7. Mo = 76
 8. Deviasi Standar
 Nilai deviasi standar ditentukan dengan rumus statistika berikut ini.
 SD = �∑𝑓𝑥2
 𝑁− �∑𝑓𝑋
 𝑁�2
 = �𝟏𝟗𝟔𝟒𝟑𝟐35
 − �𝟐𝟔𝟎𝟒35
 �2
 = �5612,343 − 5535,36
 = √76,983
 = 8,774
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 Lampiran 21
 Penghitungan Mean, Median, dan Modus, Distribusi Frekuensi dan
 Simpangan Baku (Standar Deviasi) untuk Skor Hasil Posttest Siswa Kelas
 Eksperimen
 Persiapan tabel distribusi frekuensi skor hasil posttest siswa kelas
 eksperimen, diketahui data skor hasil posttest siswa kelas eksperimen sebagai
 berikut:
 52 64 64 72 72 72 72
 72 76 76 76 76 76 76
 76 76 80 80 80 80 80
 80 84 84 84 84 84 84
 88 88 88 88 92 92 96
 Tabel Skor Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen
 No X F X2 F.X F.X2
 1 52 1 2704 52 2704
 2 64 2 4096 128 8192
 3 72 5 5184 360 25920
 4 76 8 5776 608 46208
 5 80 6 6400 480 38400
 6 84 6 7056 504 42336
 7 88 4 7744 352 30976
 8 92 2 8464 184 16928
 9 96 1 9216 96 9216
 Jumlah 704 35 56640 2764 220880
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 Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi
 adalah:
 1. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. Dalam hal ini
 data terbesar = 96 dan data terkecil = 52, dengan menggunakan rumus:
 R = H – L
 = 96 – 52
 = 44
 2. Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan dengan menggunakan
 rumus:
 K = 1 + 3,3 log 35
 = 1 + 3,3 (1,544)
 = 6,0952 = 6 (pembulatan)
 3. Menentukan kelas interval (i), yaitu dengan menggunakan rumus:
 I = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
 = 446
 = 7,33 = 7 (hasil pembulatan)
 No Kelas
 Interval
 Titik
 Tengah
 Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi
 Absolut Relatif
 (%)
 1 52-58 55 51,5 58,5 1 2,86%
 2 59-65 62 58,5 65,5 2 5,71%
 3 66-72 69 65,5 72,5 5 14,26%
 4 73-79 76 72,5 79,5 8 22,86%
 5 80-86 83 79,5 86,5 12 34,29%
 6 87-93 90 86,5 93,5 7 20%
 4. Menentukan mean (rata-rata), yaitu:
 M = ∑𝑓𝑋∑𝑓
 = 𝟐𝟕𝟔𝟒35
 = 78.9714 = 79 (hasil pembulatan)
 5. Menentukan Median (nilai tengah), yaitu:
 Posisi Median = 𝑁+12
 = 35+12
 = 18
 Median = 80 (diposisi 18)
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 6. Menentukan modus (nilai paling banyak muncul), yaitu:
 7. Mo = 76
 8. Deviasi Standar
 Nilai deviasi standar ditentukan dengan rumus statistika berikut ini.
 SD = �∑𝑓𝑥2
 𝑁− �∑𝑓𝑋
 𝑁�2
 = �𝟐𝟐𝟎𝟖𝟖𝟎35
 − �𝟐𝟕𝟔𝟒35
 �2
 = �16310,857 − 6236,487
 = √74,37
 = 8,624
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 Lampiran 22
 Uji Normalitas Data
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh dari
 populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
 Liliefors, dengan rumus:
 𝐿 = 𝐹 (𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)
 Langkah-langkah perhitungan uji Liliefors sebagai berikut:
 1. Data diurutkan dari terkecil hingga terbesar
 2. Tentukan nilai Zi dari tiap-tiap data dengan rumus zi = 𝑋𝑖−X�
 𝑆𝐷
 3. Nilai Zi dikonsultasikan dengan daftar F (Kolom Ztabel)
 4. Untuk kolom F (Zi) : Jika Zi negatif maka F(Zi) = 0.5 – Zt; Jika positif, maka
 F (Zi) = 0.5 + Zt
 5. Untuk kolom S(Zi) = 𝑍𝑛𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 6. Kolom ǀF(Zi) – S(Zi)ǀ merupakan harga mutlak dari selisih antara F(Zi) –
 S(Zi)
 7. Menentukan harga terbesar dari harga mutlak tersebut untuk menentukan Lo
 8. Apabila Lo hitung < Lo tabel maka sampel berasal dari distribusi normal.
 A. Hasil Tes Kelompok Kontrol
 1. Pretest
 Tabel Uji Coba Normalitas Liliefors (Pretest) Kelas Kontrol
 No Xi Fi Zn Zi Zt F(Zi) S(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ
 1 28 1 1 -2.148775 0.4838 0.0162 0.028571429 -0.012371
 2 32 4 5 -1.511427 0.4345 0.0655 0.142857143 -0.077357
 3 36 5 10 -0.874078 0.3078 0.1922 0.285714286 -0.093514
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 4 40 6 16 -0.236729 0.091 0.409 0.457142857 -0.048143
 5 44 12 28 0.4006191 1.1554 0.6554 0.8 -0.1446
 6 48 6 34 1.0379678 1.3485 0.8485 0.971428571 -0.122929
 7 60 1 35 2.9500137 0.4984 0.9984 1 -0.0016
 𝑋� = 41,48571 SD = 6,276 L0 = 0,122929 Ltabel = 0,886
 √35 = 0,149763
 L0 < 0,1229 = 0,149763
 Kesimpulan : Populasi sampel berdistribusi normal
 2. Posttest
 Tabel Uji coba Normalitas Liliefors (Posttest) Kelas Kontrol
 No xi fi Zn Zi Zt F(Zi) S(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ
 1 48 1 1 -3.0088899 0.4987 0.0013 0.028571429 -0.027271429
 2 52 1 2 -2.55299749 0.4946 0.0054 0.057142857 -0.051742857
 3 60 1 3 -1.64121267 0.4495 0.0505 0.085714286 -0.035214286
 4 64 2 5 -1.18532026 0.381 0.119 0.142857143 -0.023857143
 5 68 3 8 -0.72942786 0.2642 0.2358 0.228571429 0.007228571
 6 72 5 13 -0.27353545 0.1064 0.3936 0.371428571 0.022171429
 7 76 9 22 0.182356964 1.0714 0.5714 0.628571429 -0.057171429
 8 80 8 30 0.638249373 1.2357 0.7357 0.857142857 -0.121442857
 9 84 3 33 1.094141783 1.3621 0.8621 0.942857143 -0.080757143
 10 88 2 35 1.550034192 1.4394 0.9394 1 -0.0606
 𝑋� = 74,4 SD = 8,774 L0 = 0,12144
 Ltabel = 0,886√35
 = 0,149763
 L0 < 0,12144 = 0,149763
 Kesimpulan : Populasi sampel berdistribusi normal
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 B. Hasil Tes Kelompok Eksperimen
 1. Pretest
 Tabel Uji coba Normalitas Liliefors (Pretest) Kelas Eksperimen
 No xi fi Zn Zi Zt F(Zi) S(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ
 1 16 1 1 -2.7710717 0.4972 0.0028 0.028571429 -0.025771429
 2 24 2 3 -1.7913999 0.4633 0.0367 0.085714286 -0.049014286
 3 28 3 6 -1.301564 0.4032 0.0968 0.171428571 -0.074628571
 4 32 2 8 -0.8117281 0.291 0.209 0.228571429 -0.019571429
 5 36 6 14 -0.3218922 0.1255 0.3745 0.4 -0.0255
 6 40 8 22 0.16794374 1.0636 0.5636 0.628571429 -0.064971429
 7 44 7 29 0.65777964 1.2422 0.7422 0.828571429 -0.086371429
 8 48 4 33 1.14761555 1.3729 0.8729 0.942857143 -0.069957143
 9 52 2 35 1.63745145 1.4484 0.9484 1 -0.0516
 𝑋� = 38,62857 SD = 8,774 L0 = 0,08637
 Ltabel = 0,886√35
 = 0,149763
 L0 < 0.08637 = 0,149763
 Kesimpulan : Populasi sampel berdistribusi normal
 2. Posttest
 Tabel Uji coba Normalitas Liliefors (Posttest) Kelas Kontrol
 No xi fi Zn Zi Zt F(Zi) S(Zi)
 ǀF(Zi)-
 S(Zi)ǀ
 1 52 1 1 -3.14073515 0.4992 0.0008 0.028571 -0.0277714
 2 64 2 3 -1.74926948 0.4591 0.0409 0.085714 -0.0448143
 3 72 5 8 -0.82162569 0.2939 0.2061 0.228571 -0.0224714
 4 76 8 16 -0.3578038 0.1368 0.3632 0.457143 -0.0939429
 5 80 6 22 0.10601808 1.0398 0.5398 0.628571 -0.0887714
 6 84 6 28 0.569839981 1.2123 0.7123 0.8 -0.0877
 7 88 4 32 1.033661873 1.3485 0.8485 0.914286 -0.0657857
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 8 92 2 34 1.497483766 1.4319 0.9319 0.971429 -0.0395286
 9 96 1 35 1.961305658 1.475 0.975 1 -0.025
 𝑋� = 79,0857 SD = 8,774 L0 = 0,08877
 Ltabel = 0.886√35
 = 0.149763
 L0 < 0,08877 = 0,149763
 Kesimpulan : Populasi sampel berdistribusi normal
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 Lampiran 23
 UJI HOMOGENITAS
 Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal, maka selanjutnya
 dilakukan uji homogenitas. Menguji homogenitas dengan menggunakan uji-F (Uji
 Fisher). Tujuan dari uji homogenitas adalah mengetahui apakah data sampel
 berasal dari populasi yang variansnya sama (homogen). Langkahnya sebagai
 berikut:
 1) Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus :
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 𝑆12
 𝑆22 = varians terbesar
 varians terkecil
 Keterangan : F = Homogenitas
 𝑆1² = Varians Terbesar
 𝑆2² = Varians Terkecil
 2) Membandingkan nilai Fhitung dengan F tabel, dengan rumus:
 dk pembilang = n-1 =12-1 =11 (untuk varians terbesar)
 dk penyebut = n-1= 11-1 =10 (untuk varians terkecil)
 taraf signifikan (α) = 0.05, maka dicari pada Tabel F
 Dengan kriteria pengujian sebagai berikut ;
 Jika F hitung ≥ Ftabel, berarti tidak Homogen dan
 Jika F hitung ≤ F tabel, berarti Homogen
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 A. Hasil Uji Homogenitas Pretest
 Tabel Uji Homogenitas
 Eksperimen Kontrol
 N 35 35
 X 38,6285 41,4857
 S 8,166 6,276
 S2 66,684 39,388
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 𝑆12
 𝑆22
 = 8,1662
 6,3782
 Fhitung =66,68439,388
 = 1,693
 Kriteria pengujiannya adalah:
 • Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, kedua kelompok berasal dari
 populasi homogen
 • Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, kedua kelompok berasal dari populasi
 tidak homogen
 Mencari dk pembilang (varians terbesar) dan dk penyebut (varians terkecil),
 dengan rumus:
 dk1 = n-1 = 35-1 = 34
 dk2 = n-1 = 35-1 = 34
 Pada taraf nyata 0,05 diperoleh Ftabel = 1,772
 Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung=1,693 danFtabel = 1,772, maka
 Fhitung<Ftabel.
 Jadi, H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari
 populasi yang homogen
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 B. Hasil Uji Homogenitas Postest
 Tabel Uji Homogenitas
 Eksperimen Kontrol
 N 35 35
 X 78,9714 74,4
 S 8,624 8,8774
 S2 74,373 76,983
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 𝑆12
 𝑆22
 = 8,87742
 8,6242
 Fhitung =76,98374,373
 = 1,035
 Kriteria pengujiannya adalah:
 • Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, kedua kelompok berasal dari
 populasi homogen
 • Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, kedua kelompok berasal dari populasi
 tidak homogen
 Mencari dk pembilang (varians terbesar) dan dk penyebut (varians terkecil),
 dengan rumus:
 dk1 = n-1 = 35-1 = 34
 dk2 = n-1 = 35-1 = 34
 Pada taraf nyata 0,05 diperoleh Ftabel = 1,772
 Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung=1,035 danFtabel = 1,772, maka
 Fhitung<Ftabel.
 Jadi, H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari
 populasi yang homogen.
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 Lampiran 24
 UJI HIPOTESIS
 Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan
 strategi belajar metakognitif. Setelah melakukan uji prasyarat statistik berupa uji normalitas
 dan uji homogenitas, maka untuk uji hipotesis digunakan uji-t yang ditentukan dengan rumus:
 t =X�1 − X�2
 𝑆� 1𝑛1
 + � 1𝑛2
 dengan :
 Sg= �(𝑛1−1)𝑆12+ (𝑛2−1)𝑆22
 𝑛1+𝑛2−2
 Hasil perhitungan thitung kemudian dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 0.05
 dengan kriteria: jika thitung< ttabel maka Ho Diterima dan Ha ditolak
 A. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Pretest
 Eksperimen Kontrol
 N 35 35
 X 38,6285 41,4857
 S 8,166 6,368
 S2 66,684 40,551
 Sg= �(𝑛1−1)𝑆12+ (𝑛2−1)𝑆22
 𝑛1+𝑛2−2
 Sg= �(35−1)(66.684)+ (35−1)(40.551)30+30−2
 = �(34)(66,684) + (34)(40,551)68
 = �2267,256 + 1378.73468
 = �3645,9968
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 = �53,6175
 S = 7,322
 Berdasarkan data di atas diperoleh thitung :
 thitung = 41.486−38.629
 7.322� 135+
 135
 t =2.875
 7,322 �0,02857 + 0,02857
 = 2.8757.322 × 0,2387
 = 2.8751.747
 thitung = 1,646
 ttabel untuk (dk) = (n1- 1) + (n2 - 1) = (35-1) + (35 - 1) = 34 +34 = 68
 Dengan data diatas diperoleh thitung: 1.646 sedangkan ttabel (α = 5%) = 2,03 dapat
 dinyatakan bahwa thitung < ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa pada tahap uji
 hipotesis dalam pretest tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
 Biologi siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
 B. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) posttest
 Eksperimen Kontrol
 N 35 35
 X 78,9714 74,4
 S 8,624 8,774
 S2 74,373 76,983
 Sg= �(𝑛1−1)𝑆12+ (𝑛2−1)𝑆22
 𝑛1+𝑛2−2
 Sg= �(35−1)(76.983)+ (30−1)(74.373)35+35−2
 = �(34)(76.983) + (34)(74.373)68
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 = �2617.425 + 2528.68568
 = �5146.1268
 =√75.678
 S = 8,699
 Berdasarkan data di atas diperoleh thitung :
 thitung = 78.9714−74.4
 8.699� 135+
 135
 t =4.5714
 8.699 �0,02857 + 0,02857
 = 4.57148.699 × 0,239
 = 4.57142.079
 thitung = 2,1988
 ttabel untuk (dk) = (n1- 1) + (n2 - 1) = (35-1) + (35 - 1) = 34 +34 = 68
 Dengan data diatas diperoleh thitung: 2,1988 sedangkan ttabel (α = 5%) = 2,03, dapat
 dinyatakan bahwa thitung > ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa pada tahap uji
 hipotesis dalam postest terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Biologi
 siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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 Lampiran 25 DAFTAR NILAI UH SISTEM PENCERNAAN 2011/2012
 Kelas XI MIA 1
 Kelas XI MIA 2
 No Nama Niali
 No Nama Nilai 1 ABIA DENA ASKUBA 46
 1 AGUSTO TANTOHARI 80
 2 ADITYA PRAYOGO KURNIADI 52
 2 ALIF PURNAMA SHIDIQ 64
 3 AISYAH MARLINDA SAPUTRI 72
 3 ANNISA IRIANTI 70
 4 ANA ROPIAH 82
 4 APRILIA LIANJANI 90 5 ANDHIKA JULIANTO 72
 5 ARNESA LAILA HUSNAH 70
 6 ANGGI FERDIYANI 64
 6 EKLESIA BULOUW 85
 7 ANNISA QURROTUL AINI 75
 7 CHANDRA DICKY MULIAWAN 70
 8 APRILIKA NANDA AISYAH 72
 8 DEVI WULANDARI 70
 9 CUT FINI RISKYANTI 70
 9 EKA FITRI SUSANTI 70 10 CZEDRIO TRI PUTRO 54
 10 FAHMI BAHARUDDIN 98
 11 DAVINSHA GUSTAFI PERDANA 78
 11 FATIMAH 75
 12 DAYANARA MARDHIAWATI PUTRI 70
 12 FEBIANA EKA SAFITRI 83
 13 DEA WIDYA MUTIA 80
 13 HARDIAN ESA PUTRA 80
 14 DELIANA TRISATYA APRILIANI 87
 14 HARIZQA ALLIE 70
 15 DETTY KURNIA ASTUTI 70
 15 JOHAN CAESAREAN 70
 16 DHIMAS PRAHARA ADHITYO 70
 16 JUNG JUNG MARANATA 75
 17 DISTI ALJA VESTIANI 73
 17 KHAIDIR IMAM ZULKARNAEN 98
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 18 DITA PRATIWI 80
 18 KINTAN FANINA 70
 19 DOVIANDA INDIKA RINALDY 70
 19 LIZA DWI KUSUMAWATI 70
 20 DYAN INDAH NOFITASARI 77
 20 MARLITA LILIAN DARUS 90
 21 FAJAR HAKIIM 80
 21 MAULIDINA UTAMI 70
 22 FARAH AULIYAA-UL QISTHI 64
 22 MIFTA ARIESTU TASBIH 70
 23 HAURA ULFAH 80
 23 MUHAMAD MUAFI ISTIQLAL 80
 24 HELGA IRENA PRATIWI 75
 24 NOVA ENZELIA 70 25 INDRA ADRIYAN BUSRO 70
 25 NURUL FATHIA 90
 26 INDRI YANDITA ANDINI 72
 26 NURUL HABIBAH 70
 27 JETMI ADE CECASMI 70
 27 NURVITA SEPTYA NINGRUM 51
 28 MEIDY CAESAR SYAHDINI 72
 28
 OKTARINA KURNIANINGSIH 90
 29 MUDRIKATUL JANNAH 77
 29 PUSPITA DESA HANDAYANI 70
 30 PRAMADITYA PRASTOWO 82
 30 PUTRI INDRIATI 70
 31 RACHMAN DEWA SATRIA 64
 31 PUTRI LIANA SARI 80
 32 RIDYA ARDITA KARTADILAGA 82
 32
 RATNA WIDIYA RUSDIANA 80
 33 RINALDI NUGRAHA 78
 33 RESTI FAJAR NINGSIH 70 34 RIZKY HUSNUL QALBAIN 60
 34 RIKI MAULANA 75
 35 SYFA ULHANNAH 70
 35 RIYAN ADI SAPUTRA 90
 36 TAUFIK RAHMAT WIJAYA 70
 36 SETYA AJI NUGROHO 83
 37 UTAMI RAHAYU NINGDIAH 77
 37 SRI RAHAYU 80

Page 233
                        

226
 Kelas XI MIA
 Kelas XI MIA 4 No Nama Niali
 No Nama Nilai
 1 ADNAN BINUR AL WAHDI 59
 1 AGUSTO TANTOHARI 74
 2 AFRIAZI ATMAZA 88
 2 ALIF PURNAMA SHIDIQ 82
 3 AGNI NABILA ISLAMIATI 79
 3 ANNISA IRIANTI 70
 4 AHMAD ERLANGGA ADJI 46
 4 APRILIA LIANJANI 70
 5 ANI FARIDAH 64
 5 ARNESA LAILA HUSNAH 70
 6 ANISYA RAHMAWATI SANTOSO 76
 6 EKLESIA BULOUW 63
 7 ANUGRAH KRISNANTO WIBISONO 46
 7
 CHANDRA DICKY MULIAWAN 52
 8 APRILIA S.S.R.S 76
 8 DEVI WULANDARI 82 9 AULIA FHARABY 70
 9 EKA FITRI SUSANTI 89
 10 BAYU AJI ARPIYANDA 56
 10 FAHMI BAHARUDDIN 0
 11 DELLA KARINA NURHASANAH 76
 11 FATIMAH 63
 12 DEWI PRATIWI 65
 12 FEBIANA EKA SAFITRI 82 13 DITA LEVIANTI 81
 13 HARDIAN ESA PUTRA 89
 14 EVO DWI YULIANTI 78
 14 HARIZQA ALLIE 71 15 EWIT YUAN PUTRI 69
 15 JOHAN CAESAREAN 67
 16 FEBRIANTI AYU ANGGRAENI F 74
 16 JUNG JUNG MARANATA 93
 17 GUSRI DIAN SAPUTRA 69
 17 KHAIDIR IMAM ZULKARNAEN 70
 18 INDRA DESTRIYO 54
 18 KINTAN FANINA 26 19 INDRY RIZQI YANI 83
 19 LIZA DWI KUSUMAWATI 85

Page 234
                        

227
 20 IRFAN RAMADHAN 53
 20 MARLITA LILIAN DARUS 63 21 JORDAN AJIE 70
 21 MAULIDINA UTAMI 59
 22 MADE NOVIANDARI 64
 22 MIFTA ARIESTU TASBIH 74
 23 MARIDA BAYYINAH 88
 23 MUHAMAD MUAFI ISTIQLAL 67
 24 MAULIDINA ARDHIANTI 51
 24 NOVA ENZELIA 64
 25 MICKORIZA QURROTA A'YUNI 70
 25 NURUL FATHIA 78
 26 MUHAMMAD FUAD FADHIL 55
 26 NURUL HABIBAH 67
 27 NONI YUNISA 76
 27 NURVITA SEPTYA NINGRUM 85
 28 NOSEV RANDY MUKHTAR 56
 28
 OKTARINA KURNIANINGSIH 67
 29 RIESKI PERLITA RUCITA HERVIN 75
 29
 PUSPITA DESA HANDAYANI 70
 30 RR. SASMITHA AMANDA 70
 30 PUTRI INDRIATI 70
 31 SISKA DANUARI 65
 31 PUTRI LIANA SARI 89
 32 SITI HINDUN 74
 32 RATNA WIDIYA RUSDIANA 96
 33 SOFAN WIRAHADIANSYAH 83
 33 RESTI FAJAR NINGSIH 70
 34 SUKMA WIDYA YANTI 78
 34 RIKI MAULANA 89 35 TIO MULYAWARMAN 70
 35 RIYAN ADI SAPUTRA 70
 36 TRI CAHYANINGSIH 74
 36 SETYA AJI NUGROHO 63
 37 VELDA MEITRA BAHARI 73
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